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Buku ini saya susun untuk memperkaya referensi
fikih Islam di tengah-tengah masyarakat. Secara khusus
untuk menopang perkuliahan matakuliah Fikih Ibadah,
Fikih  Keluarga Muslim dan Fikih dan Metode

Pembelajarannya yang diprogramkan di banyak
perguruan tinggi Islam.

Materinya adalah aspek-aspek dari thaharah,
ibadah, keluarga muslim, muamalah dan seni budaya
yang dipandang sebagai aspek-aspek mendasar dalam
ajaran Islam. Aspek-aspek dimaksud perlumendapat
penjelasan yang berulang-ulang dan kontinyu.

Buku ini tentu tidak terlepas dari berbagai
kelemahan, baik isi maupun metodologinya. Sehubungan
hal itu, saya mengharapkan para ahli untuk memberikan
koreksinya.

Semoga Allah menaburkan bekah atasnya.

Pinrang - Parepare, Shafar 1437 H
Desember 2015

Penulis
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Puji dan syukur kehadirat Allah swt. sebagai Zat
sumber ilmu pengetahuan serta salawat dan salam bagi

Rasulullah saw. sebagai pegembang pertama ilmu agama
Islam.

Sehubungan buku cetakan pertama telah
terdistribusikan seluruhnya kepada mahasiswa binaan
saya melalui  matakuliah  Fikih dan  Metode
Pembelajarannya dan Fikih Keluarga Muslim vyang
diprogramkan di Fakultas Agama Islam - Universitas
Muhammadiyah Parepare, dilakukanlah cetakan ulang.

Materinya seperti pada cetakan pertama, tidak
mengalami perubahan. Perubahan yang dilakukan pada
cetakan kedua ini adalah editing bahasa agar susunan
bahasanya memenuhi syarat efektivitas menurut kaedah
bahasa Indonesia.

Buku ini tentu tidak terlepas dari berbagai
kelemahan, baik isi maupun metodologinya. Sehubungan
hal itu, saya mengharapkan para ahli untuk memberikan
koreksinya.

Semoga Allah swt. mencurahkan rahmat atasnya.

Pinrang - Parepare, Shafar 1438 H

Desember 2016

Penulis



Kata Pengantar Cetakan Ketiga
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Sehubungan  buku  cetakan kedua telah
terdistribusikan seluruhnya kepada mahasiswa binaan
saya melalui  matakuliah  Fikih dan  Metode
Pembelajarannya dan Fikih Keluarga Muslim vyang
diprogramkan di Fakultas Agama Islam - Universitas
Muhammadiyah Parepare, dilakukanlah cetakan ulang
ketiga.

Pada cetakan ketiga ini dilakukan penambahan
pokok bahasan yang cukup luas mengenai masalah
keluarga muslim yang berkaitan dengan masalah sosial
kemasyarakatan. Berdasarkan penambahan ini dilakukan
pengubahan nama buku yang berbeda dengan cetakan
pertama dan kedua seperti bunyi pada cover, guna
penyesuaian antara pokok bahasan dengan judul.

Buku ini tentu tidak terlepas dari berbagai
kelemahan, baik isi maupun metodologinya. Sehubungan
hal itu, saya mengharapkan para ahli untuk memberikan
koreksinya.

Semoga Allah swt.ridha atasnya sebagai amal

jariah.

Pinrang — Parepare, Ramadan14389 H

Juni 2018 M

Penulis



Pengantar Editor
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Pengetahuan fikih adalah tuntutan pengetahuan
mendasar bagi umat Islam. Pengetahuan fikih menjadi
pedoman teknis bagi umat Islam dalam melaksanakan
aktivitas kerberagamaan. Buku Fikih Islam dan Metode
Pembelajarannya (Thaharah, Ibadah dan Keluarga
Muslim) karya Dr. M. Nasri Hamang, SH. M.Ag., memilih
tema-tema dari ketiganya yang tergolong sangat relevan
dengan keadaan atau kebutuhan keseharian umat Islam
umumnya.

Thaharah, ibadah dan keluarga merupakan 3 (tiga)
aspek yang tidak bisa dipisahkan satu dengan lainnya.
Setiap keluarga muslim wajib menegakkan ibadah
mahdhah dalam keluarga atau rumah tangganya,
semetara untuk melakukan ibadah mahdhah wajib
mengetahui  ketentuan-ketentuan tata caranya). Di
samping itu, sebuah keluarga muslim wajib hidup dalam
suasana bahagia (sakinah) - karena itu - mutlak harus
mengetahui bagaimana menggapai sebuah keluarga
bahagia. Buku ini memberikan pengetahuan tentang
ibadah mahdhah dan bagaimana menggapai keluarga
bahagia secara gamlang.

Nashrum-Minallahi wa Fathung-Qarib.

Parepare, Ramadhan 1439 H
Juni 2018 M

Editor
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Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.

PENDAHULUAN

Pendalaman masalah agama (tafaqquh fid-din) adalah
sesuatu yang harus menjadi perhatian bersama seluruh
kaum muslim. Allah berfirman dalam Q. S. al-Taubah (9):
122: :

(o TRl Al 2452 4838 0K e OB V38 RS T2l )bl IS

VYY (50030 agtal 263 T5aa 5 1) 2338 155000 5
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap
golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya bilamana
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya (122).

Nabi saw. bersabda:

o pld G A 8155) - ol B AR 1A 4 ) (a
Siapa yang diinginkan Allah dengannya kebaikan, diberinya

paham dalam agama - (H. R. Bukhari dan Muslim dari
Abbas).

Fikih Islam merupakan sebuah disiplin ilmu yang
sangat luas bidang cakupan bahasannya. Harun Nasution
(w. 2005) dengan berdasar pada jumlah 368 ayat hukum
(fikih) dari 6360 keseluruhan ayat al-Qur’an (hasil hitungan
Abd. Wahhab Khallaf) mengemukakan, ruang lingkup atau

o0



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.

objek bahasan hukum Islam ada 8 (delapan) aspek, yaitu
sbb:

a.

Aspek ibadah mahdhah; seperti shalat, pokok-pokok
zakat, puasa dan pokok-pokok haji.

Aspek keluarga, seperti perkawinan, perceraian,
kewarisan dan lain-lain.

Aspek perekonomian yang berkaitan masalah
perdagangan, sewa-menyewa, kontrak dan utang-
piutang.

. Aspek kepidanaan yang berkaitan dengan norma-norma

hukum tentang pelanggaran atau kriminal.

Aspek peradilan yang berkaitan dengan persaksian dan
sumpah dalam proses perkawinan.

Aspek politik dan perundang-undangan yang berkaitan
dengan hak-hak warga negara dan hubungan
pemerintah dengan rakyat.

. Aspek hubungan sosial antar umat muslim dengan non-

muslim dalam negara Islam dan hubungan negara Islam
dengan non-muslim.

. Aspek hubungan kaya dan miskin berupa peraturan-

peraturan tentang pendistribusian harta terhadap orang
miskin serta perhatian negara terhadapnya.1

Kedelapan aspek tersebut dapat dikatakan bahwa

aspek yang dapat mewakili ketujuh aspek lainnya, ialah

aspek keluarga. Keluarga bukan hanya berkait erat dengan

aspek ibadah dan perekomomian, tetapi dalam keadaan

tertetu juga dapat berkait langsung dengan kepidanaan,

'Lihat Dede Rosyada, Hukum Islam dan Pranata Sosial,Cet.l;

Jakarta: Lembaga Studi Islam dan Kemasyarakatan bekerja sama
RajaGrafindo Persada, 1999, h. 32-33.

o
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peradilan, poilitik dan hubungan sosial, baik intern sesama
muslim maupun ekstern sesama uamat non-muslim. Dapat
diberi perkataan lain, bahwa aspek paling mendasar untuk
diketahui dengan baik oleh setiap pribadi muslim ialah
aspek ibadah, keluarga dan hubungan sosial. Ketiga aspek
ini merupkan fondasi bagi pengamalan aspek-aspek fikih
yang lain. Jika pengamalan akan ketiga aspek ini baik, maka
pengamalan akan aspek fikih yang lain, besar kemungkinan
juga baik.

Keluarga yang memiliki pengetahuan ibadah yang

sekaligus melaksanakannya dengan baik, menjadi fondasi
bagi kehidupan sakinah mawaddah warahmah dan
masyarakat marhamah. Masyarakat marhamah ialah
masyarakat yang setiap individu warganya membangun
suasana kebersamaan yang setara , ukhuwah yang akrab
dan persatuan yang kokoh (hablum-minan-nas) dengan
individu lainnya. Wujud dari suasana bangunan tersebut
disiisyaratkan dalam Q. S. al-Nisa® (4): 36 - terjemahnya -
sbb:
Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatu pun; serta berbuat baiklah kepada dua
orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang dekat, tetangga yang jauh,
teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong dan membangga-banggakan diri (36).

o
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Ungkapan lain dari pesan pentingnya ialah bahwa
kesalehan individual, kesalehan rumah tangga dan
kesalehan sosial menjadi mutlak dalam Islam. Ketiga
macam kesalehan tersebut, menurut Islam harus
terinternalisasikan atau melekat ke dalam diri setiap
individu muslim. Ketiganya tidak boleh menonjol satu di
antara yang lainnya, melainkan harus teraktualisasikan
secara berkeseimbangan. Harus bersinerjitas dalam
performance kehidupan, kapan dan dimna pun serta dalam
situasi, kondisi dan suasana apa pun.***

I. IBADAH

{3

A. Dasar Istilah Ibadah
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Istilah ibadah didasarkan pada ayat-ayat al-Qur‘an,
antara lain sbb:

Q.S. al- thf(1$) 110:
\P}uﬁwh}d\gs@\m\g\@y;ﬁizﬂum\Zj§

VYo 1aaT 5 8alay & Y 5 ke See sl 235 51

Katakanlah: Sungguh aku Ini manusia biasa seperti kamu,
yang diwahyukan kepadaku: Bahwasanya Tuhan kamu itu
adalah Tuhan yang Esa. Siapa mengharap perjumpaan
dengan Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal
yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun
dalam beribadat kepada Tuhannya (110).

Q S Maryam (19) 65

-LO b.’o.m‘d

Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang
ada di antara keduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh
hatilah dalam beribadat kepada-Nya. Apakah kamu
mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia (yang
patut disembah)? (65).

Hadis Nabi saw.:
SRS 353 Sall s 4y &1,58 V5l dd G ALY
(s G Al 8155) - Glima) pplaly Al jaall

Islam ialah engkau menyembah Allah dan tidak
menyekutukan dengan-Nya; dan engkau mendirikan shalat,
membayar zakat yang wajib dan berpuasa pada bulan
Ramadan - (H. R. Bukhari dan Muslim).

o



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.

Kata ibadah dalam kedua ayat tersebut masing-
masing berderivasi 334, sedangkan dalam hadis tersebut
berderivasi 3% (fi’il mudhari’ - kata kerja bentuk sekarang).
Kata ibadah, secara literlek bersifat Qur'ani - dalam arti -
bunyi atau lafalnya sesuai dengan yang tertera dalam al-
Qur-an.

B. Pengertian Ibadah

Ibn al-Qayyim al-Jauziyah, murid utama Ibn Taimiyah

(10 Rabiul Awal 661 H - 20 Zulgaidah 728 H/22 Januari 1236
M - 26 September 1328 M) mendefinisikan ibadah sbb:

d\.ﬁ‘i\} d\}s‘j\ G slany 4l e dSJ @1; A aaLud\

MJALLJ\J k)

(Ibadah ialah nama yang mencakup apa yang disukai dan

diredai Allah berupa perkataan dan perbuatan, baik bersifat
lahiriah maupun bersifat batiniah).”

Ibadah dalam Islam memaknakan kepada aktivitas
dengan cakupan yang sangat luas. Ibadah bukan hanya
aktivitas yang berbentuk ritual yang mempunyai tata cara
yang telah digariskan dalam al-Qur'an dan hadis secara
tegas dan rinci. lbadah itu meliputi segala aktivitas yang
dibenarkan syariat yang ditujukan suatu pengabdian
kepada Allah. Pemaknaan ini didasarkan pada Q. S. al-
Dzariyat (51): 56:

o (5l V) Gy Call CEIA L

’Lihat Asjmuni Abdurrahman, Manhaj Tarjih Muhammadiyah -
Metodolgi dan Aplikasi, Cet. V; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010, 63.

e
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Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka mengabdi kepada-Ku (56).

C. Pembagian Ibadah

Ibadah yang sangat luas cakupannya itu, ulama
membaginya ke dalam 2 (dua) macam, vyaitu ibadah
mahdhah (3\-1'4-3—3) dan ghairu mahdhah ( “ass e ).
Ibadah mahdhah biasa disebut dengan ibadah khusus dan
ibadah ghairu mahdhah biasa disebut dengan ibadah
umum.

1. Ibadah Mahdhah

Majelis  Tarjih Muhammadiyah merumuskan
pengertian lbadah mahdhah sbb:

L Aiapads ek il 5 el B g £ Ll 5038

Apa yang telah ditetapkan Allah {al-Syari’} perincian-
perinciannya, pola-pola dan cara-caranya secara khusus.?

Pengertian ibadah mahdhah seperti tersebut
memaknakan kepada ibadah-ibadah, seperti shalat, zakat,
puasa, haji dan beberapa yang lain. Ibadah-ibadah ini
disebut ibadah mahdhah karena merupakan ibadah-ibadah
yang telah mempunyai pola dan cara secara khusus atau
tertentu. Rasulullah saw. melalui hadis-hadisnya telah
menentukan tata cara pelaksanaannya secara rinci dan

3

3Lihat ibid., h. 70.
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permanen, sehingga tidak memungkinkan adanya tata cara
dari selainnya. Apabila ada yang melakukan pengubahan
sedikit pun terhadapnya, berarti ia melakukan
penyimpangan besar terhadap syariat. la melakukan
perusakan mendasar terhadap syariat Islam.

2. Ibadah Ghairu Mahdhah

Ulama memunculkan Istilah ibadah ghairu mahdhah
didasarkan pada isyarat Q. S. al-Dzariyat (51): 56. Maijelis
Tarjih Muhammadiyah merumuskan pengertian ibadah
ghairu mahdhah sbb:

(Segala perbuatan yang diizinkan dengannya oleh syariat“).4

Pengertian ibadah ghairu mahdhah seperti tersebut
memaknakan segala aktivitas yang baik yang mempunyai
cara-cara dan tujuan yang baik yang sesuai dengan syariat.
Aktivitas seperti berdagang, bertani, mengajar jenis ilmu,
mengurus rumah tangga, menjadi pegawai negeri, menjadi
nelayan, menjadi sopir, dan sebagainya, seluruhnya
digolongkan sebagai ibadah, sepanjang dilakukan dengan
cara-cara dan tujuan yang sesuai dengan ketentuan syariat.

3. Persamaan dan Perbedaan Prinsip Ibadah Mahdhah
dan Ghairu Mahdhah

“Lihat ibid., 68.
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Persamaan prinsip antara lbadah mahdhah dan
ghairu mahdhah antara lain ialah keduanya memerlukan
niat dan tujuan mendapatkan ridha Allah. Baik Ibadah
mahdhah maupun ghairu mahdhah barulah dapat
digolongkan atau dinilai sebagai ibadah dan mendapatkan
pahala apabila dilakukan dengan desertakan niat ibadah
kepada Allah dan ditujukan untuk mendapatkan ridha-Nya.

Perbedaan prinsip antara Ibadah mahdhah dan ghairu
mahdah ialah antara lain waktu peniatannya. Ibadah
mahdhah dihadirkan niat khusus padanya ketika
memulainya; misalnya ibadah-ibadah rukun Islam (shalat,
zakat, shaum, dan haji) ketika memulainya harus dihadirkan
niat khusus masing-masing padanya.

Ibadah ghairu mahdhah tidak harus dihadirkan niat
khusus ketika memulianya; seperti seorang isteri yang
mengurus rumah tangganya, ketika memulai suatu jenis
pekerjaan rumah tangga, tidak harus menghadirkan niat
khusus padanya, melainkan cukup menjadikan sebagai
aktivitas yang dimaksudkan untuk mendaptkan ridha Allah.

D. Kaedah Ibadah

Ibadah merupakan hak otoritas penuh (preoregatif)
Allah dan Nabi Muhammad. Manusia - termasuk - ulama
tidak mempunyai hak sedikit pun untuk menetapkan
(membuat atau menambah) suatu ibadah baru dan
mengurangi apa yang telah dietetapkan Allah dalam al-

oy
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Qur’an dan Nabi Muhammad dalam hadis. Berkaitan hal ini,
ulama Ushul-Figh membuat kaedah fikih ibadah sbb:

Cbal e i e % s 2,300 5360 e JaY
(Asal ibadah adalah haram, hingga ada dalil yang
menunjukkan perintah atasnya).

Konsekuensi dari kaedah tersebut, tidak dibenarkan
dengan dalih apa pun, ada yang membuat bentuk shalat
baru atau nama shalat baru, bentuk puasa baru atau nama
puasa baru dan lain-lain. Kalau ada yang membuat ibadah
baru dari selain yang ditetapkan Allah dan Nabi
Muhammad, maka itu yang disebut membuat bid’ah.
Perbuatan bid’ah digolongkan Islam sebagai perbuatan
kesesatan (dhalalah) dan diancam dengan neraka.

Il. THARAH ( 334X : BERSUCI)

A. Pengertian Thaharah

Thaharah ialah menyucikan badan dari hadats kecil
dan hadats besar.

B. Kedudukan Thaharah

Thaharah mempunyai kedudukan penting dalam Islam.
Thaharah menentukan boleh dan sah atau tidak boleh
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dan tidak sahnya suatu pelaksanaan ibadah mahdhah
dan beberapa aktivitas lainnya.

Seorang yang misalnya terkena badannya najis, ia
tidak boleh melakukan shalat sebelum mencucinya; seorang
isteri yang haid, ia tidak boleh melakukan shalat dan
hubungan seksual (jima’) dengan suaminya sebelum bersuci
(mandi wajib).

C. Macam-Macam Thaharah

Ulama (fugaha) memperkenalkan dalam kitab
karangan mereka akan beberapa macam Thaharah sbb:

1. Istinja ( $aii )
a. Pengertian Istinja

Istinja ialah bersuci setelah buang hajat, apakah hajat
berupa air besar atau air kecil. Istinja dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan dengan cebok. Islam telah
menetapkan alat-alat untuk istinja dan adab-adab ketika
buang hajat.

b. Alat-Alat Istinja

Alat yang digunakan istinja ialah air atau batu. Alat ini
didasarkan pada hadis-hadis berikut:

b



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.
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Dari Anas bin Malik r. a., ia berkata: Adalah Nabi saw.
masuk ke kakus (WC), sementara aku dan anak muda
sebayaku membawakan seember air dan sebuah tongkat,

lalu Nabi saw. bersuci dengan air itu - (H. R. Bukhari dan
Muslim).

oy adle A e f 00 3 08 e A ) a5hies 0 0B
- (E Al 8130) - Jaa] 06, Al & 3 yald Jilal
Dari Ibn Mas’ud r. a., ia berkata: Ketika Nabi saw.

mendatangi hajatnya (buang air besar), maka beliau
menyuruhku untuk membawa tiga batu - (H. R. Bukhari).

D06 sl 4o A L ) O35 Of e ) o) Ao (2
O Cibig Hadl A das okl LiGh Y & cad 1y

(338 38130) - A {35 14
Dari Aisyah r. a., ia meriwayatkan, bahwa Rasulullah saw.
bersabda: Apabila salah seorang di antara kamu
mendatangi hajat (buang air besar),hendaknya membawa

tiga batu untuk bersuci dengannya, sesungguhnya tiga batu
itu sudah cukup - (H. R. Abu Dawud).

Musthafa Dhib al-Bigha™ mengatakan, boleh bersuci
dengan air atau tiga buah batu saja (yang dapat digunakan
membersihkan dubur atau kemaluan). Apabila seseorang
akan cukup memilih salah satunya, air ataukah tiga buah
batu, maka air lebih utama. Al-Bigha berpandangan bahwa
yang jauh lebih utama atau lebih sempurna adalah bersuci

{a
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dengan tiga buah batu terlebih dahulu, kemudian diikuti
dengan air.” Pada zaman modern sekarang, alat-alat bersuci
tersebut dapat diganti dengan alat-alat lain produk era
modern vyang dinilai sesuai sifatnya dengan alat-alat
tersebut, yaitu dapat membersihkan secara sempurna.

Pada zaman modern sekarang juga, bersuci dengan
air tanpa diikuti dengan tiga buah batu bisa dipandang
sudah cukup, mengingat jumlah air tersedia cukup banyak,
terutama seperti di Indonesia, sehingga dapat melakukan
pembersihan hajat dengannya sampai sesempurna-
sempurnanya. Selain itu, apabila dengan air saja, dipandang
belum cukup menghasilkan perasaaan bersih pada dubur
dengan sempurna, maka bisa dibantu dengan alat-alat
produk era modern, seperti dettol. Selain itu pula, apabila
tidak tersedia air, maka bisa diganti dengan seperti tissu
atau bahan-bahan alam seperti daun-daunan dan
sebagainya.

c. Adab-Adab Buang Hajat
Adapun adab-adab buang hajat adalah sbb:

(1) Tidak boleh buang hajat menghadap atau
membelakangi kiblat apabila di dilakukan lapangan
terbuka. Dasarnya adalah hadis Nabi saw. berikut:

’Lihat Musthafa Dhib al-Biga’, al-Tadzhib fi Adillah Matn al-
Gayah wa al-Tagrib, diterjemahkan oleh Uthman Mahrus dan Zainus
Shalihin dengan judul, Ikhtisar Hukum-Hukum Islam, Cet. |; Semarang:

Asy-Syifa’, 1994, h. 24.
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Dari Abu Ayyub r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda:
Apabila di antara kamu mendatangi hajat (membuang
air besar dan kecil), maka janganlah menghadap ke
kiblat  atau  membelakanginya, akan  tetapi
menghadaplah ke arah timur dan barat (negeri yang di
mana kiblat berada di sebelah utara atau selatan; atau
menghadap utara atau selatan khususnya negeri di
mana kiblat berada di sebelah barat atau timur) - (H. R.
Bukhari dan Muslim).

Boleh buang hajat menghadap atau membelakangi
kiblat apabila dilakukan di tempat tertutup, seperti
kamar WC. Dasarnya adalah hadis berikut:

a_\.\\_)s\_ﬂa_x.u)«_b‘;cu}u_\.\s.\‘)\qﬂ _)A.cu.um\d.u:dlﬁ
ww\umumg;g%&mgmmdyj
(WA e 5 Al g Al 855) - aialal

Abdullah bin Umar berkata: Pada suatu hari, sungguh
saya telah naik (masuk) ke rumah kami (tempat tinggal
Khafsah, isteri Nabi saw.), maka saya melihat Nabi
saw. di atas dua batang kayu (tempat jongkok untuk
buang hajat) dengan mengarah ke Baital-Magqdis - (H.
R. Bukhari dan Muslim dan Selain Keduanya).
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Dari Ibn Umar r.a., ia berkata: Sungguh saya pernah
naik loteng rumah Khafsah untuk suatu keperluanku,
tiba-tiba saya melihat Rasulullah saw. sedang
melepaskan hajat dengan membelakangi kiblat, yaitu

menghadap ke negeri Syam (sebelah timur Mekah) - (H.
R. Bukhari dan Muslim).

(2) Tidak boleh buang hajat di air tenang. Dasarnya adalah
hadis hadis sbb:

(a3 8150) - S50 L) s 06

Dari Jabir r.a. dari Nabi saw.: Bahwasanya Nabi saw.
melarang buang air kecil di air yang tenang (tidak
mengalir) - (H. R. Muslim).

(3) Tidak boleh buang hajat di jalan umum dan di
bawah pohon tempat berteduh manusia. Dasarnya
adalah hadis berikut:

sy adle & e dn 0505 i de 40 (om0 o e
sl OB € 4 O3k b el G 1516 ey 1) 06

(325 a3 8150) - pgealls 08 51 G (3150 0 AT
Dari Jabir r.a., ia meriwayatkan, bahwa Rasulullah saw.
bersabda: Takutkanlah (jauhkanlah) dirimu dari dua

{sb
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(perbuatan) yang dilaknat Allah. Sahabat bertanya:
Apakah dua (perbuatan) yang dilaknat Allah? Jawab
Rasulullah: Buang air di jalan (umum) yang biasa dilalui
manusia atau di bawah (pohon) tempat berteduh
(istirahat) mereka - (H. R. Muslim dan Selainnya).

(5) Tidak boleh buang hajat pada sebuah lobang. Dasarnya

(6)

adalah hadis berikut:

////// .

G JE A ) i Gl o) a3ka o) Al 2 Ce
38150) - AR 8 05 s e d e @ 050

(8me 53500
Dari Abdullah bin Mas’ud r.a., ia berkata: Rasulullah
saw. melarang buang air kecil (kencing) di sebuah

lobang (seperti di tanah) - (H. R. Abu Dawud dan
Selainnya).

Tidak boleh menjawab salam apabila sedang buang

hajat/. Dasarnya adalah hadis berikut:

B (Lia dl J55 5 50 585 4 Al ) oy 5 il e
(#hea38150) - adle 3 sl 4l ald O3 sl 4lle

Dari Ibn Umar r.a., ia meriwayatkan, bahwa seorang

laki-laki lewat sedang Rasulullah saw. saat itu baru

buang hajat, lalu ia memberi salam kepada Rasulullah
saw., tetapi beliau tidak menjawabnya - (H. R. Muslim).

(7) Tidak boleh terbuka aurat sambil bercaka-cakap ketika

b/uang hajat. Dasarnya adalah hadis berikut:
Uginse d calS TR il sim o330 & 545 9 U5k
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a3 3 850) - Al e din Jag Se A B o

(a5
Dari Abu Sa’id r.a.: Saya pernah mendengar Nabi saw.
bersabda: Janganlah dua orang laki-laki pergi buang
hajat dengan terbuka auratnya sambil bercakap-cakap,

karena sesungguhnya Allah benci terhadap (perbuatan)
itu - (H. R. Abu Dawud dan Selainnya).

Berdoa ketika akan masuk tempat buang hajat.
Dasarnya /adalah hadis berikut:
e 0 e i Q50 O e 0 piny ol g3 A G
O el o) @l : eDAN J385 de O3k 98 4l
(SR 8130) - a5 244
Dari Anas bin Malik r.a., bahwasanya Rasulullah saw.
(waktu) akan masuk WC, beliau berdoa (dengan doa
berikut): Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung

kepada-Mu dari gangguan syetan laki-laki dan syetan
perempuan - (H. R. Bukhari dan Muslim).

(9) Memuiji Allah usai buang hajat. Dasarnya adalah hadis

berikut:

i A J505 08 0B e 4 (o b o A S e

T sl a 2xal ;0B (DA Ge g 08 1) gl alle @
(Gl 8150) - 8 e b aish L8 5 450

Dari Abdullah bin Umar r. a., ia berkata: Adalah

Rasulullah saw. apabila keluar dari buang air besar

(WC), beliau berucap: Segala puji Allah yang telah
memberikan kepadaku rasa lezat (makanan) dan

o
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ditinggalkan dalam tubuhku kekuatan (vitamin) dan
dikeluarkan dari tubuhku kuman penyakit (kotorannya)
- (H.R. Thabrani).

(10) Berdoa usai buang hajat. Dasar dan doanya adalah
hadis berikut:
(G ) R laal 5137) - &l e
Ya Allah, aku memohon ampun kepada-Mu - (H.R.
Ashhab al-Sunan Kecuali Nasa’i).
2. Mandi (M‘)
a. Pengertian Mandi

Mandi ialah menuangkan air dengan meratakan ke
seluruh tubuh.

b. Macam-Macam Mandi

Mandi yang dikenal dalam fikih Islam, yaitu sbb:
(1) Mandi Wajib
(a) Pengertian Mandi Wajib

Mandi wajib ialah mandi yang dituntut melakukannya
sebelum melaksanakan keawajiban agama tertentu.
Mandi vyang bila tidak dilakukan menyebabkan
beberapa ajaran agama tidak boleh dikerjakan.

(b) Sebab-Sebab Mandi Wajib

Adapun sebab-sebab mandi wajib adalah sbb:
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Keluar mani yang disertai syahwat, baik ketika tidur
maupun terbangun, baik laki-laki atau walita. Dasarnya
adalah hadis berikut:

s adle s L 4 0305 06 ¢ Al 0 oy e o
(A 0050 - gl (e 2

Dari Abu Sa’id r. a., Rasulullah saw. bersabda: Air

(mandi) itu disebabkan oleh air (mani) - (H. R. Muslim).

A Y A ) ¢ ) 053 5 A gl ) G ekl G
el 5 18], aad 8 € LA 1) Jud sl el e Jgd ¢ 3l G
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Dari Ummu Salamah r. a. : Hai Rasulullah, bahwasanya
Allah tidak malu mengenai kebenaran. Apakah wajib

perempuan wajib mandi bila mimpi? Jawab Rasul: Ya,
bila ia melihat air (mani) - (H. R. Bukhari dan Muslim).

Hubungan kelamin, baik keluar mani maupun tidak
ke[uar. Dasarnya adalah hadis berikut:
alugale 4 ia ) O35 Gl de @ (530008 ol (e
QA Ca N Baga & oY) el G5 oda 1Y ¢ 06
(A3 daadel30) - I 3% Al Al O3
Dari Abu Huraerah r. a.: Bahwa Rasulullah saw.
bersabda: Apabila seseorang telah berada antara
anggota yang empat (kedua tangan dan kedua kaki)
isterinya, lalu mencampurinya, wajiblah ia mandi, baik
keluar (mani) maupun tidak keluar - (H. R. Ahmad dan

Muslim).
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Said bin Musayyab menceritakan bahwa Abu Musa
al-Asy’ari berkata kepada Aisyah r. a. : Saya ingin
menanyakan sesuatu, tetapi saya merasa malu pada
anda. Ujar Aisyah: Tanyalah, tidak usah malu-malu
karena saya ini ibumu. Abu Musa lalu menanyakan
tentang laki-laki yang bersenggama, namun tidak sampai
keluar mani (sperma). Aisyah kemudian sabda Nabi saw.
berikut:

(A Aad ol 35) - (adl Cap a8 Glad Hasl Gl 1)
Apabila bertemu alat kelamin wanita dan alat kelamin
laki-laki, wajiblah mandi - (H. R. Ahmad dan Muslim).

3) Terhenti haid; maksudnya, apabila darah haid seorang
perempuan berhenti, wajib ia mandi. Dasarnya adalah
Q.S. al-Baqarah (2): 222:
ua.\Mj‘ ,;Luu]\\jl Gds\ﬁdsua;d\ucd.@m}
el Gaa (e G Sl (3l 136 )54k o Cb 558 Y3

YVYY ug)g_la.\d\g._aéﬁjuuﬂ\a_\a‘m\u\ \

\

Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah:
Haid itu adalah suatu kotoran, sebab itu hendaklah
kamu menjauhkan diri dari (menyetubuhi) wanita pada
waktu haid; dan janganlah kamu mendekati mereka,
sebelum mereka suci (dan mandi). Apabila mereka telah
suci (dan mandi), maka campurilah mereka itu dari sisi
mana  yang diperintahkan  Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertaubat dan menyukai orang-orang yang menyucikan

diri (222).
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Ada juga sabda Nabi saw. kepada Fatimah binti Abu
Hubaisy r. a. sbb:
‘:Ju.u:\ ¢ g u.ua.\;_m g_uS @l\ eb‘){\ JJ& VA | Gca

(4.GLA;J‘ b\j_)) (.A‘A}
Tinggalkan shalat selamat hari-hari haid itu, lalu

mandilah dan shalatlah - (H. R. Seluruh Ahli Hadis).

4) Terhenti nifas; maksudnya, apabila darah nifas seorang
perempuan telah berhenti, wajib ia mandi. Ulama
kalangan sahabat ijma, bahwa nifas itu mempunyai sifat
sama dengan sifat haid; dan karena itu kedudukannya
pun sama.

5) Meninggal dunia; maksudnya, apabila seseorang
menemui ajal, wajiblah ia dimandi. Dasarnya adalah
ijma.

6) Masuk Islam; maksudnya, seorang kafir atau non-muslim
masuk Islam, wajib ia mandi. Dasarnya adalah hadis
berikut:

SR &5 ¢ ol gaad) ARl Al W oy 330 ol (e
RS () € Aalad G alviea ; 5k8 adl) 1300 al s e 0 s
Ao Sllaxd Ol 35 05 S8 e 55 (i3 )5 ¢ o005 Uil
Oyt g adle @ e J3a Qlasal (85 ¢ s
‘;mmdyjmﬂvmdme@u ujsjsaﬁw
u\af\J&L@\hbé\MuujmelubeLvmh
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(Rt s Jadlls 2aal 8150) - a8 43U (e 1 Bl
Dari Abi Huraerah r. a., bahwa Tsumamah al-Handfi
ditawan oleh kaum muslim, lalu Nabi saw.
mendatanginya pada waktu pagi sambil bersabda: Apa
kehendakmu, hai Tsumamah? Jawabnya: Jika anda
bunuh, maka anda bunuh orang yang berdarah. Jika
anda bebaskan, maka anda membebaskan orang yang
tahu berterima kasih. Jika anda menghendaki harta,
maka kami akan berikan sebanyak yang anda minta.
Para sahabat menginginkan tebusan dengan berkata:
Apa perlunya kita bunuh dia? Tiba-tiba Nabi saw. lewat
padanya, ia pun masuk Islam seraya dibebaskan dan
diperintahkannya oleh Nabi saw. membawanya ke kebun
Abu Thalhah dan disuruhnya suapaya mandi. Tsumamah
pun mandi dan shalat dua rakaat. Lalu Nabi saw.
bersabda: Sungguh baik Islamnya saudara tuan-tuan itu
- (H. R. Ahmad, Bukhari dan Muslim).

(2) Mandi Sunah

(a)

Pengertian Mandi Sunah

Mandi sunah ialah mandi yang dianjurkan ketika
akan melaksanakan ibadah-ibadah tertentu dan karena
mengalami keadaan khusus yang .

(b) Mandi-Mandi Sunah

1)

Adapun yang termasuk mandi sunah adalah sbb:
Mandi Jumat

Lo
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Seorang muslim disunahkan mandi pada hari
Jumat, yaitu ketika akan melaksanakan shalat Jumat.
Dasarnya adalah ha<3|is berikut:

05 s e 80 JTim 0 3 A 0 ) S o
(AR 150) - Juiiall daadd) ol o a&AsT a5 1y
Dari Ibn Umar r. a., bahwa Nabi saw. bersabda: Apabila

salah seorang kamu hendak menghadiri shalat Jumat,
hendaklah ia mandi - (H. R. Muslim).

Sayyid Sabiq mengatakan, adapun hikmah
disunahkannya mandi ketika akan melaksanakan shalat
Jumat, karena shalat Jumat merupakan ibadah
pertemuan sejumlah besar kaum muslim, vyang
dengannya menuntut agar kaum muslim dalam keadaan
bersih dan suci.’ Suasana bersih menjadikan pertemuan
akan berlangsung dengan penuh suasana segar dan
nyaman. Para individu peserta Shalat Jama’ah Jumat
saling memberi rasa tenang dan khusyuk antara satu
dengan lainnya, sehingga semua merasa seluruh
rangkaian kegiatan Shalat Jama’ah Jumatnya dinilai
dengan baik oleh Allah.

Mandi pada Dua Hari Raya Islam
Para ulama berpendapat, bahwa mandi ketika akan
melaksanakan shalat dua hari raya Islam, yaitu Shalat

®Lihat ibid., h. 157.

b
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Idul Fitri dan Shalat Idul Adha adalah sunah.” Pendapat

para uIama |n| realtlf kuat karena ada hadls sbb

.t sl 8133) - J,A-J‘ 35 ),L@l‘ 233 4—°-f— 233 ‘;Lu.al\ a5
(5

Dari al-Fakih bin Sa’ad, bahwa Rasulullah saw. mandi

pada hari Jumat, hari Arafah, hari Idul Fitri dan hari Idul

Adhha - (H. R. Ahmad bin Hanbal).?
Mandi Bagi yang Telah Memandikan Mayat

Sebagian besar ulama pula berpendapat, bahwa
disunahkan mandi bagi orang yang telah selesai
memandikan mayat Dasarnya adalah hadis berikut:

d\ﬁelu}&pxu\‘;m‘;d\u\mﬂ\wja}ﬁ 6.1\
m\o\j)) LA}&A\.&A;UA}M hmd.mcu.o

(b 5 R Llataly
Dari Abu Huraerah r. a., bahwasanya Nabi saw.
bersabda: Siapa yang telah memandikan mayat,
hendaklah ia mandi; dan siapa yang mengusungnya,
hendaklah ia berwudu - (H. R. Ahmad, Ashhab al-Sunan
dan Selain Mereka).,

"Lihat ibid., h. 161.
®Hadis tersebut terdapat dalam kitab hadis al-Musnad Imam

Ahmad bin Hanbal, Juz IV; terbitan Dar al-Fikr, Beirut-Lebanon, t. th., h.
78. Pengarang kitab al-Bahr al-Munir mengatakan, tidak ada satu hadis
pun tentang anjuran mandi yang sahih (shahih), semuanya lemah
(dha’if). Lihat ibid. Penulis berpendapat, bahwa sekali pun hadisnya
lemah, mengingat menganjurkan sesuatu yang penting, yaitu bersuci
(mandi), maka menghukumnya sunah adalah relatif kuat.

*Lihat ibid.
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Mandi lhram

Jumhur ulama berpendapat, dusunahkan mandi
ihram, khususnya bagi orang yang hendak mengerjakan

haji dan umrah. Dasarnya adalah hadis berikut:
e ) o 0 05t 15 A 0 80 o 2B o 5 00
Gy G RN d5) - JusR)s DAY 2% Ay
(G525
Dari Zaid bin Tsabit r. a., bahwasanya ia melihat
Rasulullah saw. membuka pakaiannya buat ihram dan

(lalu) mandi - (H. R. Daru Quthni, Baihagi dan
Turmudzi).

Mandi Ketika Hendak Masuk Kota Mekah

Orang vyang akan memasuki kota Mekah,
dusunahkan mandi. Dasarnya adalah hadis berikut:
sl V) A& i Y R A Ale ) a) paE ) e
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Dari Ibn Umar r. a., bahwasanya tidak memasuki kota
Mekah kecuali bermalam di Dzi Thuwa (Zituwa) sampai
waktu pagi. Kemudian baru masuk Mekah pada siang

hari sambil ia ingat bahwa Nabi saw. pernah melakukan
seperti itu (mandi) - (H. R. Bukhari dan Muslim).

Mandi Ketika Hendak Wukuf di Arafah

Bagi orang yang akan wukuf di Arafah sebagai
pelaksanaan rukun haji, disunahkan mandi. Dasarnya
adalah hadis - artinya - berikut:

b
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Malik meriwayatkan dari Nafi, bahwa Abdullah bin Umar
r. a. biasa mandi ihram ketika akan melakukan ihram
daan ketika akan memasuki kota Mekah serta ketika
akan wukuf di Arafah, yakni pada waktu sore.™®

Mandi Ketika Sembuh dari Sakit Gila dan Sadar dari
Pingsan

Seseorang yang sembuh dari sakit gila dan sadar dari
pingsan, disunahkan atasnya mandi. Dasarnya adalah
hadis berikut:

A o 0 Jsiny EIE ¢ el Wile A o Alle le
300 b 53k 2h ¢ v i ol il : 0 s 4dle
Cbd 25 Juid b s CE Ll L83l i saia ; 05 4
oy e aid Ll om e @ ale a2l oe g
G il L8l )i - G 40 O3l b &5k
f i 3150) - G S ale a2le il cad g et uha

(3leasy
Dari Aisayah r. a., ia berkata: Ketika Rasulullah saw.
dalam keadaan sakit, beliau bertanya: Apakah para
sahabat sudah shalat ? Kami jawab: Belum. Mereka
menunggu engkau ya Rasulullah, lalu beliau berkata:
Ambilkan aku air dalam bak, kemudian kami . pun
melaksanakan perintahnya. Sesudah mandi, beliau
berdiri namun tidak kuat, sehingga beliau pingsan.
Setelah sadar, beliau bertanya: Apakah para sahabat

sudah shalat ? Kami jawab: Belum. Mereka menunggu
engkau ya Rasulullah, lalu beliau berkata: Ambilkan aku

% ihat ibid., h. 163.
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air dalam bak, kemudian kami pun melaksanakan
perintahnya - (H. R. Bukhari dan Muslim)

Pingsan yang dialami Nabi saw. seperti dalam hadis
tersebut dikiaskan dengan sakit gila. Kalau seseorang
yang pingsan, ketika sadar disunahkan mandi atasnya,
maka demikian pula halnya seseorang yang ketika
sembuh dari sakit gila, ia pun disunahkan mandi atasnya.
Sembuh dari sakit gila bahkan lebih dianjurkan
(disunahkan) untuk dimandikan atas dari pada sadar dari
pingsan, mengingat gila sudah merupakan penyakit
kehilangan kesadaran dan kelainan jiwa, sedangkan
pingsan hanya suatu keadaan kehilangan kesadaran,
tidak terjadi kelainan jiwa.

(3) Mandi Biasa

Mandi biasa ialah mandi yang dilakukan atas dasar
sikap memilih, mandi ataukah tidak. la dilakukan bukan
karena ada perintah agama secara khusus seperti pada
mandi wajib dan mandi sunah, melainkan karena kemauan
pribadi, yaitu ingin membersihkan badan dari kotoran biasa
atau karena merasa ingin badan menjadi bersih dan
perasaan menjadi segar.

Mandi biasa itu, misalnya mandi tiap hari pada waktu
pagi dan sore atau waktu tertentu karena ada keperluan
khusus, misalnya mau mengikuti pertemuan, dan
sebagainya; atau karena menghilangkan najis atau kotoran

o
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biasa di badan; dan sebagainya. Apabila mandi biasa ini
dilakukan dengan maksud agar hidup selalu bersih dan suci
dan dipahami bahwa hidup bersih itu diperintahkan Islam,
maka ia sangat terpuji di sisi Allah dan mendapatkan pahala
sebagaimana melakukan mandi wajib dan mandi sunah.

c. Cara (Kaifiyah) Mandi

Adapun cara mandi adalah sbb:

(1) Berniat di dalam hati untuk membersihkan atau
menyucikan badan sebagai pelaksanakan tuntunan
agama, guna mendapatkan pahala.

(2) Memulai dengan mencuci tangan tiga kali.

(3) Membasuh kemaluan.

(4) Berwudu secara sempurna seperti halnya wudu buat
shalat.

(5) Menuangkan air ke atas kepala sebanyak tiga kali
sambil menyelang-nyelingi rambut agar air sampai
membasahi akar atau pangkalnya.

(6) Mengalirkan air ke seluruh badan dengan memulai
sebelah kanan, kemudian sebelah kiri sampai pada
bagian-bagian, seperti ketiak, bagian dalam telinga,
pusar, jari-jari tangan dan jari-jari kaki, serta
menggosok-gosok bagian-bagian yang dapat digosok.

Mandi dengan melakukan seperti urutan-urutan

tersebut adalah tergolong sunah. Dasarnya adalah hadis
berikut:
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sl ale a0 T SEST Gl gl ) o) Ale e
dmg;w&ﬂymmw\muhﬂﬁwwt 13)
4.:41..4\ Jani ¢ hbé;“)mﬂa;ya;ha ¥ ‘\AJSJ.U&.\S
g_a)um\J‘_Acus;e.:\Jm\Jau\d\J\J\u_\;ﬂJ\d}\a\uj

(afle () - la ) i S o Sl e Galll £ s
Dari Aisyah r. a., ia berkata: Rasulullah saw. bila mandi
junub, beliau memulai dengan membasuh kedua

tangannnya.  Kemudian = menuangkan air  dengan
menggunakan tangan kanan ke tangan kiri, lalu membasuh
kemaluannya. Kemudian berwudu sebagaimana wudu
untuk melakukan shalat, kemudian mengambil air, lalu
memasukkan jari-jarinya ke pangkal rambut sampai
merasakannya basah beserta kulit kepala. Kemudian
membasuh sebanyak tiga kali, lalu membasuh seluruh
tubuh, lalu membasuh kedua kaki - (H. R. Muttafaq ‘Alaih -
dengan redaksi Muslim).

Khusus cara mandi seperti urutan keenam, yaitu wajib
bagi yang junub. Cara mandi junub tersebut, tidak berlaku
sepenuhnya bagi perempuan, khususya pembasuhan
kepala atau rambut. Bagi perempuan cukup membasuh
jalinan rambutnya dan tidak perlu diuraikan. Rasulullah
saw. bersabda seperti hadis berikut:

£15%) (3 40 O35 6 208 80 O e 40 g Balt gl e
ale ..1;.1 gj dﬂsd's“‘“m du*‘ u;uwm Gub ,Mm

3(41.;2333512\33)_
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Dari Ummi Salamah r. a., bahwa seorang wanita bertanya
kepada Rasulullah, jalinan rambutku sangat ketat,
haruskah diuraikan jika hendak mandi janabah? Ujar
Rasulullah: Cukuplah bila kamu tuangkan ke atasnya air
sebanyak tiga kali, kemudian kamu tuangkan ke seluruh
badanmu. Demikian iitu, berarti kamu telah mandi - (H. R.
Ahmad, Muslim dan Turmudzi).

Ada juga riwayat - artinya - sbb: Aisyah r. a.
mendapat berita bahwa Abdullah bin Umar menyuruh
perempuan-perempuannya menguraikan jalinan rambutnya
ketika mandi. Kata Aisyah: Aneh sekali Abdullah bin Umar
disuruhnya perempuan-perempuannya menguraikan jalinan
rambutnya ketika mandi, mengapa tidak disuruhnya saja
mereka memotong rambutnya. Sedangkan aku mandi
bersama Rasulullah saw. dari dua bejana, dan yang
kukerjakan tidak lebih dari menuangkan air ke atas
kepalaku sebanyak tiga kali H. R. Ahmad dan Muslim dari
‘Ubaid bin ‘Umair)."!

Riwayat tersebut menegaskankan, cara mandi bagi
perempuan yang junub, tidak perlu seperti cara mandi
junub laki-laki, khususnya dalam membasuh kepala atau
rambut. Bagi perempuan cukup menyiram kepala, tanpa
harus mengurai jalinan rambutnya untuk menyela-nyelanya
hingga pangkal rambut. Tanpa mengurai jalinan rambutnya
dan dengan meniramnya saja (tanpa menyela-nyelakan jari-

"lihat op. cit., h. 148
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jari tangannya ke pangkal rambut atau kulit kepala), sudah
dipandang mandi junubnya sempurna (sah).

3. Bersiwak ( &3l )
a. Pengertian Bersiwak
Bersiwak ialah menggosok gigi dengan menggunakan

sebuah kayu siwak) atau suatu benda yang layak dipakai
untuk membersihkan gigi.

b. Sebab-Sebab Dianjurkan Bersiwak

Bersiwak dianjurkan (disunahkan) dalam 3 (tiga)
keadaan, yaitu (1) ketika mulut berbau karena diam lama
dan karena lainnya, (2) bangun dari tidur, dan (3) ketika
akan wudu untuk shalat. Dasarnya adalah hadis-hadis
berikut/:

D08 g wle @0 e gl O e A0 ) Rie (e
Sy g A b50) - Ll Ellaa Ll gdan gL

(e 5 5
Dari Aisyah r. a., bahwa Nabi saw. bersabda: Siwak itu

dapat membersihkan mulut dan menyebabkan diridhai
Tuhan - (H.R. Bukhari, Nasa'i dan Selain Keduanya).

a6 1y Al e 0 Jlia 3N K Ak (o) A (e
(ALt 3 G JANI8150) - 5l 8l (o 3 I s

&b
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Dari Hudzaifah r. a. : Adalah Nabi saw. bila bangun dari
tidur, beliau menggosok mulutnya dengan siwak - (H. R.
Bukhari dan Muslim).

06l e 4 o o (e 08 42 il ) 55308 (o e
AL e (K e gy ainaY ol e & Y g
A 3150) - esay 8 de gl agi5aY aaAY @i,

S abeas

Dari Abu Huraerah r. a., ia berkata: Dari Nabi saw., beliau
bersabda: Andaikata saya tidak memberatkan umatku,
niscaya aku perintahkan bersiwak setiap akan shalat.
Riwayat yang lain dari Ahmad berbunyi: Aku perintahkan
bersiwak setiap akan berwudu - (H. R. Bukhari dan Muslim).

Sebaik-baik kayu yang dipakai untuk bersiwak ialah
kayu arak yang berasal dari Hijaz (Madinah), karena ia
memilki khasiat, antara lain menguatkan gigi, mencegah
penyakit gigi, melancarkan pencernaan dan buang air
kecil. "2

Kayu arak dalam beberapa hal tidak dapat dipandang
sama dengan sikat gigi pada zaman modern sekarang. Sikat
gigi hanya dapat membersihkan gigi dari sisa-sisa makanan
dan bakteri yang menempel pada gigi dan sela-sela gigi
tertentu.

4. Wudu ( $34))

2| ihat ibid., Jilid I, h. 94.

b
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a. Rukun Wudu

Ulama sepakat bahwa rukun wudu ada 6 (enam),

yaitu sbb:

(1)

(2)

(3)

Niat, vyaitu suatu kemauan vyang tertuju kepada
perbuatan (berwudu) demi memenuhi ketentuan
perintah Allah dan mengharap ridha-Nya. Dasarnya
a@alah hadis berikut: )
ol il 505 08 : 06 e ) oy olladl 0 2 (e
C 3 Al CRIW 5 el B 1 ) ke 4l 4
L (fas G a3 8150
Dari Umar bin Khaththab r. a., ia berkata: Rasulullah
saw. telah bersabda: Bahwa sesungguhnya amal-amal

itu tergantung pada niat; dan bagi tiap urusan menurut
apa yang diniatkan ... - (H. R.Bukhari dan Muslim).

Membasuh muka, yaitu membasuh muka satu kali
dengan memulai dari tempat tumbuhnya rambut
kepala sampai ke ujung dagu paling bawah, dan dari
bagian bawah telinga sebelah kanan sampai pada
bagian bawah telinga sebelah kiri.

Membasuh kedua tangan sampai kedua siku, yaitu
membasuh kedua tangan sampai kedua siku satu kali.
Siku yang dimaksud ialah engsel yang menghubungkan
tangan dengan lengan.

5o
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(4) Menyapu kepala, yaitu menyapu kepala satu kali. Batas
kepala yang disapu dan cara menyapunya ada 3 (tiga)
riwayat yang menjelaskannya, yaitu:

B e B o G e B s 85 0 4N e (e
a3 T ¢ 55 g Q8 i dnd ) a dls e
8150) — e T oall A I 35 8 ) gy cad &

. (mu;j\
Dari Abdullah bin Zaid r. a., bahwa Nabi saw. meyapu
kepalanya dengan kedua tangan; ditariknya dari muka
ke belakang; dimulainya dari bagian depan kepalanya,
lalu ditariknya kedua tangannya itu ke arah pundak,

kemudian dibawanya kembali ke tempat ia memulai
tadi - (H. R. Jamaah Periwayat Hadis).

433\&;44.“\ Oy &y - dum&\@ajm\wfsus
L;.d\} 23] 530) - 48l 5 aialec i M?Lu} 43

(s Gl

Dari ‘Amer bin Umayyah r. a., ia berkata: Saya melihat

Rasulullah saw. menyapu serban dan kedua sepatunya
- (H. R. Ahmad, Bukahri dan Ibn Majah).

ﬂ\ém@ﬂ\@ﬂ\u\cmm\@ajwuqaw&
b\)J) M\j@bﬂ\éﬁ}%@@»&h@ﬁe&u)
(pLss

Dari Mughirah bin Syu’bah r. a., bahwa Nabi saw.
berwudu, disapunyalah ubun-ubunnya serta serbannya
dan kedua sepatunya - (H. R. Muslim).
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Membasuh kedua kaki sampai kedua mata kaki
(termasuk cela jari-jari kaki ) sampai kedua mata kaki.
Dasarnya ialah Q.S. al-Maidah (5): 6 ) )
Kl e&* 5 1slales piall ) £idd 1) T5iale Guall (@l
€ o5 Gaaall ) Sl sty 4l all )
es-‘*‘h‘ 95}‘}”& J‘ u-*‘u-“e-usub UJ@-L’UC‘:A
Uik Taaia §oaii sl \}J;.:(As cw\(’;ﬁ.mlj\hw\ Cya
uAeS.\k: J=3d A m}ume&m\jesgpy \jwl_c.

1 w)&"-'eﬁﬂe&hmﬁﬂjé)&kr,fuﬁﬁcﬁ

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat basuhlah mukamu dan tanganmu
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan
(basuhlah) kakimu sampai dengan dua mata kaki ... (6).

(6) Tertib, yaitu beraturan dengan berurutan mulai wajah,

tangan, kepala dan kemudian kaki.

b. Sunah-Sunah Wudu

(1)
(2)
(3)

Sayyid Sabiqg membagi sunah-sunah wudu sbb:
Memulai dengan basmalah
Bersiwak; Dasarnya hadis yang telah disebutkan.
Mencuci dua telapak tangan ketika hendak mulai
berwudu sebanyak tiga kali. Dasarnya adalah hadis
berikut:
(ol il I3y &l 08 A A ) B 0 e G

(@L&J\}m\a\jj) \_a)ug_qs}\.ulﬁhayelm}dsﬁ\\

b
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Dari Aus bi al-Tsaqgfi r. a., ia berkata: Saya melihat
Rasulullah saw. berwudu, maka dibasuhkannyalah
telapak tangannya tiga kali - (H. R. Ahmad dan Nasa’i).

Berkumur-Kumur dengan menyampaikan air ke suluruh
bagian rongga mulut. Dasarnya adalah hadis berikut:

d&ﬂ\ém‘fﬂ\u\4w&\wje)@\u4wﬂuc

(L:A.G_\.\MJJJ\J)J‘D\}J) uMuLmy\J‘ d\&ele

Dari Lagit bin Shabrah r. a., bahwa Nabi saw. bersabda:
Apabila engkau berwudu, maka berkumur-kumurlah -
(H. R. Abu Dawud dan Baihagi).

Menghisap atau memasukkan air ke dalam hidung
dengan tangan kanan, kemudian mengeluarkannya
kembali dengan tangan kiri, sebanyak tiga Kkali.
Dasarnya adalah hadis-hadis berikut:
elu}c\_\hm\‘_;m@.d\ Glcdie @ omy3oh ol G
g\j)) J.\.\.:.u.ﬂ (:.1 A 43.1\ S d&;ﬂﬂ eSA;\ Lay \J\ -4
(350 3 5 Has
Dari Abu Hurerah r. a., bahwa Nabi saw. bersabda:
Apabila seorang di antara kamu berwudu, maka

dimasukkannyalah air ke dalam hidungnya kemudian
dikeluarkannya - (H. R. Syaikhan dan Abu Dawud).

M\a&ﬁjw\}uangmybdm\&sus
gu,u;m\‘;m@”@am d\ae.ah)u\qmdus
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(6)

(7)

Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.

Ali meminta air untuk berwudu, lalu berkumur dan
memasukkan air ke dalam hidungnya serta
mengeluarkannya kembali dengan tangan kiri,
dilakukannya tiga kali. Kemudian berkata: Beginilah
cara bersuci Nabi saw.- (H. R. Ahmad dan Nasa’i).

Menyela-nyela janggut. Dasarnya adalah hadis berikut:

O akig ke a0 i 00 G de i s (R (e
(G303 5 aala (3 4150) - A Ol

Dari Usman r. a., bahwasanaya Nabi saw. biasa

menyela-nyela janggutnya - (H. R. Ibn Majah dan
Turmudzi).

) oy adle g0 e £ O ¢ A w0 oy ol G
1K+ Q5 ¢ 4 RIS ST ela uAuSq;\LA}a

(ASW 5 il 5330 331 8150) - Jas Se o) DAl
Dari Anas r. a., bahwa Nabi saw. apabila berwudu
disauknya air dengan telapak tangan, kemudian
dimasukkannya ke bawah dagunya, lalu digosok-gosok
dengannya seraya bersabda: Begitulah cara yang

disuruhkan Tuhanku ‘Azza wa Jalla - (H. R. Abu Dawud,
Baihagqi dan Hakim).

Menyilang-nyilangi anak-anak jari. Dasarnya adalah
hadis berikut:

06 ol adle 401 oo o (il 401 oy (i Gl 2
5 a0 8130) - il 5 ey alal JRE alag 1y

| (43le G5t 30
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Dari Ibn Abbas r. a., bahwa Nabi saw. bersabda:
Apabila engkau berwudu, maka silang-silangilah jari-
jari kedua tangan dan kedua kakimu - (H. R. Ahmad,
Turmudzi dan Ibn Majah).

A 5o &y 1 08 Ao A o) s ob a5l e
50) - oty alld, alial Ul Ay e W s

. (2] 9 sl
Dari al-Mustaurid bin Syidad r. a., ia berkata: Saya
melihat Rasulullah saw. menyilang-nyilang jari-jari

kakinya dengan kelingkingnya - (H. R. Lima Periwayat
Hadis Kecuali Ahmad).

Membasuh anggota wudu dengan tiga kali-tiga kali.
Dasarnya adalah hadis berikut:
A Jshs ) Eael sla s JE s fe Al B e e
L 05 UG 31508 ¢ sl e allg g e a0
855) - allas sdy oladf 3 15 e 315 (e ¢ 430l 58
(aake ()5 Sl 5 daal
Dari ‘Amr dari bapaknya dari kakeknya, ia berkata:
Telah datang seorang Badui kepada Rasulullah saw.
menanyakan tentang wudu. Nabi saw. pun
memperlihatkan kepadanya tiga kali seraya bersabda:
Beginilah berwudu. Siapa yang melebihi ini, berarti ia

menyeleweng, melampaui batas dan berbuat aniaya -
(H. R. Ahmad, Nasa'i dan Ibn Majah).
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(G5 gy 5 2aal 4150) - 96 G
Dari Usman r.a., bahwa Nabi saw. berwudu dengan
tiga kali-tiga kali - (H. R. Ahmad, Muslim dan
Turmudzi).

Ada riwayat yang shahih yang lain yang menyatakan
bahwa Nabi saw. juga melakukan dengan cara satu kali-
satu kali dan dua kali-dua kali, kecuali kepala hanya
selalu satu kali. Riwayat ini merupakan riwayat yang
paling banyak diterima periwayat hadis.

Tayamun; maksudnya ialah membasuh anggota wudu
dengan memulai bagian kanan kemudian bagian Kkiri.
Dasarnya adalah hadis berikut:
sl adle 4 im0 O35 S e @ om) Aile (e
) - & wls g e ) 3edas Al s Al 8 Al Laa
(ke
Dari Aisyah r. a.: adalah Rasulullah saw. menyukai
memulai dengan yang kanan (tayammun), dalam

memakai sandal, dalam bersisir, dalam bersuci dan
dalam semua urusannya - (H. R. Bukhari dan Muslim).

by e 1 T 1 O ¢ Al W oms 8008 o e
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Dari Abu Huraerah r. a., bahwa Nabi saw. bersabda:
Apabila kamu mengenakan pakaian atau berwudu,
maka mulailah dengan yang sebelah kanan - (H. R.
Ahmad, Abu Dawud, Turmudzi dan Nasai).

(10) Menggosokkan atau menyapukan tangan bersama
dengan air pada anggota wudu. Dasarnya adalah
hadis berikut:

@) e ool ol G Al W o 05 0 A e e
a0 3 as0) - aby K O3k Jasd Uag dus ale
(enes

Abdullah bin Zaid r. a. menceritakan bahwa Nabi saw.
berwudhu® lalu dikatakannya, begini caranya
menggosok - (.H. R. Abu Dawud dan Selainnya).

(11) Menyapu kedua telinga yang bagian dalamnya dengan
telunjuk dan bagian luarnya dengan ibu jari. Dasarnya
adalah hadis berikut:

fa ol g 4l ‘un_;m@m u\e\.\sm\ijl.r_ o e
e 45 5 (MAT 8155) - Baals dala 4335 Ay
01355) - asalety 1 oty ERATL Lagilly il 4aly
NS RN

Dari Ibn Abbas r. a., bahwa Nabi saw. menyapu
kepala dan kedua telinganya dengan satu kali sapuan

- (H. R. Ahmad). Menurut satu riwayat, menyapu
kepalanya dan kedua telinganya, bagian dalam
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dengan kedua telunjuknya dan bagian luar dengan
ibu jarinya - (H. R. Abu Dawud).

Memanjangkan cahaya pada anggota wudu yang
fardu. Maksudnya ialah menyapu kepala lebih dari
batas fardu, baik bagain depan maupun belakang; dan
kedua siku sampai di atasnya; serta membasuh wajah
melewati batas penggiran wajah dan kedua mata kaki
sampai di atasnya. Dasarnya adalah hadis berikut:

aly e \‘;mgd\u\‘mwwﬂ}ﬁ@\

¢ 3adll J (e (ilaas 158 daliil a5 o5 sl &y < 06
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Dari Abu Huraerah r. a., bahwa Nabi saw. bersabda:
Sesungguhnya umatku akan muncul pada hari kiamat
dengan wajah cemerlang dan kedua anggota
wudunya yang bercahaya-cahaya disebabkan bekas
air wudu. Kemudian ulas Abu Huraerah: Barang siapa
yang di antara kamu yang sanggup memanjangkan
cahayanya, hendaklah dilakukannya - (H. R. Ahmad,
Bukhari dan Muslim).

(13) Sederhana, yaitu tidak boros memakai air, walaupun

banyak air. Dasarnya adalah hadis berikut:

sy adle 4 Jia 80 H& ;06 A M ms ol B

(e (5a) 2all Ui 5 sl dd ) g lially s
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Dari Anas r. a., ia berkata: Adalah Nabi saw. mandi
dengan satu sha’ sampai dengan lima mud dan
berwudhu’ dengan satu mud - (H. R. Muttafaq ‘Alaih -
Bukhari dan Muslim).

Oo 8K S 1 B A W ) w0 A dme e
CHla: 08 € Juall i o€ 0B <A 0B S o sl
Bh b e RSBl Y 06 LY AN 0

(3 33830 8135) - Al adle d T a0 0305 ¢ i
Dari Abdullah bin Zaid r. a., ia berkata: (Seorang laki-
laki bertanya kepada Ibn Abbas r. a.): Berapa cukup
air bagiku untuk berwudu? Satu mud, ujarnya.
Bertanya lagi, berapa untuk mandi? Satu sha’. Ah, itu
tidak cukup untukku, ujar laki-laki itu. Keparat,
bahkan itu cukup untuk orang yang lebih baik dari

pada kamu, yaitu Rasulullah saw., ujar Ibn Abbas - (H.
R. Ahmad dan Selainnya).

4 i (B 0 G ¢ R B oy hak 3 4 S G
€ %5 o) ala ; 08 U5 5h 5 2 Sa alig alle
Jole Sl s 08 Casi ba slall 3 a0

(sl Gl 2aaT850) - s
Dari Abudullah bin Umar r. a., bahwa Nabi saw. lewat
(di dekat) Sa’ad yang saat itu sedang berwudu. Nabi
pun bertanya: Mengapa berlaku boros, hai Sa’ad?

Apakah terhadap air dikatakan juga boros, tanya
Sa’ad. Ya, memang, ujar Nabi, walaupun kamu
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berada dalam sungai yang sedang mengalir - (H. R.
Ahmad dan Ibn Majah).

(14) Muwalat, yaitu mengerjakannya dengan berturut-
turut semua anggota wudu, termasuk yang sunah dan
ketika sedang berwudu tidak menyelingi kegiatan lain.

Syaikh  Kamil ~ Muhammad Uwaidah dalam
menerangkan tata cara wudu, tidak menekankan atau
memisahkan mana yang tergolong rukun dan mana sunah,
ia memilih istilah wudu yang sempurna. Adapun wudu yang
sempurna menurutnya adalah dengan tata cara berikut:

(1) Berniat di dalam hati.

(2) Membaca basmalah dan hamdalah.

(3) Mencuci tangan sampai ke pergelangan tangan
sebanyak tiga kali.

(4) Berkumur sebanyak tiga kali.

(5) Bersiwak.

(6) Menghirup air ke dalam rongga hidung sedalam-
dalamnya - kecuali dalam keadaan berpuasa - dan
mengeluarkannya kembali sebanyak tiga kali.
Dibolehkan juga mengambil air dengan telapak tangan
dan membaginya dengan sebagian untuk berkumur
dan  sebagian untuk  menghirup, kemudian
mengeluarkan atau membuangnya ke arah sebelah kiri.

(7) Membasuh wajah satu kali memulai dari tempat

tumbuhnya rambut kepala sampai ke ujung dagu

paling bawah, dan dari bagian bawah telinga sebelah
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kanan sampai pada bagian bawah telinga sebelah
kiri.sebanyak tiga kali.

Membasuh tangan kanan sampai siku sebanyak tiga
kali. Cara membasuhnya, dimulai dari jari-jari tangan
dengan menyela-nyela antaranya dan menggerak-
gerakkan gelang tangan bila memakai gelang.
Kemudian membasuh tangan kiri dengan cara seperti
tangan kanan tadi, juga sebanyak tiga kali.

Mengusap seluruh atau seperempat kepala pada
bagian depan satu kali dengan menggunakan kedua
telapak tangan yang terlebih dahulu dibasuh dengan
air. Caranya adalah dimulai dari depan ke belakang,
kemudian menariknya dari belakang ke depan. Sisa air
yang ada di telapak tangan, boleh digunakan untuk
mengusap kedua telinga, bagian luar maupun bagian
dalam cukup satu kali.

(10) Membasuh kaki kanan kemudian kaki kiri tiga kali

sampai mata kaki; serta dengan menyela-nyela jari-
jari kaki dan meratakan basuhannya sampai tumit.

(11) Membaca syahadat dan doa sesudah berwudu. Bacaan

syahadat dan doa dldasarkan pada hadls sbb
J“ 33 a}.'a)l\ Cpuald L.A}’ uA (;L..j oujc ) ,Jm
c.lg.c\.ladmu\dg_u‘}ddgy\}[c }ﬂ\Yldl\ﬁu\A@»\
(#es 3130) - A3k 3
Dari Umar bin Khaththab r. a., ia berkata: Rasulullah

saw. bersabda: Barang siapa yang berwudhu’ dengan
sempurna, kemudian berdoa: Aku bersaksi bahwa
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tidak ada Tuhan yang patut disembah selain Allah dan
tiada sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya - (H. R.
Muslim).

Riwayat yang lain memberi tambahan doa sbb: )
150) - Ghopkial e cald) 5 GFN e caled) 23l
(G35

Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang

bertaubat dan jadikan pula aku termasuk orang-
orang menyucikan diri - (H, R. Turmudzi).

Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah merumuskan
bacaan sesudah wudu sbb:
SNE aaas Gl gl s A1l ,a Y sak 5 A V) all Y Gl g

Ghahiall (e ol 5 Gl 5 (e ot 21 ¢ AT3g

Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang patut
disembah selain Allah dan tiada sekutu baginya. Aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus
Rasul-Nya. Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-
orang yang bertaubat dan jadikan pula aku termasuk
orang-orang menyucikan diri.*®

Blihat Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, al-Jami’ fi Figh al-
Nisa’, diterjemahkan oleh M. Abdul Ghofur E. M. dengan judul, Figih
Wanita, Edisi Lengkap, Cet. lll; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999, h. 56-
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Riwayat yang lain pula memberi tambahan dengan

tahmid dan istigfar sbb:

il el YAl Y G sl ¢ daays 2l ana
(AR 815) - ) Sl

Maha suci Engkau ya Allah, dengan memuji-Mu aku

bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Engkau, aku

mohon ampun kepada-Mu dan taubat kepada-Mu -
(H. R. Nasa'’i).

Syaikh Uwaidah menekankan tata cara tersebut sbb:
Perhatikanlah urutan tersebut dan berhati-hatilah dengan
tidak membiarkan sedikit pun dari bagian dari anggota
wudu tidak terkena air, agar supaya wudu dan shalat yang
dilakukan menjadi sah. Ketika membasuh atau mengusap
bagian yang harus dibasuh dan diusap, tidak diperbolehkan
menyelangkan waktu yang terlalu lama antara satu bagian
dengan bagian yang lain. Selain itu tidak diperbolehkan
berbicara pada saat berwudu, kecuali bila ada suatu
kepentingan yang diperbolehkan.™

Adanya istilah rukun dan sunah wudu seperti yang
dikemukakan Sayyid Sabiqg tersebut, didasarkan pada ilmu
ushul figh yang memperkenalkan adanya, disamping istilah
fardu atau wajib dan sunah, juga ada haram, makruh dan
mubah untuk semua aktivitas jasmaniah sebagai kedudukan
hukumnya. Sementara Uwaidah tampak didasarkan pada

“Lihat ibid., h. 57.
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pemikiran, bahwa yang prinsip bagi sesuatu terdapat dalil
yang memerintahkan untuk dikerjakan.

Uwaidah tidak mementingkan pembagian hukumnya,
apakah fardu ataukah sunah ataukah yang lainnya. Bahwa
kalau sesuatu mempunyai dalil, berarti ia masyru’
(disyariatkan Islam) dan kalau tidak ada dalilnya, berarti
ghairu masyru’ (tidak disyariatkan Islam). Kalau ada
dalilnya, dilaksanakan; sedang kalau tidak ada dalilnya,
tidak dilaksanakan.

Adapun dasar tata cara wudu seperti tersebut,
dasarnya adalah hadis berikut:
¢ alugadle 4 Lo il 5lay e Jile ¢ 235 b 4 e e
¢ eln.u}‘\:l&c A ;LA&’ ‘ﬁ_\.\l\ ;PJ?QJL.A}\& ela (e 5 lexd
D5 L s JaN £ BOE i Jiad O3 (e ex e (KG
'S/ <% é/ﬂ.!; J’.;ai ;% ‘ Q;LIG:)’.Q g;”)&e _#3%0 \j ‘w20 ‘j PRI ,"E
goadd 83 (R0 & el ) (e 43 a5 DG Aghs
ol Y adla ) Jue & Baals Bha 5l L O AL
(Has g el 415))
Dari Abdullah bin Zaid, ketika ditanya tentang wudu Nabi
saw., maka ia meminta mangkok berisi air, lalu ia berwudu
mencontohkan wudu Nabi saw. Maka ia menuangkan air ke
tangan dan membasuh kedua tapak tangan tiga kali,
kemudian memasukkan tangan ke dalam mangkok, lalu

berkumur seraya menghirup air dan mengeluarkannya dari
hidung tiga kali. Kemudian memasukkan tangan ke dalam
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air dan membasuh muka tiga kali, lalu membasuh kedua
tangan hingga siku dua kali, kemudian memasukkan
tangan ke dalam air lalu mengusap kepalanya dari muka ke
belakang satu kali, kemudian membasuh kedua kaki hingga
mata kaki - (H. R. Bukhari dan Muslim).

5. Tayammum ( &5
a. Pengertian Tayammum

Tayammum menurut bahasa berarti menuju atau ke
debu. Sedangkan menurut syariat, ialah mengusapkan
atau menyapukan debu ke wajah dan kedua tangan
dengan maksud agar bisa menunaikan shalat atau
perintah agama Iainnya.15 Pengertian  tersebut,
tayammum disebutkan ulama sebagai sesuatu yang
mempunyai keberadaan sebagai pengganti wudu dan
mandi.

Dasar perintah tayammum dalam a/-Qur’an adalah
S. al-Maidah (5): 6:

"BJ‘JMLA‘;J\L;“‘)‘(‘“SU‘}‘}J@J’U&;“SU\J
32 2 158 2 Sl il LGH ox & sl
Jedal i 2y 5 o 3 Kl 2o a3 1550l e i
Sl e 4wy el ,J-’uﬁjcﬁuﬁes-‘h
T O K

.. dan jika kamu junub, maka mandilah, dan jika kamu
sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat

“Lihat Syaikh Uwaidah, op. cit., h. 101.
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buang air (kakus/WC) atau menyentuh perempuan
(berhubungan kelamin), lalu kamu tidak memperoleh air,
maka bertayammumlah dengan tanah yang baik
(bersih). Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi
Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan
nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur - (6).

Sementara itu, tanah yang baik (bersih) yang
dimaksudkan ialah debu yang terdapat pada semua
benda yang ada di muka bumi yang bersih yang
diketahui atau terlihat terdapat debu padanya. Dasarnya
adalah hadis berikut:
eﬂu}@kc&\é@d&\ dy‘)u\mﬂ\@a‘)mu‘@\
Wil ¢ 1556k Raka L32Y 5 o 6K Gas) cilad ;06

(AT 8157) - 8 3k batad BN LA e DA EE
Dari Abu Usamah r. a., bahwa Rasulullah saw. bersabda:
Dijadikan bumi seluruhnya bagiku dan bagi umatku
sebagai masjid dan alat bersuci. Maka di mana saja
shalat itu menemui seseorang dari umatku shalat, di

sisinya terdapat alat untuk bersuci - (H. R. Ahmad).
b. Sebab-Sebab Tayammum

Adapun sebab-sebab tayammum adalah berikut:

(1) Seseorang tidak mendapatkan air atau mendapatkan
air, tetapi tidak cukup untuk digunakan bersuci.
Dasarnya adalah hadis berikut:

) 5 aa & JB 4 W o) gid O3 Oae (8

d;fﬁuu‘wuu‘;ms}u@g%ugm\‘;m
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sla V3 40ia ol J6 ¢ il O claia oy 08 J s

(LA 85 5) - Sk 438 dalally Slile ; (G
Dari Imran bin Husain r. a., ia berkata: Kami bersama
Rasulullah saw. dalam satu perjalanan, lalu Rasulullah
shalat bersama orang-orang, yang manakala ada
seorang memisahkan diri (tidak ikut shalat), maka
Rasulullah bersabda: Apa yang menghalami shalat? la
jawab: Saya dalam keadaan junub dan tidak ada air.
Maka Rasulullah pun bersabda: Pergunakanlah debu

tanah, yang demikian itu cukup bagimu - (H. R. Bukhari
dan Muslim).

Seseorang sakit atau mempunyai luka vyang ia
khawatirkan dengan memakai air, sakit atau lukanya
akan bertambah parah, baik menurut nasihat dokter
atau menurut pengalamannya. Dasarnya adalah hadis
berikut:
S Glals jin B 0A  JEde D m s e
Ja - ddlacal Jla (A.\;\e.:m\)@wpu
w\}mjdlmu\jlm*}ud\@mjéu}m
) Jimsy Je Gaad Gl u_abqsd.uuslﬁc Al e a5
N ‘&\égﬁa’)ﬂa dmdsmﬁ\g“,u;m‘;m
u&ulSLM\ ‘ d\}d\s’d\ ;mmuﬂ}dugg\ \)XLM
“\Jf—med‘*ﬂﬁ‘\éﬁésmu;‘ iy aa O
(Eakd S s dale G5 350 3 8150) - sxta il Juikss

Dari Jabir r. a., ia berkata: (Suatu waktu) kami (satu
rombongan) pergi untuk suatu perjalanan, tiba-tiba
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salah seorang di antara kami ditimpa sebuah batu dan
melukai kepalanya. Kemudian orang itu bermimpi, lalu
menanyakan kepada teman-temannya: Menurut tuan-
tuan, layakkah saya mendapat keringanan tayammum
saja? Ujar mereka: Tak ada bagi anda keringanan,
karena anda bisa mendapatkan air, lalu orang itu pun
mandi, tetapi kemudian meninggal dunia. Kemudian
setelah kami berada di hadapan Nabi saw., kami
sampaikan peristiwa itu kepadanya. Ujar beliau:
Mereka telah membunuh orang itu dan mereka
dibunuh pula oleh Allah. Mengapa mereka tidak
bertanya bila tidak tahu? Obatnya jahil (kebodohan)
hanyalah bertanya! Cukuplah bila orang itu
bertayammum dan mengeringkan lukanya atau
membalut lukanya dengan kain, lalu menyapu bagian
atasnya, kemudian membasuh seluruh tubuhnya - (H.
R. Abu Dawud, Ibn Majah dan Daru Quthni).

Air amat dingin dan diduga keras akan menimbulkan
kondisi buruk bagi kesehatan bila menggunakannya
serta tidak sanggup menghangatkannya dengan cara
apa pun. Dasarnya adalah riwayat - artinya - sbb:

Tatkala ‘Amr bin ‘Ash dikirim dalam pertempuran
berantai, maka ujarnya: Pada suatu malam yang amat
dingin, saya bermimpi basah (junub), saya pun
bertayammum (tidak berwudu karena tidak sanggup
dengan air yang amat dingin itu), kemudian shalat
subuh bersama para teman sejawat. Kemudian tatkala
kami pulang ke Rasulullah saw., hal itu aku pun
sampaikan kepadanya, maka tanyanya:

b
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A O &egs s e e il el allanal el e g
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Hai ‘Amr, betulkah anda melakukan shalat bersama
kawan-kawan, padahal ketika itu anda dalam keadaan
junub? Jawabku: Aku teringat firman Allah ‘Azza wa
Jalla: Janganlah kamu membunuh dirimu,
sesungguhnya Allah Maha Penyayang terhadap kamu
sekalian (Q. S. al-Nur: 29). Aku pun bertayammumlah,
lalu shalat. Rasulullah saw. hanya tertawa dan tidak
mengatakan sesuatu pun - (H. R. Ahmad, Abu dawud,
Hakim dan Daru Quthni).

c. Cara (Kaifiyah) Tayammum

Cara tayammum dijelaskan dalam hadis berikut:
(o8 GG Gyl (O S5 8 ) g adle st a2 06
A 8135) - S 5 Slgi 5 Lagy ket 2 Laghd ki 25 Ll

(¢
Nabi saw. bersabda: Sungguh cukup bagimu apabila
engkau pukulkan kedua telapak tanganmu ke tanah,
kemudian engkau tiup kedua tanganmu itu, kemudian
(lagi) engkau sapukan kedua tanganmu itu ke wajah dan
telapak tanganmu (H. R. Daru Quthni).

Hadis tersebut menegaskan, tata cara tayammum
cukup sederhana. Hanya dengan menyapu wajah dan

{ab
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kedua telapak tangan sampai pergelangan tangan, tidak
sampai siku sebagaimana melakukan wudu. Khususnya
kedua tangan, tidak perlu dilakukan atau dikiaskan
dengan tata cara wudu yang mewajibkan menyapu air
sampai siku, dengan alasan tayammum adalah pengganti

wudu.***

%k %k

Kebersihan bagian mutlak dari syariat, tidak ada bagian
dari kehidupan ini yang diizinkan syariat kotor.
Badan, pakaian, tempat tingga dan
lingkungan, wajib bersih.

k% k

b
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lll. RUKUN ISLAM

A. Shalat
1. Niat Shalat dalam Hati Saja ataukah Harus Dilafalkan?

Niat harus ada pada shalat, dasarnya ialah hadis yang
menjadi dasar bagi semua perbuatan yang diniatkan atau
dimaksudkan sebagai ibadah sbb:

olin ) 3y S s 06 4l 8 sy JAD o ek e
b ¢ (s 5 (gAY a5 il O Y1 i) - 03 s gl
SA8 (ah ¢ alilns ) ) A5agd alslo ) ) Ajde il
-4l 5alh L ) A58 1550 51500 ) et L3 ) 4520

| (Biad &5 a0 5150)

Dari Umar bin Khaththab r. a., ia berkata: Saya mendengar
Rasulullah  saw. bersabda: Bahwa sanya hanyalah
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perbuatan itu tergantung pada niat; bahwa sanya hanyalah
perbuatan seseorang menurut apa yang ia niatkan. Barang
siapa berhijrah karena Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya
untuk Allah dan rasul-Nya; dan barang siapa berhijrah
karena (kekayaan) dunia atau wanita yang ia akan kawini,
maka hijrahnya menurut apa yang ia tuju - (H. R. Bukhari
dan Muslim).

Apakah niat shalat di dalam hati saja ataukah harus
dilafalkan atau diucapkan. Bagi umat islam Indonesia
selama ini, ada yang mengajarkan dan melaksanakan niat
shalat cukup di dalam hati; dan ada pula yang mengajarkan
dan melaksanakan niat shalat dalam bentuk lafal atau
ucapan dengan lafal misalnya (untuk shalat Zhuhur) sbb:

L M an 213l (Lt a5 5 el o h i
Saya niat shalat Luhur 4 (empat) rakaat menghadap kiblat
karena Allah.

Ibn al-Qayyim dalam kitabnya, /gatsah al-Lahfan
mengatakan, niat berarti menyengaja dan bermaksud
sungguh-sungguh  untuk melakukan sesuatu. Niat
tempatnya di dalam hati dan tak ada sangkut pautnya
dengan lisan. Karena itu, tidak pernah didapatkan ada
berita dari Nabi saw. dan dari para sahabat mengenai
rumusan lafal atau redaksi niat. Redaksi lafal niat yang
dirumuskan dan diucapkan pada permulaan bersuci dan
shalat, telah dijadikan syetan sebagai arena pertarungan
bagi orang-orang yang diliputi was-was, yang menurutnya
bertujuan untuk menyempurnakannya. Karena itu, mereka

b
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mengulang-ulanginya dan  bersusah payah  untuk
melafalkannya, padahal yang demikian itu sama sekali tidak
termasuk dalam bagian upacara shalat.®

Muhammad Fuad al-Bagi mengatakan, hadis tersebut
menunjukkan peranan niat dalam syariat Islam, yaitu niat
memisahkan antara adat dan ibadah. Antara adat dan
ibadah, bentuk pelaksanaannya dapat sama, namun
nilainya berbeda disebabkan niat. Dua orang yang sama-
sama mandi, tetapi antara keduanya berbeda niat, nilai
keduanya berbeda. Allah hanya menilai perbuatan tiap
orang menurut apa niatnya; dan karena niat itu tempatnya
di dalam hati, maka Allah pun mengetahui apa niat pada
perbuatan seseorang, sebab Allah selalau melihat hati
seseorang.”’

Pendapat kedua ulama tersebut menegaskan, niat
shalat yang benar ialah cukup di dalam hati, tidak perlu
dilafalkan dengan rumusan seperti (dalam bahasa
Indonesia): Saya niat shalat Zhuhur 4 (empat) rakaat
menghadap kiblat karena Allah. Apakah niat shalat dengan
melafalkan berarti tidak benar dan yang dipraktikkan
banyak muslim selama ini juga tidak benar. Apakah mereka
digolongkan melakukan bid’ah.

'®Lihat Sayyid Sabig, op. cit. Jilid I, h. 317.

Ylihat Muhammad Fuad al-Baqi, al-Lu’lu wa al-Marjan,
diterjemahkan oleh Salim Bahreisyi dengan judul, al-Lu’lu wa al-Marjan,
Jilid I, Cet. Ill; Surabaya: Bina Iimu, 1996, h. 2.
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Masalah tersebut dapat dijawab sbb: Pertama, lafal
niat shalat yang diajarkan ulama seperti: Saya niat shalat
Zhuhur 4 (empat) rakaat menghadap kiblat karena Allah,
secara fikih menunjukkan bahwa itulah poin-poin atau
unsur-unsur yang harus ada dalam niat. Jika berniat untuk
shalat, maka itulah poin-poin yang minimal harus muncul
atau terbenak dalam hati. Kedua, kalau niat shalat
dilafalkan dengan maksud memperkuat apa yang ada dalam
hati, maka hal itu tidak dapat dinilai salah atau bid’ah.

2. Pengertian Menghadap Arah Kiblat (Jihat Ka’bah)

Salah satu syarat sah shalat ialah menghadap kiblat
(ka’bah). Syarat iini didasarkan pada dalil, antara lain sbb:

Q. S. al-Baagarah (2): 144:

d@A}dﬁLe—M @Mﬂ&*ﬂ‘@d«éjdﬂaﬁ’ﬁ
U“ﬂ‘u‘}"JLMFSA \}jjﬁ}.\.\suk_ui \)ﬂ\m‘)lnu
Ol e giky - \ujij@\i\z\uwwsn\”\
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Sungguh Kami (Allah) melihat mukamu menengadah ke
langit, (seperti berdoa akibat telah melakukan shalat
dengan menghadap Baitul Maqdis selama enam belas atau
tujuh belas bulan dan sudah ingin sekali berpaling
menghadap ka’bah), )karena itu sungguh Kami akan
memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai.
Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram; dan dimana
saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya.
Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang

b
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diberi Al Kitab (Taurat dan Injill memang mengetahui,
bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari
Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang
mereka kerjakan.

Ada 2 (dua) pengertian tentang menghadap arah
kiblat (ka’bah) ketika melaksanakan shalat, yaitu sbb:

a. Menghadap Tepat Bangunan Ka’bah

Ulama-Ualama Syafi’iyyah berpendapat, bahwa bagi
orang yang melihat ka’bah, wajib menghadap bangunan
ka’bah (‘ainul-ka’bah) secara tepat. Sedangkan bagi
orang vyang jauh dari ka’bah, tidak wajib baginya
menghadap bangunan ka’bah secara tepat, namun wajib
baginya menyengaja menghadap bangunan ka’bah,
meskipun hakikatnya ia tidak menghadap bangunan
ka’bah secara tepat.

b. Menghadap Arah Bangunan Ka’bah
Ulama-ulama Hanafiyah berpendapat bahwa bagi orang
yang melihat ka’bah, wajib menghadap bangunan ka’bah
(‘ainul-ka’bah) secara tepat. Sedangkan bagi orang yang
jauh dari ka’bah, tidak wajib baginya menghadap
bangunan ka’bah secara tepat. Baginya cukup
menghadap arah atau jurusan ka’bah.

Berkaitan perkembangan ilmu pengetahuan
(Astromi atau llmu Falak) yang telah menetapkan bujur
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dan lintang setiap wilayah atau kawasan, menjadi setiap
wilayah telah dapat diketahui dengan pasti (exactly)
perbedaan antara bujur dan lintang wailayah Mekah
(tempat ka’bah) dengan bujur dan lintang wilayah lain
(jauh dari Mekah).

Bagi masjid vyang telah berdiri sebelum
perkembangan dan ketersebaran Ilmu Astronomi,
seperti masjid-masjid di Kota Parepare - Sulawesi Selatan
- Indonesia, yang arahnya tidak tidak tepat menghadap
ka’bah, dapat ditoleransi apabila ketidaktepatannya
kurang dari 22,5 derajat.

Masjid-masjid seperti tersebut, tidak perlu diubah
garis-garis shaf-nya dari yang sudah ada, terlebih jika
model bangunan bagian dalam masjid menyebabkan
tampak tidak indah sekaligus ketidaknyamanan ketika
melaksanakan shalat. Ketidaktepatan dari 01 derajat
sampai 22,5 derajat sesungguhnya sudah tergolongkan
jihat ka’bah.

Pada dasarnya, syari’ah membolehkan tidak
menghadap kiblat ketika shalat karena keadaan
tertentu. Syari’ah mengizinkan dalam 2 (dua) keadaan,

yaitu sbb:

a. Keadaan Sangat Mengkhawatirkan.
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Apabila dalam keadaan sangat mengkhatirkan, seperti
dalam medan perang atau vyang lainnya, boleh
melaksanakan shalat dengan tidak memghadap kiblat.
Dasarnya adalah Q. S. al-Bagarah (2): 239:

a1 Kade W 1303 2 TIETLR ) 31 Vs g 2 8
YYa G salzd 16 &G
Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka
shalatlah sambil berjalan atau berkendaraan. Kemudian
apabila  kamu telah aman, maka sebutlah Allah
(shalatlah), sebagaimana Allah telah mengajarkan
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui (239).

. Bepergian dengan Berkendaraan

Apabila bepergian dengan berkendaraan, boleh
melaksanakan shalat di atas kendaraan, khususnya
shalat sunah. Dasarnya adalah hadis berikut:

g aile ab Mo O3, 08 JE ke ) o) pla B
NERE WA IR v PPN PRCFE G JUN R R

(Eo A 850) - Al O 5 ¢ Ay 3 315
Dari Jabir r. a., ia berkata: Rasulullah saw. biasa
melaksanakan shalat di atas kendaraannya searah
dengan jurusan tujuan perjalannya. Sebuah riwayat lain
(melaporkan): Ke arah timur, akan tetapi apabila akan

melaksankan shalat fardu, maka beliau turun dari
kendaraannya kemudian menghadap kiblat - (H. R.

Bukhari).
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3. Perbedaan-Perbedaan dalam Gerakan Shalat antara
Laki-Laki dan Perempuan.

Adapun perbedaan dalam tatacara pelaksanaan
shalat antara laki-laki dan perempuan adalah sbb:

a. Perbedaan Posisi Siku Ketika Rukuk dan Sujud

Adapun posisi siku bagi laki-laki ketika rukuk adalah
merenggangkan kedua sikunya dari kedua lambungnya;
dan ketika sujud, merenggangkan perutnya dari kedua
pahanya. Dasarnya adalah hadis berikut:

A T e G A ) s S 5 Gl o ) S G
Se 5 4kl i 34 A 4% 7 58 e 1) S Al e
G 400 Ak dle ) o) died ool e sl 33 o
3313305 altd 5 g5 LA 8155) - 4Sia 508 43K gy 4iia

Y e e
Dari Abdullah bin Malik bin Buhaitsah r. a.: Bahwa Nabi
saw. bila shalat, beliau merenggangkan kedua
tangannya hingga kelihatan ketiaknya yang putih.
Menurut Dawud dan Turmudzi dari Abu Humaid r. a.,
Nabi saw. merenggangkan kedua tangannya dari

lambung dan meletakkan kedua tangannya setentang
dengan bahunya - (H. R. Bukhari, Muslim, Abu Dawud

dan Nasa’i).
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Dari Abu Humaid r. a., ia berkata tentang sifat shalat
Rasulullah saw.: Apabila sujud, beliau merenggangkan
antara kedua pahanya dan tidak merapatkan perutnya
terhadap sesuatu pada pahanya - (H. R. Abu Dawud).

Sedangkan posisi siku bagi perempuan ketika rukuk
dan sujud adalah merapatkan kedua sikunya dari kedua
lambungnya; dan merapatkan kedua sikunya dari kedua
pahanya. Dasarnya adalah hadis berikut:

ida, 13) 0 ulisd s e 5a alus adle s a4
JAHIE B3 b Eaal 8 5all B (m V) U sl s Gl

(G 8150) -
Sesungguhnya (Rasulullah saw.) pernah berjalan
melewati dua orang perempuan yang sedang shalat, lalu
beliau bersabda: Apabila engkau sedang shalat,
kumpulkanlah sebagian anggota tubuhnya (dan)
rendahkanlah sedikit ke bumi. Sesungguhnya orang

perempuan itu bukan (berbeda) dengan laki-laki dalam
(pelaksanaan) shalat - (H. R. Baihagi).

. Perbedaan Volume Suara Ketika Membaca Surah-Surah
dan Bacaan Tertentu pada Gerakan Tertentu.
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Ketika membaca surah-surah dan bacaan tertentu
pada gerakan tertentu, bagi laki-laki boleh mengeraskan
suara. Dasarnya adalah hadis berikut:

A U3 Gl B 6 de ) o) caaliall (33368 Ge
Gl e e e SR 260 sola o alus e )
el & O30 5 B 06 2&0) Gl 3508 a8l 06 il
@}L@A\ﬁg&dzh‘ﬁiuuu\)ﬂ\ éi.}aﬁyl\;lw}’i“iﬁﬁgfu\j
- ool b S 4 Ssen T o G iy 15558 D6 415,

(S5 3503580 8155
Dari Ubadah bin Shamit r. a., ia berkata: Kami ada di
belakang Rasulullah saw. ketika menunaikan shalat
shubuh, tiba-tiba merasakan (sesuatu) saat membaca
surah. Usai menunaikan shalat, beliau berkata kepada
kami; Saya yakin bahwa engkau telah membaca surah
seperti yang saya baca. Benar ya Rasulullah, jawab
Ubaidah. Kemudian Nabi saw. bersabda: Janganlah
kamu membaca kecuali Ummul-Qur'an (al-Fatihah).
Sesungguhnya shalat seseorang tidak dianggap sah
apabila ia tidak membaca Ummul-Qur'an (al-Fatihah).
Menurut satu riwayat yang lain: Janganlah kamu

sekalian membaca al-Qur'an selain al-Fatihah apabila
aku sedang membaca keras - (H. R. Abu Dawud dan

Nasa’i).
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Sedangkan perempuan harus merendahkan
suaranya, terutama ketika ada laki-laki yang dekat
dengannya yang bukan muhrimnya. Dasarnya adalah
ayat yang bersifat dalil umum, yaitu Q.S. al-Ahzab (33):
32 sbb:

J3l faiads ﬁ@ﬁ‘uu;m‘wh&m@m;@

VY Gghaa V3 (g cmneadi b il padad
Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti
wanita yang lain. Jika kamu bertakwa, maka janganlah
kamu tunduk dalam berbicara sehingga berkeinginanlah

orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah
perkataan yang baik (32).

. Perbedaan Cara Mengingatkan Imam yang Sedang lupa

Ketika Imam Shalat Berjamaah lupa, misalnya lupa
sudah berapa jumlah rakaat shalat yang telah dilakukan,
bagi makmum laki-laki mengingatkannya dengan
membaca tasbih  (subhanallah). Sedangkan bagi
makmum  perempuan  mengingatkannya dengan
menepukkan tangan. Dasarnya adalah hadis berikut:

‘/\.”\k: \ém&\dy)u\@ﬂ\ﬁ)d&uu;%&
Cafll i 1Y) 4008 pdls adiia o8 238 A0 (a ;06 i
(GAEE 3150) - £l el L) 5 4)

Dari Sahl bin Sa’ad r. a., ia meriwayatkan bahwa
Rasulullah saw. bersabda: Barang siapa ragu (misalnya
imam) dalam shalatnya, maka bacalah tasbih
(subhanallah), karena sesungguhnya apabila ia
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membaca tasbih akan ditengok orang (didengar
orang/imam). Adapun menepukkan tangan itu isyarat
bagi perempuan - (H. R. al-Syaikhan - Bukhari dan
Muslim).

4. Syarat Jarak Kebolehan Mengqgashar Shalat bagi
Musafir

Sejauh ini syarat berkenaan jarak kebolehan untuk
mengqashar shalat, ulama mengenalkan 2 (dua) macam,
yaitu:

a. Jarak perjalanan (safar) ditempuh sehari semalam
(dengan berjalan kaki) atau sekitar 80,640 Km. Dasarnya
adalah hadis, antara lain berikut:

)AL o5 850 JHE O AV asally Geislnay 8Os Y

(Sl Y detaali By ) - anash aas
Tidaklah halal bagi seorang perempuan beriman kepada
Allah dan Hari Akhirat bepergian (safar) sehari semalam

kecuali bersama muhrimnya - (H. R. Jama’ah kecuali
Nasa'i).

b. Jarak perjalanan sejauh 3 (tiga) farsakh atau 3 (tiga) mil
atau 5541 meter atau lebih kurang 5,5 Km. Dasarnya
adalah hadis berikut:

G e (i Gl &l 8 Ao B () B 0 A G
Foa ) kg ale g e 3 G gl 0 Sl e
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Dari Yahya bin Yazid r. a., ia berkata: Saya bertanya
kepada Anas bin Mailk tentang mengashar shalat, jawab
Anas: Adalah Nabi saw. apabila bepergian (dengan
menempuh jarak perjalanan) sejauh 3 (tiga) mil atau 3

(tiga) farsakh, ia shalat dengan 2 (dua) rakaat - (H. R.
Ahmad, Muslim Abu Dawud dan Ahmad).

Al-Hafizh lbn Hajar al-Asqlani dalam kitabnya, Fath al-
Bari mengatakan, hadis riwayat Yahya bin Yazid
tersebutlah yang paling sah dan paling tegas dalam
menjelaskan tentang jarak bepergian yang dibolehkan
untuk menggashar shalat.'®

Jarak 3 (tiga) farsakh atau kurang lebih 3 (tiga) mil
atau 5 (lima) kilometer hanya berlaku bagi yang
bepergian dengan jalan kaki, tidak berlaku bagi yang
bepergian dengan kendaraan seperti sepeda motor.
Kedua hadis tersebut sekaligus dapat menjadi dalil untuk
melaksanakan shalat secara jamak gashar.

B. Zakat

1. Pemerintah Wajib Mengusahakan Pengelolaan Zakat

'®ihat Sayyid Sabig, op. cit., lilid Il, h. 267.
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Islam mewajibkan pemerintah suatu negara atau
masyarakat muslim untuk mengupayakan adanya
pengelolaan zakat secara resmi dalam wilayah
pemerintahannya. Dasarnya adalah Q.S. a!-Taubah (9): 103:
i &) Lol (o e o 55 55 B 23l 0

Yoy e Al A5 3 (KL
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu

(menjadi sarana) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui (103).

Ayat tersebut menunjukkan secara terang-benderang
betapa Rasulullah saw. sebagai kepala negara diamanahkan
oleh Allah untuk memungut sebagian harta orang-orang
kaya sebagai zakat. Sayyid Sabig mengemukakan, ayat
tersebut mengandung maksud sbb: Pungutlah zakat hai
Rasul dari harta kekayaan orang mukmin itu, baik yang
tertentu sebagai kewajiban maupun yang tidak tertentu
sebagai sunah sukarela (tathawwu’), guna membersihkan
mereka dari penyakit kikir dan serakah, sifat-sifat rendah
dan kejam terhadap fakir miskin dan orang-orang yang
tidak berpunya lainnya. Selain itu untuk menyucikan jiwa
mereka, menumbuhkan dan mengangkat derajat mereka
dengan berkah dan kebaikan, baik dari segi moral maupun
amal, sehingga dengan demikian mereka akan layak
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mendapatkan kebahagiaan, baik di dunia maupun di
akhirat."

Yusuf Qardhawi mengemukakan, para fukaha
menuliskan dalam kitabnya, bahwa wajib para imam
(kepala negara/pemerintah) mengirim petugas-petugas
zakat untuk memungut zakat. Alasan mereka, Nabi saw.
dan para Khalifah pasca beliau mengangkat petugas-
petugas pemungut zakat. Imam Bukhari dan Muslim
meriwayatkan dari Abu Huraerah, bahwa Rasulullah saw.
telah mengutus Umar Ibn Luthbiah sebagai petugas
pemungutan zakat.

Mengapa wajib bagi pemerintah, karena di antara
warga negara, terdapat individu yang mempunyai harta,
tetapi tidak mengetahui dirinya terkena kewajiban zakat. Di
samping itu, terdapat individu yang mempunyai harta dan
mengetahui kewajibannya berzakat, tetapi ia kikir dan
enggan berzakat, sebab itu, wajib adanya pemerintah
(sebagai pihak penguasa dan memiliki kekuatan) untuk
memungut zakatnya.20

Kedudukan wajib bagi perintah tersebut, dapat
dinyatakan pula, bahwa pengelolaan zakat merupakan

YLihat op. cit., Jilid Ill, h. 8.
2Lihat Yusuf Qardhawi, Figh al-Zakah, diterjemahkan oleh
Salman Harun, Didin Hafizhuddin dan Hasanuddin dengan judul, Hukum
Zakat, Cet. X; Jakarta: Pustaka Litera AntarNusa, 2007, h. 545-546.
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sebuah kewajiban ijbari (otoritas) kekuasaan dan politik
yang dimiliki pemerintah.”! Kewajiban ijbari ini dapat
dijalankan dengan cara pemaksaan (ikrah), khususnya
terhadap individu-individu dari warga negara yang enggan
membayar zakat.”> Pemerintah tidak wajib memaksa rakyat
yang kuat fisiknya untuk melaksanakan shalat dan puasa
Ramadan serta memaksa mereka yang sehat dan mampu
secara ekonomi untuk menunaikan haji, akan tetapi
pemerintah wajib memaksa mereka yang memenuhi syarat
(nisab) untuk menunaikan zakat.

2. Objek Zakat, Nisab dan Besaran Zakatnya
a. Objek Zakat
(1) Semua Jenis Harta

Semua jenis harta yang memenuhi syarat-syarat yang
telah ditentukan syara’, pada dasarnya tergolong sebagai
subjek zakat atau menjadi harta benda objek zakat.
Dasarnya adalah kata }gJ,\jﬁ (harta mereka) dalam Q. S. al-
Taubah (9): 103. Kata I3l (harta-harta) dalam ayat ini
meliputi semua jenis harta - dengan catatan - harta itu
termasuk harta yang mengandung nilai ekonomik atau nilai
jual dan bermanfaat, yaitu dapat diambil manfaatnya oleh
manusia.

ZLihat Abdurrahman Qadir, Zakat Dalam Dimensi Mahdhah
dan Sosial, Cet. |l; jakarta: RajaGrafindo Persada, 2001, 85-86.

Lihat M. Nasri Hamang Najed, Ekonomi Islam - Zakat - Ajaran
Kesejahteraan dan Keselamatan Umat, Cet. I; Parepare: LbH Press,

2013, h. 66.
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Adapun jenis-jenis harta yang menjadi objek zakat
adalah emas dan perak, binatang ternak, kekayaan hasil
dagang, hasil pertanian, rikaz dan barang tambang, hasil
laut, investasi pabrik, saham dan obligasi, dan lain-lain.?
Jenis harta benda sebagai objek zakat akan bertambah
seiring dengan perjalanan zaman atau perjalanan waktu.
Semakin hari semakin akan bertambah banyak jumlah jeinis
harta objek zakat, karena bagaimanapun teknologi dan
peradaban manusia sebagai sarana produktivitas harta akan
semakin maju.

(2) Semua Jenis Pekerjaan

Setiap penghasilan dari semua bentuk pekerjaan atau
profesi, tergolong sebagai harta objek zakat. Dasarnya
adalah Q.S. al-Bagarah (2): 267:

weﬁu’;ﬁ\m}eﬂ“&uuﬂk \jss.a\\j.a.a\;uml\L@_‘h
| giaaid o ‘y\m;u(,m}wéé;icm@\\ *“yjua;y\

v mu_r_am\u\ \ydcb‘ue
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu. Janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu
kamu menafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri
tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan
mata terhadapnya. Ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya
lagi Maha Terpuji (267).

SLihat Yusuf Qardhawi, op. cit., h. 167-490.
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Kalimat hasil usahamu yang baik-baik ( min thayyibati
ma kasabtum) dalam ayat tersebut menunjuk kepada hasil
usaha dari semua jenis pekerjaan (atau pencarian dan
profesi menurut istilah Yusuf Qardhawi). Alangkah banyak
jenis pekerjaan yang tergolong pencarian profesi.

Hasil pekerjaa profesi adalah seperti dokter dengan
usaha profesi kedokterannya, insinyur dengan jasa
kekonsultanannya, advokat dengan jasa bantuan
kepengacaraannya, tukang dengan jasa ketukangannya,
seniman dengan jasa kesenimannya, makelar dengan jasa
kemakelarannya, olah-ragawan dengan jasa keolah-
ragaannya, pegawai atau pejabat pemerintah dan swasta
dengan pekerjaan kepegawaiannya, dan lain-lain.**

Bahwa sebagaimana jenis harta benda objek zakat
yang akan bertambah seiring dengan perjalanan waktu,
akibat kemajuan teknologi dan peradaban manusia sebagai
sarana produktivitasnya, demikian pula hanya jenis
pekerjaan, akan semakin bertambabh jenisnya.

Jadi bukan hanya pedagang, petani, peternak dan
petambang seperti yang disebutkan dalam banyak kitab-
kitab fikih yang menjadi objek zakat, melainkan semua
bentuk pekerjaan yang diizinkan syara’ yang menghasilkan
sesuatu yang disukai oleh umumnya orang.

*Lihat Yusfuf Qardhawi, op. cit., h. 458.

b
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b. Nisab dan Besaran Zakat

(1) Emas, perak dan uang kertas; nisabnya: 96 gram; uang

kertas dan perhiasan disesuaikan dengan nisab emas;
dan zakatnya: 2,5 %.”> Setiawan Budi Utomo
mengatakan, nisab emas adalah 85 gram emas murni.*®

(2) Hewan ternak : Sapi; nisabnya : 30 - 39 ekor, zakatnya :

(3)

(4)

1 ekor berumur 1 tahun lebih. Kambing; nisabnya: 40 -
120 ekor, zakatnya 1 ekor kambing betina. Unta;
nisabnya: 3 - 9 ekor, zakatnya 1 ekor kambing betina
berumur 1 tahun lebih. Kuda (yang diternakkan dan
diperdagangkan); nisabnya dan zakatnya dapat
dikiaskan dengan nisab dan zakat sapi atau unta atau
didasarkan pada ijtihad ulama setempat.27 Ayam,
unggas, bebek dan sejenis lainnya, nisab dab zakatnya
didasarkan pada ijtihad ulama setempat.28

Hasil perdagangan; nisab dan zakatnya: Sama dengan
nisab dan zakat emas dan perak.29

Hasil pertanian; nisabnya: 5 wasaq (653 Kg), zakatnya:
5% bagi yang memerlukan biaya pengelolaan, seperti

“Lihat Tim Penyusun, Ensiklopedi Islam, lilid V, Cet. IX; Jakarta:

Ichtiar Baru van Hoeve, 2001., h. 225.

%|ihat Setiawan Budi Utomo, Metode Praktis Penetapan Nisab,

Cet. |I; Bandung: Mizania, 1430/2009, h. 48.

Lihat Tim Penyusun, loc. cit., h. 225.
*®ketentuan nisab tersebut merupakan ijtihad atau pendapat

pemulis.

#Lihat Tim Penyusun, op. cit., h. 226.

b
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pengadaan air dan 10% bagi yang tidak memerlukan
biaya pengelolaan, seperti pengadaan air.*

(5) Rikaz dan barang tambang. Rikaz (biasa disebut harta

(6)

(7)

Qarun: Harta berharga, seperti logam mulia yang
ditemukan); nisabnya: Berapa saja besaran nilainya,
zakatnya: 20%. Barang tambang (emas, perak, timah
biji besi, intan, batu permata, akik, batu bara dan
minyak bumi); Khusus emas dan perak, nisabnya:
Masing-masing 20 mitsgal (96 gram) dan 200 dirham,
zakatnya: Masing-masing 2,5%. Sedangkan selain emas
dan perak tersebut, nisabnya: Tidak ada, zakatnya:
1/5%.%

Hasil laut, seperti mutiara, marjan (manik-manik),
jamrud (kristal untuk batu permata dan lain-lain,
termasuk ikan; nisabnya: Sama dengan nisab dan zakat
emas dan perak.*

Investasi pabrik; nisab dan zakatnya: Sama dengan
nisab dan zakat hasil emas (85 gram).®

(8) Saham dan obligasi; nisab dan zakatnya: Menurut Yusuf

(9)

Qardhawi adalah sama dengan nisab dan zakat hasil
pertanian.®

Jasa atau profesi; nisab dan zakatnya: Sama dengan
nisab dan zakat emas dan perak atau uang kertas.*”

*Ketentuan nisab tersebut merupakan ijtihad atau pendapat

pemulis.

*Lihat Tim Penyusun, op. cit. 227.
**Lihat ibid.
3 Lihat Yusuf Qardhawi, op. cit., h. 456.

*Lihat ibid., 493-494.
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(10) Aset berharga (rumah mewah, kendaraan mewabh,
perlengkapan rumah tangga mewah, seperti logam
mulia; dsb), nisabnya: 85 gram emas, zakatnya:
2,5%.%

Pada dasarnya bahwa menurut fikih Islam, segala
jenis barang dan jasa yang muncul sebagai jenis barang dan
jasa atau penghasilan dari profesi baru seiring dengan
perjalanan waktu dan pekembangan peradaban, nisab dan
zakatnya didasarkan pada ijtihad atau pendapat ulama.
Ulama menetapkan nisab dan zakatnya dengan
mempertimbangkan nilaiinilai peradaban baru. Apakah
dikiaskan dengan nisab dan zakat barang-barang dan jasa-
jasa tersebut, ataukah diberikan pendapat baru sesuai
dengan sifat khasnya.

3. Zakat Fitrah dengan Uang

Kelompok seperti Wahdah Islamiyah berpemahaman
bahwa membayar zakat fitrah dengan uang tidak sah.
Dasarnya adalah hadis Nabi saw. - artinya - sbb: Zakat
fitrah, dibayar dengan yang mengeyangkan, yaitu kurma
atau gandum - (H. R. Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin
Umar), sementara uang bukan sesuatu vyang
mengenyangkan (bukan jenis makanan), ia adalah kertas.

*Lihat ibid.
**Lihat Waryono Abdul Ghafur, Hidup Bersama Al-Qurian -
Jawaban terhadap Problema Sosial, Cet. |; Yogyakarta: Pustaka Rihlah,

2007, h. 151-152.
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Uang juga tidak boleh dikiyaskan dengan gandum menurut
ilmu ushul fighi, karena tidak mempunyai persamaan sifat.
Kurma dan gandun sifatnya dapat dimakan, sementara
uang tidak dapat dimakan.

Mayoritas atau umat Islam umumnya dan
pemerintah melalui pendapat Majelis Ulama membolehkan
atau membenarkan membayar zakat fitrah dengan uang.
Abu Hanifah (ulama abad Il hijriah) membolehkan juga
membayar zakat fitrah dengan uang (Usman, 155).%

Bahwa betul secara sifat benda tidak mempunyai
persamaan antara gandum dan uang, namun mempunyai
sifat yang sama, yaitu dalam hal dimakan. Uang tidak bisa
dimakan, tetapi uang dapat dibelikan makanan, sehingga
dengannya orang menjadi dapat makan.

Kebiasaan makan nasi (dari beras dan tidak bisa
makan dengan enak tanpa ada lauk pauk, seperti ikan,
sayur dan beberapa yang lain di Indonesia misalnya);
dengan uang, sebagiannya dapat dibelikan beras dan
sebagiannya dapat dibelikan untuk lauk pauk,
menyebabkan makanan menjadi lebih enak. Berdasarkan
itu, berpendapat bahwa berzakat fitrah dengan uang sah
adalah pendapat yang kuat.

37Sayyid Sabiq, op. cit., h. 155.

s
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C. Shaum (Puasa)
1. Puasa bagi Anak-Anak

Anak-anak tidak wajib, bahkan tidak sunah berpuasa.
Orang tuanyalah yang disunahkan untuk menyuruhnya
berpuasa sebagai pendidikan pembiasaan berpuasa,
sepanjang anak-anak itu mampu atau tidak sangat
memberatkannya atau menyebabkannya sangat lemah.
Dasarnya adalah riwayat sbb: Ruba’iyyi binti Mu’awwidz
menceritakan, bahwa Rasulullah saw. pada hari Asyura
mengirim utusan ke desa-desa kaum Anshar untuk
menyampaikan ketentuan berikut:

Al |3k 2atal 8 e 3 ¢ An i 08 Llin il 5 e
¢ b el Wlia a3ialy ¢ SUID 3aj Ak 3lal UG ¢ an 3 48
weih\éa\abu@d\ww\?éwm\ i aly
(phaas g5 Ja8135) - i) e 636 i 8 st L

Siapa yang telah berpuasa sejak pagi hari, hendaklah ia
meneruskan puasanya; dan siapa yang sejak pagi telah
berbuka, hendaklah ia mempuasakan hari yang tinggal.
Maka setelah itu, kami pun berpuasalah, dan kami suruh
anak-anak kami yang masih kecil berpuasa. Kami bawa
mereka ke masjid, kami buatkan mereka semacam alat
permainan dari bulu domba. Jika ada di antara mereka
yang menangis minta makan, maka kami beri kepada
mererka alat permainan itu. Demikianlah berlangsung
sampai dekat waktu berbuka - (H. R. Bukhari dan Muslim).
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2. Puasa bagi Orang yang Beraktivitas Berat

Orang yang beraktivitas berat seperti berperang,
buruh bangunan dan sebagainya, manakah yang lebih
utama (afdhal) baginya, berpuasa ataukah berbuka.
Jawabannya adalah tergantung pada kondisi diri (jiwa-
raganya) menurut dirinya. Kalau ia merasa kuat berpuasa,
biarkanlah ia berpuasa - dan - itulah yang lebih utama
baginya; dan kalau ia merasa lemah untuk berpuasa,
biarkanlah ia berbuka - dan - itulah yang lebih utama
baginya. Jadi drinya yang paling tahu apakah ia harus
brpuasa ataukah berbuka. Dasarnya adalah hadis berikut:

s adle 2l JTin i I35 g 5585 B8 0 g 34 e 1
il e ailZall dan M6 ¢ Aladsl) Uay aillall Ued Gliazy o
D 3 aliad 338 325 G O (1500 & ¢ ailkall e Alaial) Y
8155) - Gea SIS (8 ¢ Hlaild Bim 325 G O 0585 ¢ G

(Alds Al

Dari Abu Said al-Khudri: Kami berperang bersama
Rasulullah saw. pada bulan Ramadhan. Di antara kami ada
yang berpuasa dan ada yang berbuka. Bagi yang berpuasa
tidak menyalahkan yang berbuka, dan bagi yang berbuka
tidak menyalahkan yang berpuasa. Mereka berpendapat
bahwa yang merasa dirinya kuat, lalu ia berpuasa, itu baik,
sebagaimana mereka berpendapat bahwa yang merasa
dirinya lemah, kemudian ia berbuka, itu baik (H. R. Ahmad

dan Muslim).
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3. Hisab dan Ru'yah

Pembicaraan tentang ilmu hisab sudah ada sejak
masa Nabi Idris. Sekitar abad ke-28 sM muncul embirio lImu
Falak (Imu Astronomi). la digunakan untuk menentukan
waktu tiba pelaksanaan penyembahan berhala. Keadaan ini
terkenal di Mesir untuk menyembah Dewa Orisis, Dewa Isis
dan Dewa Amon; dan di Babilonia - Mesopotamia untuk
menyembah Dewa Asorooth dan Dewa Baal.

Sedangkan pengetahuan tentang nama-nama hari
dalam seminggu sudah ada sejak 5000 tahun sM, yang
masing-masing diberi nama dengan benda-benda langit.
Hari Ahad dengan mataharai, Senin dengan bulan, Selasa
dengan Mars, Rabu dengan Marcurius, Kamis dengan
Jupiter, Jumat dengan Venus dan Sabtu dengan Saturnus.
Pada tahun 20 sM di negeri China telah ditemukan alat
untuk mengetahui gerak matahari dan benda-benda langit
lainnya; dan Chiness pulalah yang pertamakali mengetahui
keterjadian gerhana matahari.

Pada masa awal Islam (masa Nabi saw.), hisab belum
masyhur di kalangan umat Islam. Umat Islam umumnya
tidak atau belum memiliki kecakapan untuk menulis dan
menghitung. Nabi saw. menyatakan hal ini dalam hadis sbb:

) e e 8 amy Ak G g AT 15 5a8 () N A
51 el L& Yy G Y Ll AT G o Al adle B s

(A3 8150) — GBS ap (e 5 dali B)a (g 1Ka
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Sesungguhnya kami satu umat yang ummi, kami tidak
(pandai) menulis dan menghitung, (sementaa) bulan itu
begini dan begitu, yakni satu kali dua puluh sembilan dan
satu kali tiga puluh (hari) - (H. R. al-Bukhari).

Hadis tersebut menunjukkan masa awal Islam itu,
umat menetapkan  waktu-waktu untuk keperluan
pelaksanaan agama berdasarkan ru’yah. Hisab tahun hijriah
dilakukan Nabi saw. ketika beliau menulis surat kepada
kaum Nasrani Bani Najran dengan menulis tahun hijriah.
Beliau menulis tahun ke-5 Hijriah, namun orang-orang Arab
lebih mengenal waktu melalui peristiwa-peristiwa yang
terjadi, sehingga terkenal istilah tahun gajah, tahun izin,
tahun amar dan tahun zilzal.*®

Hisab mulai terkenal pada tahun ke-7 Hijrah ketika
Umar bin Khathtahb menetapkan hijrah Nabi saw. dari
Mekah ke Madinah sebagai dasar kalender lIslam; dan
dengan berbagai pertimbangan, bulan Muharram
ditetapkan sebagai bulan awal tahun hijriah. Tahun hijriah
dengan bulan-bulan gamariyah (Muharram hingga
Zulhijjah), di Indonesia menjadi penanggalan bersama
dengan tahun masehi dengan bulan-bulan syamsiyah
(Januari hingga Desember)

*Lihat Ahmad Izzuddin, Figih Hisab Rukyat - Menyatukan NU
dan Muhammadiyah dalam Penentuan Awal Bulan Ramadhan, Cet. |;
Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 2007, h. 50.
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a. Pengertian Hisab ( &« )

Hisab secara etimologis berarti penghitungan. Hisab
digunakan untuk mengetahui hitungan tahun dan waktu,
sebagaimana disebutkan Allah dalam al-Qur an sbb:

Q. S. Yunus (10): 5: )

S Tl O3a 3505 1558 Hallly sl puatll Jaa 31 5
o3 dVT Jiad GaTl ) ol 41 G Sl
Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya;, dan ditetapkan-Nya  manzilah-manzilah
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan penghitungan (waktu).
Allah tidak menciptakan yang demikian, melainkan dengan
hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada
kaum yang Mengetahui (5).

Q. S. al-Isra” (17): 12:

TSR] 5 peata el Aol Ulaas I B0 Usad Gl Slellly O Wles

VY ool Al o5 05 Sl Cpntll e 1 5205 55 3 Slizad
Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu
kami hapuskan tanda malam dan kami jadikan tanda siang
itu terang, agar kamu mencari karunia dari Tuhanmu; dan
supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan
penghitungan; serta segala sesuatu telah Kami terangkan
dengan jelas (12).

Q. S. al-Rahman (55): 5:

o (il Hailly Gualll
s
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Matahari dan bulan (beredar) menurut penghitungan (5).

Istilah hisab sering digunakan dalam ilmu falak
(astronomi) untuk memperkirakan posisi matahari dan
bulan atas bumi. Posisi matahari penting diketahui karena
menjadi patokan bagi umat Islam dalam menentukan
masuk waktu shalat. Demikian juga posisi bulan penting
diperkirakan untuk mengetahui terjadinya hilal sebagai
penanda masuk periode bulan baru dalam kalender hijriah.
Hal ini menopang untuk menentukan awal Ramadhan, awal
Syawal dan Idul Fitri serta awal (09 Zulhijjah - tanggal
jamaah haji wukuf di Arafah) dan Idul Adha (10 Zulhijjah).

Ibadah-ibadah pokok dalam Islam yang terkait
langsung dengan hisab (posisi benda-benda langit -
khususnya matahari dan bulan), mendorong astronom
muslim masa awal kemajuan peradaban memberi perhatian
besar terhadap astromi. Astronom muslim terkenal yang
telah mengembangkan metode hisab modern, ialah al-
Biruni (973 M-1048 M), lbn Thariq, al-Khawarizmi, al-Batani
dan Habasah.

Hisab memerlukan kerja proses empat tahap, yaitu 1)
ru’yah; observasi, 2) pengukuran; kuantifikasi, 3) analisa;
analisis; dan 4) penyimpulan; kongklusi. Metode hisab kini
telah menggunakan komputer dengan tingkat presisi dan
akurasi yang tinggi. Berbagai perangkat lunak (software)
yang praktis juga telah ada dan seringkali digunakan
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sebelum ru’yah dilakukan. Salah satu hasil dari hisab ialah
penentuan kapan ijtimak (konjungsi geosentris : matahari,
bulan dan bumi berada dalam posisi sebidang) terjadi. Ahli
hisab (astrnom) menyatakan, posisi ijtimak terjadi saat
matahari, bulan dan bumi berada di posisi bujur langit yang
sama bila diamati dari bumi. ljtimak terjadi 29,531 hari
sekali; atau disebut juga satu periode sinodik..

b. Pengertian Ru'yah (ijj )
Istilah ru'yah didasarkan pada hadis Nabi saw.

berikut:
oyl G e 8 06 e ) 508 ol G
Ol 330 15186 e 28 B ¢ any il )5 il 5 a3 )5 5a
(O Oy Lol aliny G5 Jadl 5150) - (56
Dari Abi Huraerah r. a., Nabi saw. bersabda: Berpuasalah
kalian karena melihat hilal dan berbukalah karena melihat
hilal; jika ia tertutup kabut, maka sempurnakanlah bilangan
Sya’ban 30 hari - (H. R. Bukhari, Muslim, Nasa'i dan Ibn

Hibban).
e Lo 0 06 ;e 4 ans led o) e JiE e
— 4115586 2Kl 28 G ¢ ani Al 3okl 5 40 1 5a50a sl
(e 150)

Dari ‘Uqail dari Ibn Syihab r. a., Nabi saw. bersabda:
Berpuasalah kalian karena melihat hilal dan berbukalah
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karena melihat hilal; jika ia tertutup kabut, maka
perkirakanlah - (H. R. Bukhari, Muslim, Nasa'i dan Ibn
Hibban).*

Kedua hadis tersebut menunjukkan betapa Rasulullah
saw. memberi perhatian khusus terhadap perihal
penentuan bulan baru, yaitu bulan Sya’ban dan Ramadhan.
Sebagaimana keberadaan hisab, demikian juga keberadaan
ru'yah, yaitu untuk menopang dalam menentukan awal
Ramadhan, awal Syawal dan Idul Fitri serta awal (09
Zulhijjah - tanggal jamaah haji wukuf di Arafah) dan Idul
Adha (10 Dzulhijjah).

Ru'yah secara etimologis berarti melihat dengan mata
kepala atau dengan akal. Ru'yah bentuk mashdar dari kata
kerja ra‘a (95?) ). Ru'yah yang berarti melihat dengan mata
kepala muta’addi pada satu maf’al, sedangkan yang berarti
mengetahui (melihat dengan ilmu) muta’addi pada dua
maf’al.*°
Berdasarkan redaksi (matan) hadis pertama (fakmili
‘iddata  sya’bana tsalatsina: maka sempurnakanlah

bilangan Sya’ban 30 hari) yang menggunakan dua maf’il,

Subri, Rukyatul-Hilal (Makalah), diakses dari http://Dr. Monzur
Ahmed/id. wikipedia.org/wiki/Hisab_dan_Rukyat pada tanggal 08
Oktober 2014 pukul 09.15; dipresentasikan dalam Seminar Matakuliah
Al-Islam dan Kemuhammadiyahan Il (Ushul Fighi dan Hadis) pada
Program Pascaarjana Program Studi Pendidikan Agama Islam
Universitas Muhammadiyah Parepare Tahun Akademik 2014/2015..
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berarti  yang dimaksudkannya dengan kata ru‘yah adalah
melihat dengan ilmu.

Hadis kedua dengan kata fagdurid (maka
perkirakanlah) dipahami sebagian ilmuwan/ulama, seperti
ilmuwan dari Muhammadiyah sebagai kata vyang
mengandung arti hitunglah, yang berarti ia juga menjadi
dasar untuk menggunakan hisab.**

Ru'yah adalah mengamati visibilitas hilal, yakni
penampakan bulan sabit yang pertamakali tampak setelah
terjadi ijtimak. Ru'yah dapat dilakukan dengan mata
telanjang atau dengan alat bantu optik, seperti teleskop.
Aktivitas ru'yah dilakukan pada saat menjelang matahari
terbenam pertamakali setelah ijtimak (yakni posisi bulan
berada di ufuk barat dan bulan terbenam saat setelah
terbenam matahari. Apabila hilal tampak, maka pada
petang (magrib) waktu setempat telah masuk tanggal 01,
akan tetapi hilal tidak selamanya dapat tampak.

Jika selang waktu antara ijtimak dengan terbenam
matahari terlalu singkat, maka secara teori ilmiah, hilal
mustahil tampak, karena iluminasi cahaya bulan masih

41Pengertian tersebut pernah disampaikan Prof. Dr. H. M. Din
Syamsuddin, MA ketika menjabat Ketua Umum Pimpinan Pusat
Muhammadiyah dalam suatu acara Dialog lImuwan Ulama dan Ahli
Astronmoi di TV-muyang membahasa tema: Menyatukan Kalender

Hijriyah.



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.

terlalu gelap dibandingkan dengan cahaya langit sekitarnya.
Kriteria Danjon (1932 dan 1936) menyatakan, hilal dapat
tampak tanpa alat bantu apabila minimal jarak sudut (arc of
light) antara bulan-matahari sebesar 7 derajat.

b. Hukum Hisab dan Ru'yah

Hisab dan ru'yah hukumnya fardu kifayah. Dasarnya
adalah hadis berikut:

&l ¢ OO Gl sa1 5 JB de B ) et o) e
G ety ¢ aliad ¢ A5 1 alug adle 4 e i O3

(s (3 aS1all5 35155 4155) — Asliay

Orang-orang beruasha melihat hilal (bulan), saya pun
kabarkan kepada Rasulullah saw. bahwa saya melihatnya.
Beliau pun berpuasaa dan memerintahkan kepada manusia
berpuasa - (H. R. Abu Dawud dari Ibn Umar).

Zaman senantiasa berjalan dan membawa perubahan
pada alam dan manusia, menyebabkan kaum muslim pada
zaman kini harus lebih teliti dalam melihat bulan (ru’yatul-
hilal). Pada zaman Rasulullah saw. dan sahabat, alam masih
asli tanpa ada asap bumi yang mempengaruhi ufuk; tidak
ada sinar buatan yang terpancar dari lampu-lampu di bumi
yang biasa berpengaruh pada kondisi langit; dan tidak ada
pesawat ruang angkasa yang melintas di ufuk. Posisi bulan
pun relatif sangat mudah untuk diru'yah. Kemunculan
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bulan baru sangat mudah diskasikan oleh Nabi saw. dan
sahabat.

Sementara pada zaman kini, alam sudah banyak
berubah, polusi asap kendaraan maupun pabrik dan cahaya
buatan sangat berpengaruh pada ufuk, menyebabkan
kurang mampu mengetahui kondisi alam, baik bulan
maupun bintang. Selain itu, umat pada zaman Rasulullah
dan sahabat, relatif jujur tanpa ada kepentingan duniawi
atau pun lainnya dalam persaksian melihat hilal. Mereka
pun memiliki pengetahuan tentang tanda-tanda alam
dengan tingkat akurasi yang sangat tinggi.

c. Syarat-Syarat Bagi Orang yang Diterima Kesaksiannya
dalam Melihat Hilal

Ulama menetapkan syarat-syarat bagi orang yang
dapat diterima kesaksiannya dan melihat hilal adalah sbb:

1. Adil; maksudnya ialah orang yang mengerjakan
kewajiban agama dan meninggalkan perbuatan serta
tidak terus menerus menenggelamkan diri dalam dosa
kecil.

2. Mukalaf; maksudnya ialah orang yang sudah dewasa
sekaligus berpikiran waras dan sehat.
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3. Sehat penglihatan; maksudnya mempunyai penglihatan
yang tajam dan kuat.*?
d. Penggunaan Teropong Bintang.

Ru‘yah juga dapat dilakukan dengan menggunakan
alat canggih, seperti teleskop yang dilengkapi CCD Imaging,
namun perlu dilihat bagaimana penerapan kedua alat
tersebut. Almarhum Mantan Mufti Saudi Arabiah, Syaikh
Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz pernah mengatakan,
penggunaan Teropong Bintang untuk ru’yatul-hilal tidak
terlarang, namun tidak boleh hanya berpatokan padanya;
atau Teropong itu dijadikan dasar dalam ru‘yah. Pandangan
ini melahirkan kaedah sbb:

1. Alat Teropong Bintang hanya alat bantu, bukan menjadi
patokan.

2. Tidak boleh memaksakan diri untuk menggunakannya.

3. Dipastikan hilal terlihat benar melalui dengannya.

4. Penggunanya adalah muslim yang terpercaya.43

Allah menciptakan semesta (macrocosmos) dan
manusia (microcosmos) dengan diatur hukum alam dan
agama. Hukum alam bersifat objektif, pasti dan tetap; tidak
diwahyukan, melainkan dalam bentuk bentangan hamparan
alam. Kajian terhadapnya melahirkan ilmu-ilmu dunia,

*Lihat Ahmad Sabiq bin Abdul Latif Abu Yusuf, Bid’akah Ilimu
Hisab : Kajian llmiah tentang Polemik Hisab Rukyat untuk Menetapkan
Puasa dan Hari Raya, Cet. |; Gresik: Pustaka Al-Furgan, 1431, h. 153.

“lihat ibid., h. 156.
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seperti ilmu hisab, ilmu fisika, ilmu kimia dan lain-lain; yang
akurasi kebenarannya diukur dengan seberapa ia didukung
oleh realitas empirik.

Agama bersifat subjektif, tidak pasti dan tidak tetap;
diwahyukan dalam bentuk al-Qur'an dan hadis. Kajian
terhadapnya melahirkan ilmu-ilmu agama, seperti ilmu
tafsir, ilmu hadis, ilmu fikih, ilmu akhlak, ilmu kalam, ilmu
manthig dan lain-lain; yang akurasi kebenarannya diukur
dengan seberapa ia didukung oleh realitas ayat-ayat al-
Quran dan hadis-hadis Nabi saw. Kebenaran yang
dihasilkan lazimnya disebut doktrinal.

D. Hdji

1. Apakah Berhaji Wajib Ditunaikan dengan Segera
ataukah Boleh Diperlambat.

Imam Syafi’i, Sufyan Tsauri, Auza’i dan Muhammad
Hasan berpendapat bahwa kewajiban haji boleh ditunda
atau ditangguhkan, vyakni dilakukan kapan waktu.
Argumen mereka adalah Rasulullah saw., isteri-isteri
beliau dan kebanyakan sahabatnya menunda berhaji
nanti pada tahun ke-10 H, padahal ibadah haji telah
diwajibkan mulai tahun ke-6 H. Andaikata wajib
ditunaikan dengan segera, tentulah Rasulullah saw,
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isteri-isteri beliau dan kebanyakan sahabatnya tidak
akan menundanya nanti pada tahun ke-10 H itu.**

Sementara menurut Abu Hanifah, Malik, Ahmad,
sebagian pengikut Syafi'i dan Abu Yusuf berpendapat,
bahwa haji wajib ditunaikan dengan segera. Dalil alasan
mereka adalah hadis berikut:

alog e s Jia i O30, 08 ¢ Ae S oy (Wlie o
Oy ¢ G yall s B A6 ¢ Jaadl zal 350 Ga
(el 5 2aal 3155) dalal G365 ¢ Adal 5

Dari Ibn Abbas r.a., Rasulullah saw. bersabda: Barang
siapa yang berkeinginan menunaikan haji, hendaklah
dilakukannya dengan segera, karena mungkin di antara
manusia ada yang sakit atau hilang kendaraannya atau
ada keperluan lain - (H. R. Ahmad dan Baihagi).*

Kedua pendapat tersebut tampaknya mempunyai
dalil-dalinya masing-masing vyang relatif kuat. Jalan
tengahnya, ialah bahwa apabila seseorang telah memiliki
kemampuan untuk menunaikannnya, maka adalah
disunahkan menunaikannya dengan segera.

Pendapat tersebut didasarkan pada Q.S. al-Bagarah
(2) : 148 dan Q.S. Ali Imran (3): 133 yang mengisyaratkan

“Lihat Sayyid Sabiq, op. cit., Jilid V, h. 41.

“lbid., h. 41-42.



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.

perintah umum untuk melakukan amalan-amalan baik
dengan segera, sebagaimana berlkut
4 & LT h ol Sl Al Tl 5 463, 05
\5/\)433¢@»d5‘;94u\u\m
Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia
menghadap kepadanya, maka berlomba-lombalah (dalam
melakukan) kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti
Allah akan mengumpulkan kamu sekalian (pada Hari
Kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu (148).

Sa3¥ls Sipadl glae diag a5 0a 358 G) T3 g
Y'Y u.\s.mﬂ a’_ﬁs\
Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu
dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang
disediakan untuk orang-orang yang bertakwa (133).

Pepatah Arab mengatakan : uﬁy-d\ =2 (Khasiral-
Musawwifun; juga pepatah Bugis mengatakan : Rogiwi Tau
Mappattanjeng-tanjengnge. Arti keduanya : Rugilah Sang
Penunda-Penunda). Secara psikologis, suatu pekerjaan yang
pada saatnya harus dikerjakan atau diselesaikan karena ia
adalah sebuah kewajiban atau tanggung jawab, alangkah
lebih baik kalau dilaksanakan atau diselesaikan secepat
mungkin. la akan lebih cepat memberikan ketenangan
batin.

2. Apakah Wanita Boleh Berhaji Tanpa Muhrim.
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Sebagian ulama berpendapat bahwa wanita tidak
boleh berhaji tanpa disertai muhrim. Mereka berdasar
hadis dan riwayat berikut:

L Y5 a5ha 35 eaas Y1 aoak 355 G5l ¥ 1 06 s
5ol &) i O30 O ¢ 45 i ¢ p55a 05 ga W) 84l
A8 Gl - 8 185185558 ¢ U G35 ¢ dals B d

| (Rlhad 5 2 adl 8155) - i3]

Dari Ibn Abbas r. a.: Saya mendengar Rasulullah saw.
bersabda: Janganlah seorang laki-laki berdua-duaan
(berkhalwat) dengan seorang wanita, kecuali ia disertai
muhrimnya. Janganlah seorang wanita bepergian kecuali
disertai muhrimnya. Tiba-tiba berdiri seorang laki-laki,
tanyanya: Ya Rasulallah, sesungguhnya isteriku akan naik
haji, sedang aku telah mendaftarkan diri untuk mengikuti
perang ini dan perang itu. Ujar Nabi saw.: Pergilah dan naik
hajilah bersama isterimu - (H. R. Bukhari dan Muslim).

Yahya bin ‘Ibad menceritakan, seorang wanita dari
wilayah Rai menulis surat kepada lbrahim Nakha'i yang
berbunyi: Saya belum lagi menunaikan kewajiban haji saya,
padahal saya mampu, disebabkan tak ada muhrim. Sebagai
jawabannya, ditulisnya: Anda termasuk orang yang tak
diberi kesanggupan oleh Allah buat pergi ke sana.
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Penyertaan muhrim sebagai syarat dan termasuk
dalam daftar kesanggupan bagi wanita yang akan berhaji,
dianut oleh Abu Hanifah, para sahabat Nakha'i, Hasan,
Tsauri, Ahmad dan Ishak.”® Pendapat para ulama ini diikuti
oleh para ustad di Indonesia yang tergabung dalam
kelompok yang disebutkan kepadanya Salafi.

Sementara Sayyid Sabiq berpendapat, bahwa wanita
yang akan berhaji dengan harus disertai muhrim
sebagaimana diperintahkan hadis tersebut, hanya
menunjukkan sunah, karena tidaklah wajib bagi suami atau
muhrim untuk bepergian bersama wanita yang tak ada
pendampingnya.

Sabig menyatakan, perintah itu muncul karena pergi
haji mengakibatkan kesusahan yaitu harus membawa bekal
seperti perlengkapan memasak, makan, tidur dan
sebagainya, yang masa (dahulu itu) orang berjalan kaki
dengan jarak yang relatif jauh serta melewati gurun pasir di
bawah terik matahari. Selain itu, tidaklah seseorang
meninggalkan kepentingan pribadi, demi terpenuhinya
kewajiban yang lain.*’

Seorang wanita yang ingin berhaji dengan tanpa

terbebani kesulitan yang berarti (seperti pada zaman
modern sekarang, termasuk di Indonesia dengan jamaah

“8ihat ibid., h. 51.
YLihat ibid
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haji diurus oleh satu panita yang lengkap dengan tugas
mengurus hampir seluruh kebutuhan perlengakapan
jamaah haji), bolehlah berhaji tanpa disertai muhrim.

Bahwa pada dasarnya suami disuruh oleh Rasulullah
untuk menyertai isterinya yang akan menunaikan ibadah
haji, dimaksudkan agar ia dapat membantu isterinya dalam
meringankan beban isterinya dalam menunaikan ibadah
haji, khususnya yang berkenaan fisik dan bekal barang-
barang.***

IV. KELUARGA MUSLIM (KERUMAHTANGGAAN)
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Aspek-aspek pokok berkaitan dengan masalah
keluarga muslim bidang kerumahtanggaan ialah antara lain
sbb:

A. Hak-Hak dan Kewajiban Pokok Antar Suami Isteri

Adapun hak-hak dan kewajiban pokok antar suami
isteri dalam kehidupan rumah tangga, secara garis besarnya
ada 3 (tiga) macam atau bidang, yaitu sbb:

1. Bidang Nafkah Lahiriah (Sandang, Pangan dan Papan)
Suami mempunyai kewajiban untuk memenuhi
kebutuhan nafkah lahir (sandang, pangan dan papan) bagi
kehidupan rumah tangganya. Kewajiban ini bersifat
kontinyu, sehingga suami harus selalu kreatif, inovatif dan
produktif untuk memenuhinya. Allah menyatakan hal ini

dalam Q. S. al-Bagarah (2): 233 sbb:

YYY L Sl Gedsiss s, Aol e s
Dan kewajiban ayah (suami) memberi makan dan

pakaian kepada para ibu (isteri) dengan cara makruf (yang
pantas menurut keperluan layak) ... (233).

Rasulullah saw. bersabda - artinya - sbb:

Takutlah kepada Allah (wahai para suami) dalam urusan
perempuan (isteri), karena sesungguhnya kamu (sebagai
suaminya) mengambilnya dengan kepercayaan
(berdasarkan syariat) Allah dan halal bagi kamu
mencampurinya dengan kalimat (restu) Allah dan
diwajibkan atas kamu (suami) memberi rezeki (makanan)
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dan pakaian kepadanya dengan sebaik-baiknya - (H. R.
Muslim).

Jumhur ulama berpendapat, bahwa ayat tersebut
menjadikan ketaatan bagi isteri sebagai syarat mutlak untuk
mendapatkan nafkah lahiriah dari suaminya. Seorang isteri
yang tidak berperilaku taat di sisi suaminya dalam
kehidupan bahtera rumah tangganya, ia tidak mempunyai
hak untuk menuntut pemenuhan nafkah terhadap
suaminya. Suaminya tidak berkewajiban memberikan
nafkah kepadanya.

Besar nafkah yang ideal ialah sesuai dengan tingkat
kebutuhan bagi yang berhak mendaptakan nafkah; namun
standarnya adalah sesuai dengan tingkat kemampuan bagi
yang berkewajiban memberi nafkah (ayah atau suami).
Allah berfirman sbb:

QS al-Thalaq (65): 7:

Wl 4 WMQJJN?JMuAJ%MwWJJM

Vs e SR A J@L«.‘u\cuy\mmu&
Hendaklah orang )\/ang mampu, memberi nafkah menurut
kemampuannya; sedang orang yang disempitkan rezekinya,
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah
kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada
seseorang, melainkan (sekadar) apa yang Allah berikan
kepadanya. Allah akan memberikan kelapangan sesudah

kesempitan (7).
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Isteri Abu Sufyan telah mengadukan masalahnya
kepada Rasulullah saw., ia berkata, Abu Sufyan seorang
yang kikir, dia tidak memberi saya dan anak-anak saya
nafkah selain yang saya ambil dengan tidak diketahuinya,
hal ini memudaratkan saya. Jawab beliau:

AN 8150) - ol s il caphrally Al G o34
. (Alheas
Ambil olehmu dari hartanya dengan baik sekadar yang

mencukupi keperluanmu dan anak-anakmu - (H. R. Bukhari
dan Muslim).

Bagaimana isteri yang ikut mencari nafkah, bahkan
kadang menjadi tulang punggung nafkah keluarga. Ulama
Indonesia pengarang Tafsir Al-Mishbah seperti Prof. M.
Quraish Shihab menyatakaan, hukumnya boleh. Ia
termasuk perbuatan baik (ihsan) yang tinggi nilainya
menurut Islam.

2. Bidang Akhlak (Mu’asyarah)

Suami wajib mempergauli isterinya dengan akhlak
mulia atau pergaulan yang baik (mu’asyarah bil-ma’ruf).
Kewajiban ini didasarkan pada Q.S. al-Nisa™ (4): 19:

T 5el8 agile |88 linam 4353 2dl2 G 15855 31 Gl iR

Ul Y3151
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa; dan janganlah



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.

kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil
kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan
keji yang nyata; dan bergaullah dengan mereka secara
patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang
banyak (19).

Rasulullah saw. bersabda - artinya - sbb:

Orang mukmin yang paling sempurna imannya ialah yang
paling baik akhlaknya; dan orang yang paling baik
(akhlaknya) di antara kalaian ialah yang paling baik
akhlaknya terhadap isterinya - (H. R. Abu Dawud dan
Turmudzi).

3. Bidang Nafkah Batiniah (Biologis)

Suami isteri mempunyai hak dan kewajiban dalam
saling memenuhi kebutuhan hubungan nafkah batin
(biologis; seksual). Allah berfirman dalam Q.S. al-Bagarah

ng) 187:
ugu;[eleubeﬁwu;,i;smg\ ;a)x\eu@\m(,sxd;\

@ugmmjégauuém\uymﬁses\mgc

Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa
bercampur dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah
pakaian bagimu, dan kamupun adalah pakaian bagi
mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan
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memberi maaf kepadamu; maka sekarang campurilah
mereka dan ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah
untukmu, ... .(187).

Tuntutan pemenuhan bidang - bidang tersebut bagi
suami mensyaratkan pemenuhan kewajiban yang seimbang
dariisteri. Allah berfirman dalam Q. S. al-Bagarah (2): 228:

YYA L Goymall Bele oo (R 345
Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang
dengan kewajibannya menurut cara yang makruf ... (228).

Jumhur ulama berpendapat, bahwa ayat tersebut
menjadikan ketaatan bagi isteri sebagai syarat mutlak untuk
mendapatkan nafkah dari suaminya. Seorang isteri yang
tidak berperilaku taat di sisi suaminya dalam kehidupan
bahtera rumah tangganya, ia tidak mempunyai hak untuk
menuntut pemenuhan nafkah terhadap suaminya.
Suaminya tidak berkewajiban memberikan nafkah
kepadanya.

4. Bidang Kepemimpinan
Kepemimpinan dalam rumah tangga di bawah
kendali suami. Suami yang menjadi pemimpin bagi isteri
menyangkut manajerial kehidupan rumah tangga. Allah
menyatakan hal ini dalam Q. S. al-Nisa" (4): 34:
Loy (i e géimns 8 b ey SB e (5238 O
NI LA R P
Kaum laki-laki itu (suami) pemimpin bagi kaum wanita
(isteri), karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka
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(laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka ... (34).

Ada pandangan dari banyak cendekiawan Islam di
Indonesia, bahwa tidak mutlak dalam sebuah kehidupan
kerumah tangga, suami yang harus menjadi pemimpin. Jika
sebuah rumah tangga secara sumber daya manusia, isteri
yang lebih berkualitas (lebih berilmu, lebih berpengalaman,
lebih kreatif dan lebih produktif), maka pasangan suami
isteri seperti ini, isterilah yang harus menjadi pemimpin.

Pandangan seperti tersebut tidak dapat dibenarkan.
Secara ilmu ushul figh, kata laki-laki (suami) dan kata wanita
(isteri) dalam ayat tersebut bersifat umum (‘am). Siapa pun
dan bagaimana pun sumber daya si suami (apakah rendah),
tetap harus menjadi pemimpin. Siapa pun dan bagaimana
pun sumber daya si isteri (lebih dari pada suami), tetap
harus menjadi dipimpin. Seorang laki-laki (suami)
bagaimana pun ia, tetap punya segi-segi kelebihan
disbanding wanita (isteri).

B. Walimatul-‘Urs ( o2&l 4aily )
1. Pengertian

Walimatul-‘urs ialah satu acara rangkaian pernikahan
dengan mengundang keluarga dan kerabat sekaligus
menyediakan jamuan yang dibiayai oleh pihak laki-laki



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.

(suami).” Walimatul-‘urs lazimnya disebut pesta nikah atau
kawin.

2. Hukum Walimatul-‘Urs

Bagi orang yang telah menikah dan menjadi pasangan
suami isteri baru atau orang tua yang telah menikahkan
anaknya atau wali yang telah menikahkan anak
perwaliannya, disunahkan untuk melaksanakan walimatul-
‘urs. Sebuah riwayat menerangkan - artinya -sbb:

Sesungguhnya Nabi saw. ketika melihat bekas kuning-
kuning (sperma kering) pada pakaian Abd. Rahman bin
‘Auf, beliau bertanya: Bekas apa ini? Jawab Abd. Rahman
bin ‘Auf: Saya telah menikahi seorang perempuan dengan
maskawin seberat biji kurma, maka Rasulullah saw.
bersabda : Barakallahu laka (semoga Allah memberkahi
engkau), hendaklah engkau mengadakan pesta perkawinan
walaupun dengan seekor kambing - (H. R. Bukhari dan
Muslim dari Anas bin Malik).

3. Waktu Pelaksanaan Walimatul-‘Urs

Pelaksanaan walimatul-‘urs dapat dipilih di antara
3 (tiga) waktu dari momentum akad nikah, yaitu (a) hari
akad nikah, (b) satu atau beberapa hari sesudah akad nikah
sebelum sang kedua suami isteri baru melakukan hubungan
seksual; dan (c) satu atau beberapa sesudah akad nikah

®Lihat Djamaan Nur, Figih Munakahat, Cet. |; Semarang: Toha

Putra, 1993, h. 92.
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setelah sang kedua suami isteri baru melakukan hubungan
seksual. Ketiga waktu ini berdasarkan hadis tersebut,
diisyaratkan bahwa waktu yang paling baik ialah sesudah
melakukan hubungan seksual.

Bahwa agar melalui hubungan seksual, keduanya
telah merasakan sebuah kenikmatan luar biasa, sehingga
walimatul-‘urs menjadi sebuah upacara indah sebagai salah
satu buah dari kenikmatan aktivitas hubungan seksual.
Walimatul-‘urs akan dirasakan sebagai sarana syukur yang
luar biasa atas nikmat Allah yang luar biasa kepada
manusia. Jadi berbeda dengan banyak suku, seperti di
Sulawesi Selatan yang melaksanakan walimatul-‘urs
sebelum kedua pengantin baru melakukan hubungan
seksual.

4. Hukum Menghadiri Undangan Walimatul-"Urs

Orang vyang diundang menghadiri walimatul-‘urs

disunahkan memenuhinya. Nabi saw bersabda dalam
hadisnya - artinya - sbb:
Apabila salah seorang di antara kamu diundang untuk
menghadiri pesta perkawinan, maka datanglah. Dan
menurut suatu riwayat yang lain dari Muslim: Barang siapa
tidak menghadiri undangan pesta perkawinan, maka telah
durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya - (H. R. Bukhari dan
Muslim dari Abdullah bin Umar).

5. Pengantin Mempelai Laki-Laki dan Perempuan Duduk
Bersanding di Pelamainan
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Kebersandingan pengantin mempelai laki-laki ( (2 ;
‘aris ; bridegroom ) dan mempelai perempuan ( Jx3)¢ ;
L ; ‘ards; ‘ardsah; bride ) di sebuah pelaminan,
beberapa tahun terkahir ini di Indonesia memunculkan dan
memperlihatkan perbedaan pendapat dalam sudut
pandangan fighiyyah. Mayoritas muslim, termasuk ulama
tidak memasalahkan duduk bersanding pengantin
mempelai laki-lai dan mempelai perempuan di sebuah
pelaminan, namun terdapat sekelompok kecil muslim,
termasuk ulama (KKIS), antara lain Wahdah Islamiyah,
memandangnya tidak diperbolehkan.

Kedua pandangan tersebut kemudian melahirkan 4
(empat) macam model duduk persandingan, yaitu a) duduk
bersanding pengantin mempelai laki-laki dan pengantin
mempelai perempuan secara berdekatan, b) pengantin
mempelai laki-laki dan pengantin mempelai perempuan
duduk dengan dipisah sebuah hijab, c) pengantin mempelai
laki-laki dan mempelai perempuan duduk secara agak
berjauhan tanpa dipisah sebuah hijab, dan d) pengantin
mempelai laki-laki dan pengantin mempelai perempuan
tidak duduk di sebuah pelaminan, malainkan masing-
masing pergi bergabung dengan para tamu, pengantin
mempelai laki-laki pergi bergabung dengan para tamu laki-
laki dan pengantin mempelai perempuan pergi bergabung
dengan para tamu perempuan; atau para tamu perempuan
datang bergabung dengannya.
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Kelompok pertama (mayoritas) beralasan, bahwa
Persandingan pengantian mempelai laki-lai dan pengantin
mempelai perempuan di sebuah pelaminan sekaligus
rangkaian walimatul-‘urs-nya, pada dasarnya merupakan
sebuah tradisi keagamaan yang kedudukan hukumnya
tergolong boleh (mubah). la boleh karena tidak terdapat
nas ayat al-Quran dan hadis Nabi saw. yang
memerintahkan atau melarangnya secara tegas (eksplisit).

Di samping itu persandingan merupakan sarana untuk
mengenal suami dan isteri seseorang, sehingga suatu saat
ditemukan berduaan, seperti bepergian atau berjalan
bersama, tidaklah akan melahirkan pertanyaan bernada
fitnah. Kedudukan hukumnya bersifat sangat relatif,
sehingga tidak boleh secara serta merta dapat diklaim halal
atau haram, dibenarkan atau tidak dibenarkan syariat.

Sementara kelompok kedua (minoritas) beralasan,
bahwa persandingan merupakan sarana bagi timbulnya
fitnah atau dosa yang relatif besar. Sarana yang berpotensi
melihat isteri dan/atau suami seseorang secara berlebihan,
sehingga dapat menimbulkan penilaian-penilaian yang tidak
dibenarkan agama. Sarana yang dapat pula menciptakan
kondisi dan suasana pesta pernikahan menjadi ajang
percampuran antar bukan muhrim.

Berkenaan hal tersebut, KKIS memiliki pemikiran yang
relatif banyak benarnya, namun akan mendapat tantangan
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juga. Tantangannya itu adalah bahwa seperti masyarakat
Sualwesi Selatan pada umumnya menganggap pesta
pernikahan dengan pengantin laki-laki dan pengantin
perempuan duduk bersanding di hadapan para tamu
undangan adalah sesuatu yang agamis dan sakral.

Pihak keluarga yang menikahkan anaknya dengan
rangkaian sebuah pesta pernikahan yang salah satu
tradisinya adalah mempersandingkan pengantin laki-laki
dan pengantin perempuan di pelaminan dimaksudkan
sebagai tanda kesyukuran kepada Allah akan anaknya telah
diberikan jodoh oleh-Nya. Ada atau banyaknya nuansa dosa
dalam pelaksanaannya soal lain, yaitu soal individu tamu
undangan masing-masing.

Sedangkan secara sosial, persandingan anaknya di
pelaminan dimaksudkan sebagai sarana mempersaksikan
dan memperkenalkan kepada para segenap tamu, yang
terdiri atas teman, keluarga dan sewarga sekampung,
bahwa yang sedang bersanding itu, dialah menantunya. Di
samping itu, bahwa tradisi pesta pernikahan seperti itu
bukan hanya dilakukan oleh masyarakat awam, melainkan
juga para kalangan ulama.

Umumnya para ulama (besar) di Sulawesi Selatan
tidak pernah mempersoalkan secara hukum agama tentang
duduk bersanding di pelaminan bagi pengantin laki-laki dan
pengantin perempuan yang telah resmi menjadi sebagai
pasangan suami isteri. Kenyataan seperti ini akan menjadi
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dalih pembenar bahwa tradisi duduk bersanding bagi
pengantin itu tampak akan bertahan sebagai bagian dari
budaya masyarakat Sulawesi Selatan.

Halal atau haramnya sangat tergantung pada
motif masing-masing individu yang melaksanakan dan
menghadirinya. Tingkat pengetahuan dan keluasan
wawasan agama seorang muslim sangat menentukan dalam
menilainya. Perbedaan pendapat terhadapnya sangat
memungkinkan dengan seseorang dapat memandangnya
halal dan seorang yang lain memandangnya haram. la akan
menjadi masalah khilafiyah baik di kalangan umat Islam
maupun ulama.

6. Acara Musik dalam Walimatul-’Urs

Sebuah Walimatul-’urs dipandang lebih bagus apabila
diadakan suatu acara bunyi-bunyian. Walimatul-'urs
sebagai sebuah upacara yang sangat membahagiakan,
teristimewa mempelai pengantin dan segenap keluarganya,
akan sangat lebih berbahagia lagi apabila disemarakkan
dengan suatu bunyi-bunyian atau musik.

Bunyi-bunyian atau musik yang dimaksud ialah bunyi-
bunyian atau musik yang islami, yang membangkitkan iman
dan takwa serta menasihatkan agar kedua mempelai
pengantin dan tamu yang telah menjadi pasangan suami
isteri agar dapat menggapai rumah tanggga yang sakinah,
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mawaddah wa-rahmah. Pandangan ini didasarkan pada
sebuah hadis Nabi saw. berikut:

e a1 Ga A5 ) 8158 &85\ e A ) Lile (e
o Ge J8 L Amle G Al ale e A0 0@

: (cﬁjafﬂ\ 835) - el adiakd Hual)

Aisyah r. a. isteri Nabi saw. menceritakan, sesungguhnya
dirinya pernah mengantar seorang mempelai perempuan
kepada seorang mempelai laki-laki dari golongan Anshar,
lalu Nabi saw. berkata : Hai Aisyah, tidak adakah bunyi-
bunyian pada mereka. Sesungguhnya orang Anshar
menyukai bunyi-bunyian - (H. R. Bukhari).

Nabi saw. bersabda pula sbb: )
o 6315 #1315 0 Al s adle £ s 0 G
(b2 5 25 AasT 8150) - Lasalll alle 1) ylal et
Umumkanlah (siarkanlah) nikah ini dan adakanlah di

masjid-masjid serta tabuhkanlah untuknya rebana-rebana -
(H. R. Ahmad, Turmud_zi dan Selain Keduanya).

C. Uang Panaik di Sulawesi Selatan
1. Pengertian Uang Panaik

Uang panaik (Makassar; Bugis: Dui Menre) ialah
sejumlah uang atau harta benda yang diberikan oleh pihak
keluarga calon pengantin mempelai laki-laki kepada pihak
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keluarga calon mempelai perempuan vyang besaran
nominalnya berdasarkan kesepakatan antara pihak keluarga
calon pengantin mempelai laki-laki dengan pihak keluarga
calon mempelai perempuan.

2. Keberadaan Uang Panaik di Sulawesi Selatan

Uang panaik menurut adat di Sulawesi Selatan
mempunyai keberadaan sebagai berikut:

Pertama, sebagai mahar. Sebagian masyarakat di
Sulawesi Selatan memandang uang panaik sebagai mahar.
Di daerah Soppeng misalnya, mulai zaman penjajahan
sampai zaman kemerdekaan - tepatnya sampai tahun 1980-
an -, ketentuan besaran jumlah mahar menurut adat adalah
bagi turunan bangsawan 11 (sebelas) rella (Bugis; mungkin
berasal dari bahasa Arab real), sementara turunan orang
biasa (bukan bangsawan), 7 (tujuh) rella. Ketentuan ini
hanya disebutkan waktu akad nikad (pengucapan ijab-
kabul), tidak ada dalam kenyataan. Kenyataan yang ada
ialah pemberian berupa sejumlah uang sebagai uang panaik
yang juga biasa disertai beras. Pemberian inilah yang
dipandang oleh sebagian masyarakat sebagai mahar
(sompa; Bugis).

Kedua, sebagai wuang belanja. Uang panaik
dimaksudkan sebagai uang untuk belanja pembiayaan
walimatul-‘urs bagi pihak keluarga pengantin mempelai
perempuan. Anggaran belanja pembiayaan walimatul-‘urs
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menjadi salah satu penyebab terjadi tawar menawar
besaran uang panaik, sehingga terkesan sebuah bentuk jual
beli.

Ketiga, sebagai sarana harga diri. Bagi sebagian besar
masyarakat Sulawesi Selatan, uang panaik adalah ukuran
harga diri. Uang panaik yang tinggi menunjukkan harga diri
(martabat sosial) bagi anak calon pengantin dan
keluarganya, baik bagi pihak keluarga laki-laki maupun
perempuan. Pihak keluarga laki-laki tertentu memberikan
uang panaik yang tinggi menjadi kebanggaan sosial
tersendiri baginya. Demikian juga sebaliknya - bahkan
terlebih lagi - bagi pihak keluarga perempuan. Di samping
itu, bahwa dengan uang panaik yang tinggi berarti pihak
keluarga perempuan dapat melaksanakan walimatul-‘urs
dengan ramai - yang juga - menjadi sarana keterangkatan
harga diri. Hal ini memengaruhi uang panaik harus tinggi.

Berkaitan harga diri (martabat sosial) - terutama -
yang pertama tersebut, sering ada keluarga yang
melakukan pembohongan publik. Uang panaik yang
diberikan pihak keluarga laki-laki sebenarnya agak kecil
jumlahnya, misalnya Rp 15 juta rupiah atau Rp 20 juta,
tetapi diumumkan waktu mappettu ada (Bugis; acara
antara pihak keluarga laki-laki dan perempuan memutuskan
antara lain uang panaik) atau disebarkan ke masyarakat Rp

30 juta atau Rp 40 juta.
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Ada juga meminta atau menyebut tinggi di atas
kesanggupan pihak keluarga laki-laki, misalnya Rp 50 juta,
tetapi dengan perjanjian akan dikembalikan sebagian,
misalnya Rp 20 juta kepada pihak keluarga laki-laki.
Permintaan tinggi dalam sebutan, tidak ada dalam
kenyataan dimaksudkan sebagai pengangkat harga diri
belaka.

Pelaksanaan walimatul-‘urs yang harus ramai karena
sebagai sarana keterangkatan harga diri, pihak keluarga
perempuan yang diberikan uang panaik dari pihak keluarga
laki-laki dengan jumlah yang kecil karena kemampuan
ekonomi tergolong lemah, biasanya memaksakan diri
berutang untuk memodali pelaksanaan walimatul-‘urs yang
ramai. Kini uang panaik di daerah seperti Bone dan Pinrang
telah ada yang mencapai angka di atas 1 M (satu miliar).

3. Kedudukan Uang Panaik di Sulawesi Selatan

Uang panaik menurut adat di Sulawesi Selatan
berkedudukan wajib. Uang panaik mutlak harus disediakan
pihak keluarga laki-laki untuk diberikan kepada pihak
keluarga perempuan. Besaran nominal uang panaik yang
harus disediakan dan diberikan kepada pihak keluarga
perempuan ialah seberapa besaran nominal yang menjadi
kesepakatan dari hasil musyawarah para pembesar pada
pihak keluarga perempuan.
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Apabila besaran dari hasil musyawarahnya tidak
disetujui pihak keluarga laki-laki, karena dinilai terlalu tinggi
atau tidak sanggup menyediakannya, maka pernikahan
tidak akan jadi dilangsungkan. Banyak pernikahan batal
akibat  ketidaksanggupan pihak keluarga laki-laki
menyediakan uang panaik yang ditetapkan pihak keluarga
perempuan.

Uang panaik menjadi salah satu dari rukun nikah.
Kedudukannya melibihi - bahkan tampak - menggantikan
kedudukan mahar dalam hukum pernikahan Islam yang
kedudukannya bukan rukun, melainkan hanya wajib - yang
maksudnya - apabila mahar tidak disebutkan waktu akad
nikah, pernikahan sah.

4. Kedudukan Uang Panaik Menurut Islam

Uang panaik menurut Islam adalah boleh, tetapi
seharusnya berdasarkan kerelaan pihak perempuan dan
kesanggupan pihak laki-laki, sebagaimana mahar yang
berdasarkan kerelaan pihak perempuan dan kesanggupan
pihak laki-laki.*

Uang panaik tidak boleh melebihi kdudukan mahar
dalam hukum pernikahan Islam. Jika mahar yang hanya
kedudukannya wajib (bukan rukun) dalam hukum Islam,
maka tidak logis uang panaik melebihi kedudukan mahar

®lihat Sulaiman Rasjid, Figh Islam, Cet. XVII; Jakarta:

Attahiriyah, 1976, h. 373.
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dengan berkedudukan sebagai rukun adat bagi masyarakat
Sulawesi Selatan.

Uang panaik menurut Islam cukup dengan jumlah
sederhana, karena uang panaik yang diperuntukkan sebagai
pembiayaan walimatul-‘urs; juga menurut Islam, walimatul-
‘urs  sebaiknya  (dusunahkan) dilaksanakan secara
sederhana, baik bagi keluarga yang mampu maupun yang
tidak mampu. Tuntutan kesederhanaannya, diisyaratkan
Nabi saw. kepada Abd. Rahman bin ‘Auf (yang baru nikah)
sebagaimana berikut:

(Rl s o 8155) - sl 315 2l
Adakanlah perayaan nikah, wealaupun hanya menyembelih
seekor kambing - (H. R. Bukhari dan Muslim).

Bahwa kemeriahan pelaksanaan walimatul-‘urs harus

sesuai dengan kemampuan (tidak boleh memkasakan diri),
baik pihak keluarga mempelai laki-laki maupun perempuan.
Keberadaan wang panaik yang harus tinggi lantaran
pertimbangan harus melaksanakan walimatul-‘urs seramai
mungkin demi keterangkatan harga diri di tengah
masyarakat, bertentangan dengan kandungan hadis
tersebut. Sifat uang panaik yang umum dipraktikkan di
Sulawesi Selatan selama ini dapat ditegaskan bertentangan
dengan syariat Islam.

5. Petuah-Petuah Islami Berkaitan Uang Panaik

Uang Panaik sesunggunhnya dapat bersifat sangat
islami apabila diikuti petuah-petuah dari orang tua (tetua-

furp
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tetua) bijak di Sulawesi Selatan, seperti di daerah-daerah
wilayah suku Bugis misalnya antara lain sebagai berikut:

Pertama: Yaku Parellui, Yelliwi DecengE- Kalau perlu,
Kebaikan itu Dibeli. Ini sebuah ungkapan kiasan yang
mengandung makna, bahwa demikian agung dan mulianya
sebuah jodoh, menjodohkan dan menikahkan anak. Bagi
keluarga yang memiliki anak gadis yang telah berusia layak
nikah, dilamar seorang pemuda yang baik, maka pemuda
yang melamar yang bersangkutan semestinya diterima
lamarannya dengan senang hati dan dipermudah proses
pelamaran dan pernikahannya.

Kedua: Aja Mumelo Napasoro Dui Menre — Jangan
Mau Dimundurkan Uang Panaik dan mahar. Ini sebuah
ungkapan yang mengandung makna, bahwa demikian
perlunya persediaan bagi pihak laki-laki untuk memberikan
uang panaik yang mungkin diminta pihak perempuan.
Seberapa besar pun vyang diminta pihak keluarga
perempuan, semestinya disanggupi. Jangan pernah mau
berpikir mundur (membatalkan) pelamaran karena besaran
uang panaik dan mahar

Ketiga: Aja Muappasoro Nasaba Dui Menre - Jangan
Memundurkan Pihak Pelamar Lantaran Jumlah Uang
Panaik. Ini sebuah ungkapan yang mengandung makna,
bahwa pihak keluarga perempuan dalam menetapkan
besaran uang panaik semestinya sesuai dengan

furp
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kesanggupan pihak keluarga laki-laki. Jangan pernah mau
berpikir menetapkan uang panaik yang menyebabkan pihak
keluarga laki-laki mundur (membatalkan) pelamaran.

Keempat: Mega Cappumuto Cedde’ Genne’ Muto —
Banyak Habis Juga, Sedikit Habis Juga. Ini sebuah ungkapan
yang mengandung makna, bahwa seberapa pun besaran
nominal uang panaik akan habis dibelanja untuk biaya
walimatul-‘urs. Sebaliknya, uang panaik yang sedikit, akan
cukup untuk pembiayaan pelaksanaan walimatul-’urs.

Kelima: Aja’ Lalo Nasaba Purako Mappabboting
Nanakarapuko Inreng — Jangan Sekali-kali Lantaran Telah
Menikahkan Anak, Kamu Dililit Utang. Ini sebuah ungkapan
yang mengandung makna, bahwa hendaknya walimatul-
‘urs dilaksanakan secara sederhana, sehingga baik pihak
keluarga laki-laki maupun keluarga perempuan, tidak perlu
pinjam uang. Alangkah tidak bagusnya - baik bagi si anak
sang pengantin baru maupun orang tuanya - bila setelah
pernikahan, terberati utang.

Penegasannya ialah besaran nominal uang panaik
yang diminta pihak keluarga peremupan disesuaikan
dengan kemapuan keluarga laki-laki. Pihak keluarga
perempuan melaksanakan walimatul-‘urs didasarkan pada
uang jumlah uang panaik yang diberikan. Akad uang panaik
seperti ini menutup pikiran berutang demi walimatul-‘urs,
baik bagi pihak keluarga laki-kaki maupun keluarga

{ush
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perempuan. Akad uang panaik seperti ini jugalah yang
sesungguhnya islami.

D. Merahasiakan Hubungan Seksual (Jima’) Suami Isteri

Aktivitas hubungan seksual antara suami dan isteri

harus dilakukan di tempat tertutup dan dirahasiakan.
Tertutup maksudnya, dilakukan di tempat yang tidak dilihat
oleh orang lain, termasuk muhrim. Dirahasiakan
maksudnya, bentuk aktivitasnya tidak boleh diberitahukan
kepada orang lain. Hanya sang pasangan suami isterilah
yang harus mengetahui aktivitas hubungan seksual yang
dilakukannya. Sebuah riwayat menerangkan - artinya -
sbb:
Ketika Rasulullah saw. mengucapkan salam pada
penghujung salatnya, lalu beliau menghadapkan wajah ke
arah jamaah seraya bertanya: Majelis yang berbahagia,
apakah ada di antara kalian yang mencampuri isteri
dengan menutup pintu dan merapatkan tabir, namun
kemudian membicarakan percampuran itu pada orang lain
dengan mengucapkan, bahwa aku telah melakukan begini
dan begitu? Para jamaah laki-laki berdiam, lalu beliau
menghadap ke arah jamaah perempuan seraya
menanyakan, apakah ada di antara kalian yang
membicaraknnya?

Kemudian ada seorang perempuan muda duduk di atas
kedua lututnya sembari mengangkat kepala agar terlihat
oleh Rasulullah saw. dan berkata: Demi Allah, mereka
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semua laki-laki dan perempuan membicarakannya.
Kemudian beliau bertanya: Apakah kalian mengetahui
orang yang melakukan  hal itu? Sesungguhnya
perumpamaan orang semacam jtu seperti setan laki-laki
dan setan perempuan, yang salah satu di antara mereka
bertemu pasangannya di tengah jalan, lalu buang air besar
di sana - (H. R. Ahmad dan Abu Dawud dari Abu Huraerah).

Rasulullah saw. bersabda pula - artinya - sbb:

Sesungguhnya di antara orang yang terburuk
kedudukannya di sisi Allah pada Hari Kemudian kelak, ialah
seorang laki-laki yang mengetahui rahasia isterinya atau
seorang isteri yang mengetahui rahasia suaminya,
kemudian menceriterakan rahasia itu kepada orang lain -
(H. R. Muslim dan Ahmad dari Abu Said).

E. Akikah ( 4i& )
1. Pengertian Akikah

Musthafa Dhib al-Biga mendefinisikan, akikah ialah
kambing yang disembelih pada hari ketujuh kelahiran anak,
dua ekor untuk anak laki-laki dan satu ekor untuk anak
perempuan, dagingnya (sudah dimasak) diberikan kepada
orang-orang miskin, dicukur dan diberi nama.”® Akikah
menjadi acara keagamaan pertama dalam kehidupan
muslim.

*Lihat Musthafa Dhib al-Biga, op. cit., h. 608.

{ush
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Penjabaran pengertian tersebut adalah a)
menyembelih kambing dengan dua ekor untuk anakl laki-
laki dan satu ekor untuk anak perempuan, b) mencukur
rambut bayi hingga botak, c) rambut hasil cukuran
ditimbang dan sesuai dengan berat timbangannya menurut
nilai emas, orang tuanya memberi sedekah, d) memberi
nama yang mempunyai arti yang baik menurut pandangan
agama, dan e) daging akikah dimasak lalu mengundang
orang-orang untuk makan bersama; dan sebagiannya
diantarkan kepada fakir miskin.

2. Hukum Akikah

Sunah bagi orang tua mengakikah anaknya. Rasulullah
saw. bersabda - yang artinya - sbb:

Anak itu tergadai dengan akikahnya, yaitu binatang yang
disembelih pada hari ketujuh (dari kelahiran); dan pada hari
itu juga dicukur rambutnya - (H. R. Turmudzi dari Samrah).

Berdasarkan pengertian dan kedudukan akikah
tersebut, dapat lebih dirinci sunah-sunah akikah menjadi
seperti berikut (a) meneyembelih kambing dengan dua ekor
untuk anakl laki-laki dan satu ekor untuk anak perempuan,
(b) mencukur rambut bayi hingga botak, (c) rambut hasil
cukuran ditimbang dan sesuai dengan berat timbangannya
menurut nilai emas, orang tuanya memberi sedekah, (d)
memberi nama yang mempunyai arti yang baik menurut
pandangan agama (Islam), (e) daging akikah dimasak lalu
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mengundang orang-orang untuk makan bersama; dan
sebagiannya diantarkan kepada fakir miskin.

3. Pemikiran Gugatan tentang Akikah dengan Kambing

Beberapa orang, baik dari kalangan berpengetahuan
di perguruan tinggi (dosen, mahasiswa program sarjana,
magister dan doktor) maupun kalangan masyarakat umum
menggugat dengan mempertanyakan dan mendiskusikan
syariat akikah dengan kambing. Mereka mengajukan
pemikiran apakah tidak boleh atau tidak sebaiknya
ketentuan akikah harus dengan kambing seperti yang kita
pahami dan praktikkan selama ini diganti dengan sapi.
Bagaimana jika seseorang mau mengakikah anak atau cucu
nya dengan sapi atas dasar pertimbangan dan pemikiran
sbb:

Pertama, ia merasa tergolong mampu secara
ekonomi disertai rasa senang dan gembira yang luar biasa
karena mendapatkan anak atau cucu yang sangat diidam-
idamkan.

Kedua, @ warga  masyarakat, keluarga dan
handaitaulan yang akan diundang menghadirinya lebih
banyak yang menyukai daging sapi dari pada daging
kambing. Masyarakat lebih menyukainya minimal karena 2
(dua) faktor, yaitu faktor selera dan sikap waspada
terhadap kandungan kolestrol tinggi (yang menurutnya)

{urp
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terdapat dalam daging kambing, sementara tidak dalam
daging sapi.

Pandangan  tersebut  kedengarannya dapat
dibenarkan karena alasannya logis dan nyata masalahatnya,
sehingga dapat membenarkan kebolehan akikah dengan
sapi. Sesungguhnya pandangan tersebut tidak dapat
dibenarkan karena antara lain sbb: 1. Ketentuan kambing
untuk syariat akikah, dalilnya menurut ilmu ushul figh
bersifat sangat tegas dan rinci (satu ekor untuk anak
perempuan dan dua ekor untuk anak laki-laki), sehingga
tidak dapat diberikan tafisr lagi atau pemahaman selain dari
ketentuan tersebut. 2. Penggantian suatu ketentuan syariat
(misalnya kambing menjadi sapi bagi syariat akikah),
menghilangkan karakter syariat dari jenis-jenis syariat yang
telah ditetapkan Rasulullah saw., yaitu menghilangkan
karakter ajaran akikah yang mensyariatkan dengan
kambing. Penetapan ketentuan syariat dari suatu ajaran
(Islam) mempunyai hikmah yang sangat mendalam dan
komprehensif yang tidak mampu dijangkau manusia secara
tepat dan sempurna. 3. Ketentuan kambing untuk syariat
akikah memberikan peluang terhadap bisnis kambing yang
bersifat kontinyu dan sangat memungkinkan berkembang.

Pemahaman terbaiknya adalah berakikah dengan
kambing, sementara bagi yang mampu dapat
menambahkan dengan menyembelih sapi. Prinsipnya
adalah akikah harus dengan kambing (karena kekuatan
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dalil); namun dengan menambahnya sapi berarti melakukan
kebajikan yang sangat tinggi nilainya. Prinsip ini tidak
mengubah karakter syariat akikah, sehingga berbeda
dengan karakter syariat ajaran Islam yang lain .

F. Hadhanah (331-;'4&)
1. Pengertian Hadhanah

Hadhanah ialah menjaga dan mengatur segala yang
berhubungan dengan kebutuhan standar anak yang belum
mampu menjaga dan mengatur dirinya.

2. Hak Hadhanah bagi Orang Tua yang Bercerai

Orang tua (pasangan suami isteri) yang bercerai
sedang ia memiliki anak yang belum mumayyiz, yaitu belum
mengerti akan kemaslahatn dirinya, maka ibunyalah yang
berhak untuk mememliharanya. Anak tinggal bersama
ibunya hingga ia mumayyiz, namun nafkahnya tetap
ditanggung oleh bapaknya.

Sebuah riwayat berbunyi - artinya - sbb: Seorang
perempuan datang ~mengadukan masalahnyakepada
Rasulullah, ia berkata, saya telah diceraikan suaminya dan
anak saya akan dipisahkan dengan saya, Rasulullah
menjawab, engkaulah yang berhak memlihara anakmu,
selama engkau tidak menikah dengan laki-lakilain - (H. R.
Abu Dawud dan Hakim).
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Pada zaman modern sekarang dengan kebiasaan
atau fenomena bagi pasangan suami isteri yang bercerai
yang mempunyai anak yang masih kecil (masih memerlukan
pengasuhan intensif dari orang tuanya) yang mengambil
pengacara untuk membantunya di pengadilan dalam
memenangkan hak pengasuhan anak, digolongkan tidak
benar.

Hadis tersebut menunjukkan dengan tegas, bahwa
pasangan suami yang bercerai, sementara mempunyai anak
yang masih kecil, hak pengasuhan ada pada isteri. Apa pun
alasan bagi suaminya atau pihak lain, selam ibunya
tergolong cakap dan sehat dalam mengasuh anak, tidak bisa
diberikan kepada bapaknya.

3. Kecakapan Memelihara Melalui Penilaian Pemerintah
sebagai Syarat Mendapatkan Hak Hadhanah

Ketentuan hak hadhanah yang merupakan hak ibu
sebagaimana hadis tersebut mempunyai pengecualian,
yaitu bahwa pihak pemerintah atau hakim berkewajiban
meneliti atau menilai dan menentukan siapa di antara
keduanya (si bapak atau si ibu) yang lebih cakap dan lebih
lebih baik untuk memlihara anak. Hasil penelitian atau
penilaiannya dan kemudian keputusannyalah vyang
menentukan dan menetapkan siapa di antara keduanya,
anak tinggal bersama untuk mendapatkan pemeliharaan
dan pendidikan yang baik.
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G. Khalwat dengan Ipar

Khalwat ialah berduaan bersunyian dengan bukun
muhrim. Suami dan isteri dilarang berkhalwat dengan
bukan muhrim, termasuk anggota keluarganya yang paling
dekat, seperti ipar. Rasulullah saw. bersabda - artinya - sbb:

Janganlah kalian masuk ke tempat perempuan, lalu seorang
dari kaum  Anshar berkata: Wahai  Rasulullah,
bagaimanakah pendapat tuan mengenai ipar? Jawab
Rasulullah: Ipar itu maut! Berkhalwat dengannya berteman
dengan maut - (H. R. Bukhari, Muslim dan Turmudzi dari
‘Ugbah bin Amir). Riwayat yang lain melaporkan, tidak
diperbolehkan bagi seorang laki-laki berkhalwat dengan
seorang wanita yang bukan muhrimnya, kecuali
bersamanya mahramnya, lalu seorang laki-laki berdiri dan
berujar : Wahai Rasulullah, isteriku keluar rumah untuk
menunaikan ibadah haji, sedang aku bertugas pada perang
ini dan itu ! Beliau pun berkata : Pergilah haji bersama
isterimu - (H. R. Bukahri dari Abdullah bin Abbas).

Seorang ipar laki-laki dari seorang isteri (adik si
suaminya) misalnya, tidak boleh bersunyian berduaan
dengan kakak iparnya (isteri kakaknya). Demikian pula
halnya, seorang ipar perempuan dari seorang suami (adik si
isterinya) misalnya, tidak boleh bersunyian berduaan
dengan kakak iparnya (suami kakaknya). Jika hal ini
dilakukan, maka potensi berbuat fitnah (zina) sangat besar,
yang menyebabkan kakak kandung dan kakak iparnya
(sebagai suami isteri) menjadi goncang berat kehidupan
rumah tangganya. Keluarga besar kedua belah pihak pun

furp
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menjadi tefitnah besar secara agama dan dalam kehidupan
sosial.

H. Tabarruj (z55)
1. Pengertian Tabarruj

Tabarruj artinya memperlihatkan dengan sengaja
(memamerkan) apa vyang seharusnya disembunyikan.
Tabarruj dalam asal maknanya, ialah keluar dari istana.
Kemudian kata tabarruj digunakan dalam makna, keluarnya
perempuan dari ukuran kesopanan, menampakkan bagian-
bagian tubuh yang mengakibatkan fitnah atau
memperlihatkan dengan sengaja perhiasan-perhiasan yang
diapakainya kepada umum.

2. Hukum Tabarruj

Tabarruj bertentangan dengan syariat Islam. Allah
berfirman dalam Q.S. al-Ahzab (33): 33:
+11e "1,.7‘,)—“"4"’ way L . 20 15 an WFL. & E. 22 -
sslall R8s AoV Aleall 7558 GA58 V3 (Sisn (A 0085
e Gl AT Ny W Aoy A Gably 51 Gl
EUMEECHRTRES A
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang
jahiliah yang dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah
zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya

Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu,
hai Ahlul Bait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya

(33).
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Rasulullah saw. bersabda - artinya - sbb: Seorang
wanita dilarang berhias untuk selain suaminya - (H. R.
Ahmad, Abu Dawud dan Turmudzi).

3. Pengecualian Tabarruj

Tabarruj dikecualikan bagi perempuan yang sudah
memasuki usia lanjut. Allah menerangkan dalam Q. S. al-
Nur (24): 60 - yang terjemahnya - sbb: Dan perempuan-
perempuan tua yang berhenti haid (yang tidak ingin hamil
dan menikah lagi), tiadalah dosa baginya untuk
menurunkan pakaian mereka dengan tidak (bermaksud)
menampakkan perhiasan, melainkan berlaku sopan, itu
adalah lebih baik bagi mereka.

Bagi seorang perempuan yang menggunakan pakaian
mewah yang menonjol menurut panilaian umum, namun ia
menggunakannnya tanpa dihinggapi sikap sombong dan
rasa mau disanjung tidak dapat digolongkan tabarruj.
Apatah lagi jika ia memakainya didasari rasa syukur kepada
Allah yang telah memberinya rezeki, maka ia sangat jauh
dari tabarruj.

I. Ihdad ( ¥3a))
1. Pengertian Ilhdad

Ihdad secara bahasa berarti membatasi. Secara istilah
fikih ihdad yaitu seorang wanita membatasi diri berhias
(berkabung) karena kematian suami.

{i}
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2. Ketentuan lhdad

Ketentuan batas waktu ihdad maksimal tiga hari.
Rasulullah saw. bersabda - artinya - sbb:
Tidak diperbolehkan bagi seorang wanita berkabung atas
kematian seseorang (keluarganya), lebih dari tiga hari,
kecuali atas kematian suaminya. Bagi yang kematian
suami, boleh berkabung selama empat puluh hari, tetapi
dengan tidak memakai pakaian jadi (kecuali kain tenunan
dari Yaman), tidak memakai celak, wewangian, kutek,
menyisir (kecuali dalam keadaan suci), dan mengenakan
sedikit dari qisth dan zhafar - (H. R. Jama’ah kecuali
Turmudzi).

2. Kabung (Ihdad) Nasional

Kabung nasional yang ditradisikan pemerintah
negara-negara pada zaman modern sekarang, bukan
sesuatu yang bertentangan dengan syari’ah. Islam pada
dasanya menganjurkan agar umat atau rakyat menghormati
pemimpinnya yang berjasa lagi bijaksana. Jika misalnya ada
seorang pemimpin nasional yang berjasa besar kepada
bangsa dan negaranya meninggal, lalu pemerintah yang
sedang berkuasa menyatakan hari berkabung nasional bagi
negaranya, maka tidaklah ia salah menurut Islam.

Indonesia misalnya bila ada pemimpin nasional yang
berjasa besar kepada negara meningga, pemerintah
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lazimnya menyatakan hari berkabung nasioal selama 3
(tiga) atau (tujuh) hari dengan memerintahkan selurah
rakyat menaikkan bendera negaranya setengah tiang
sebagai penghormatan atas jasa-jasanya kepada negara.
Kebijakan pemerintah seperti ini dapat digolongkan sunah
sebagai salah satu bentuk pengamalan ihdad. Rakyat,
terutama muslim seharusnya dilaksanakan dengan ikhlas
dengan pemahaman sebagai sebuah ibadah.

J. Nusyuz(jéiij )
1. Pengertian

Nusyuz mengandung  arti durhaka.”®  Tim
Terjemah/Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama R. |
menyatakan, nusyuz ialah meninggalkan kewajiban sebagai
suami isteri.”” Berdasarkan petunjuk (dalalah) kata atau
lafazh nusyuz dalam Q. S. al-Nisa® (4): 34 memberikan
makna secara terang, bahwa nusyuz adalah tindakan
penentangan atau pembangkangan isteri terhadap suami
yang tidak dienarkan oleh syara’.

2. Kriteria Nusyuz

Sesuatu tindakan digolongkan nusyuz, apabila
keadaannya seperti berikut:

1T, M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Bayan, lilid 1; Bandung:
Al-Ma’arif, 1966, h. 350.

52Departemen Agama R. I., Al-Qur an dan Terjemahnya; Jakarta:
Yayasan Penyelenggara Terjemah/Tafsir Al-Qur'an, 1971, h. 123.

{ih
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. Suami telah menyediakan tempat tinggal sesuai dengan

kemampuannya, namun isteri tidak mau menempatinya,
bahkan meninggalkan rumah tanpa izin dan restu suami.

. Suami isteri tinggal di rumah milik isteri dengan

persetujuan isteri, tetapi kemudian isteri melarang
suami tinggal dan mengusirnya dari rumah miliknya, lalu
suami pergi karena larangan dan usiran itu; atau bukan
karena meminta isteri pindah ke rumah yang disediakan
suami.

Isteri - yang misalnya bekerja di suatu perusahaan dan
tinggal menetap di sebuah tempat yang disediakan
perusahan -, namun suami memintanya tinggal bersama
di rumah yang disediakannya, tetapi ia menolak tanpa
alasan yang logis yang sesuai syariat

. Isteri berpergian ke tempat yang relatif jauh menurut

ukuran orang banyak atau kebiasaan masyarakat (‘urf)
tanpa disertai muhrim dan tanpa tujuan kemaslahatan
rumah tangganya yang jelas.

Isteri berduaan bersunyian dengan laki-laki lain bukan
muhrimnya (khalwat) yang didorong oleh syahwat.

. Cara Menyelesaikan Nusyuz

Penyelesaian nusyuz dijelaskan dalam S. al-Nisa™ (4):

34:
u}g@@s\} W obia Ly ol cdil cds SAvalG

ﬁ}/.}ﬂ

By wy)m‘) @‘-@J‘ & ;}"‘&5)3-“‘} uA;L’ﬁ OB ) gl

Ye S Gle R AT G) S (eile 1545 e Kl
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. Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuz, maka
nasihatilah mereka, pisahlah mereka di tempat tidur
mereka dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka
menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi
Maha Besar (34).

Ayat tersebut menunjukkan tiga cara kepada suami
dalam menyelesaikan suatu perbuatan nusyuz seorang
isteri, yaitu:

a. Memberi Nasihat
Seorang suami yang mengetahui isterinya melakukan
nusyuz, ia diwajibkan memberinya nasihat untuk
menyadari kesalahan perbuatannya itu dan berjani tidak
akan mengulanginya.

b. Berpisah Tempat Tidur
Seorang suami yang mengetahui atau mendapatkan atau
menyaksikan isterinya melakukan nusyuz dan telah
memberinya nasihat untuk menyadari kesalahan
perbuatannya itu dan menyatakan janji tidak akan
mengulanginya, namun ia tidak mau menyadari atau
menghentikannya, maka suami dibenarkan dan
dianjurkan untuk tidak menemaninya tidur. Hal itu
dimaksudkan agar tidak mendapatkan kenikmatan dari
suaminya melalui tidur bersama sebagai momen
kenikmatan bagi sepasang suami isteri

c. Memukul dengan tidak mencederai.

{ir}
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Seorang suami yang mengetahui atau mendapatkan atau
menyaksikan isterinya melakukan nusyuz dan telah
memberinya nasihat untuk menyadari kesalahan
perbuatannya itu dan menyatakan janji tidak akan
mengulanginya; serta telah bertindak dengan tidak
menemaninya tidur untuk mendapatkan kenikmatan
sebagai suami isteri, maka suami dibenarkan dan
dianjurkan memukulnya dengan pukulan yang tidak
mencederai. Hal itu dimaksudkan agar ia mendapatkan
tiga macam cara penyelesaian (pembinaan) sebagai cara
penyelesaian yang dipandang telah sempurna, yaitu
(1) cara psikis melalui bentuk nasihat agar berhenti
nusyuz, (2) cara biologis melalui tidak tidur bersama dan
jima’, dan (3) cara fisik melalui bentuk pemukulan
pendidikan yang menjerakan.

4. Akibat Nusyuz yang Berlanjut.

Apabila seorang isteri nusyuz dan telah dibina oleh
suaminya dengan cara seperti dalam Q. S. al-Nisa® (4): 34
tersebut, namun ia tidak mau berhenti atau tetap
melanjutkan nusyuz-nya, maka ia kehilangan 3 (tiga) macam
hak pokonya, yaitu:

a. Hak memperoleh biaya untuk memenuhi kebutuhan
makan.

b. Hak memperoleh biaya untuk memenuhi kebutuhan
pakaian.

c. Hak memperoleh waktu untuk memenuhi kebutuhan

hubungan seksual.
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Ketiga macam hak pokok yang hilang tersebut,
menurut syariat merupakan suatu balasan yang seimbang
(setimpal) dari perbuatannya yang tidak mau berhenti
nusyuz. Balasan ini ditegaskan Allah dalam Q. S. al-Bagarah
(2): 228 - ayat yang juga telah disebutkan terdahulu pada
bab Keluarga Muslim pokok bahasan Nafkah.

K. Kewajiban Orang Tua (Suami) dalam Membina Keluarga

Orang tua - terutama suami - berkewajiban
membina keluarganya perihal, antara lain sbb:

1. Memperhatikan Kesehatan Anak Sejak Baru Lahir

Orang tua diisyaratkan memperhatikan kesehatan
bayinya sejak ketika baru ia lahir. Bentuk perhatian itu,
antara lain mengasupinya sumber kalori nutrisi dan
imunitas sesuatu yang manis, seperti kurma. Suatu riwayat
yang shahih menyatakan, Rasulullah saw. pernah menyuapi
seorang yang baru alhir dengan kurma. Kurma menurut
hasil penelitian, mengandung kalori nutrisi dan imunitas

yang tinggi.

2. Menyusukan Bayinya Dua Tahun Sempurna

Seorang ibu yang mempunyai bayi, ia wajib
menyusukan selama 2 (dua) tahun semurna. Allah
berfirman dalam Q. S. al- Bagarah (2): 233:
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan
penyusuan; dan kewajiban ayah memberi makan dan
pakaian kepada para ibu dengan cara makruf. Seseorang
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena
anaknya dan seorang ayah karena anaknya; serta warispun
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih
(sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya.
Jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat
apa yang kamu kerjakan (233).

Ayat tersebut sekaligus memberi pengajaran kepada
para orang tua agar hendaknya dapat merencanakan dan
mengatur kelahiran sekaligus jumlah anak dengan melalui
masa penyusuan. Penyusuan selama dua tahun memberi
sarana kepada anak (bayi) untuk mengkonsumsi seluruh
kalori peruntukannya dalam diri ibunya. Di samping itu
dapat meminimalkan atau mengurangi potensi dan tingkat
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kesuburan reproduksi ibu, karena dengan penyusuan
selama dua tahun (menyebabkan kalori sumber reproduksi
ibu menjadi sangat berkurang atau minim), berarti ibu
memerlukan waktu satu tahun sesudahnya untuk
mengumpulkan  kalori guna mengoptimalkan  dan
memaksimalkan kembali kemampuan reproduksi, sehingga
akan melalui tiga tahun lamanya, kemudian ibu secara
higenes dapat bereproduksi dengan baik. Anjuran
ketentuan ini mengisyaratkan, apabila seorang ibu mampu
melaksanakan, maka diasumsikan akan terjadi jarak
kelahiran yang ideal.

3. Melakukan Shalat

Orang tua atau suami berkewajiban membina
keluaganya untuk tekun melaksanakan shalat Allah
berfirman dalam Q.S. Thaha (20): 132:
i3 LW, el ¥ Tale s sifally AT oAl

VY (s U AT
Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak
meminta rezki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki
kepadamu; dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang
yang bertakwa (132).

4. Menjaga Aurat di Antara Anak-Anak

Orang tua juga berkewajiban menjaga aurat di antara
anak-nya. Nabi saw. bersabda sbb:

{op



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.

S 2h 5 ke }ijﬂ)j'a\j gum cs;&au:’i 2h 3350ally 280V 511554
mucqj\q}.a\ab)) Pw\&*.\d\ﬁﬁj6umw
_(chusu\usa).wu.’&u)l\u.avﬂlﬂ\

Perintahkanlah anak-anak kalian melaksanakan shalat
setelah berumur tujuh tahun; dan pukullah mereka (apbila
enggan melaksanakannya) setelah berumur sepuluh tahun;
serta pisahkanlah tempat tidur mereka (terutama antara

laki-laki dan perempuan) - (H. R. Abu Dawud dari Abd.
Malik bin Rabi’ bin Sabrah dari Bapaknya dari kakeknya).

Kewajiban orang tua atau suami - isteri dalam
membina keluarga ditekankan oleh Nabi saw. dalam sebuah
hadisnya berikut: )

&\3 ol Je A aYE afie dy fe Jha (;Slsji tb (,SSS
se O35 s34 dal e glo Jass e@—*“— O55un 3h3
a@&d}%@)bﬂ}}@”&&d}“}@ﬁ%\)b\ﬂ‘}
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Setiap kamu adalah pemimpin; dan kamu akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinanmu. Seorang
Kepala Negara adalah pempimpin (bagi seluruh rakyatnya);
dan akan dimintai pertanggungjawaban atas
kepemimpinannya. Seorang suami adalah pemimpin bagi
keluarganya; dan akan dimintai peranggungjawaban atas
kepemimpinannya. Seorang isteri adalah pemimpin bagi
rumah dan anak-anaknya;, dan akan  dimintai
peranggungjawaban atas kepemimpinannya. Seorang

hamba sahaya adalah pemimpin bagi harta tuannya; dan
akan dimintai peranggungjawaban atas kepemimpinannya.

{orb
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Ketahuilah bahwa setiap kamu akan ditanyai tentang
kepemimpinannya - (H. R. Bukhari dan Muslim dari
Abdullah bin Umar).

5. Menikahkan dengan yang Seiman

Orang tua pun berkewajiban menikahkan atau
menjodohkan anaknya yang masih sendirian, bilamana
telah layak nikah. Allah berfirman dalam Q. S. al-Nur (24):
32:

18 158 5 o) Rilal 5 slie (a Gumlially e (2T 2GS
Y fle fs s A5 Tad e AT 26385

Dan nikahkanlah orang-orang yang masih sendirian di
antara kamu dan orang yang layak (kawin) dari hamba-
sahaya-hamba sahayamu yang laki-laki dan hamba sahaya-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin,
Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya; dan
Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui
(32).

Upaya mencarikan jodoh buat anak, sang orang
diwajibkan mencarikannya yang  seiman. Allah
mengisyaratkan kewajiban ini dalam Q. S. al-Bagarah (2):

221:
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Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik sebelum

mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang

{a
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mukmin lebih baik dari pada wanita musyrik, walaupun dia
menarik hatimu. Janganlah (pula) kamu menikahkan orang-
orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum
mereka mukmin. Sesungguhnya budak yang mukmin labih
baik dari pada orang musyrik, walaupun dia menarik
hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya)
kepada manusia, supaya manusia mengambil pelajaran
(221).

Kewajiban bagi orang tua menikahkan anaknya
dengan yang seiman, di Indonesia telah menjadi undang-
undang (ganun) dalam bentuk Kompilasi Hukum Islam
(KHI). KHI menganut asas perjodohan seagama; atau tidak
menganut sedikit pun nikah beda agama. Bab VI: Larangan
Kawin; Pasal 40 Huruf e menyebutkan sbb: Dilarang
melangsungkan perkawinan antara seorang pria dengan
seorang wanita yang tidak beragama Islam.>® Pasal ini
menegaskan, tidak boleh menikah, baik antara perempuan
non-muslim dengan laki-laki muslim maupun antara laki-laki
muslim dengan perempuan non-muslim.

6. Memikirkan Kesejahteraan Anak Hingga Setelah
Ditinggalkan

>*Lihat Makamah Agung Republik Indonesia, Kompilasi Hukum
Islam; Jakarta: Proyek MA-RI, 2003, h. 11-12.
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Orang tua pun juga berkewajiban memikirkan
kesejahteraan anak-anaknya hingga setelah ia tinggalkan.
Anak-anak vyang dtinggal mati oleh orang tuanya,
selayaknya tidak hidup dalam penderitaan melainkan dalam
kesejahteraan. Allah memerintahkan agar orang tua
mengupayakan hal ini sebagaimana firman-Nya dalam Q. S.
al-Nisa' (4): 9: ) )

A1 158 2gdle T8 G 200 2gdla Ga 458 51 Gl Gl

el Y38 sl el
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak
yang lemah, yang mereka khawatir (akan kesejahteraan)
mereka; sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada

Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar (9).

L. Kewajiban Anak Menjaga Diri dalam Tiga Waktu
Istirahat Bagi Kedua Orang Tuanya di Rumah

Anak berkewajiban memelihara atau tidak
mengganggu 3 (tiga) waktu yang lazim digunakan kedua
orang tuanya untuk istirahat atau bersenang-senang
sebagai suami isteri. Kewajiban dan ketiga waktu adalah
sbb:

1. Menjaga aurat kedua orang tuanya pada waktu sebelum
atau menjelang fajar (shubuh).

2. Menjaga Menjaga aurat kedua orang tuanya pada waktu
tengah hari (sesudah zhuhur).

{
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3. Menjaga aurat kedua orang tuanya pada waktu malam
(sesudah isya).

Allah berfirman dalam Q. S. al-Nur (24): 58:

eu\ \ﬂugwﬂ\jeﬂz\@wi\e&m \JM\; u.ml\\.@qb

L O sial G DA °;L4d3§wUf¢33§5M

Yje&hwﬂ}SSUJﬁuL¢M‘ J*—’Z)AJ 8 agall

Al G Al "&ze&me&huﬁ;&m’” e

oA aSa ale "\juﬁ\?ﬁ

Hai orang-orang (ana-anak) yang beriman, hendaklah
budak-budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki dan
orang-orang yang belum balig di antara kamu, meminta
izin kepada kamu (orang tuanya) tiga kali (dalam satu hari),
yaitu sebelum shalat subuh, ketika kamu menanggalkan
pakaian (luarmu) di tengah hari dan sesudah shalat Isya.
(Itulah) tiga aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan
tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka
melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada
sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan
ayat-ayat bagi kamu; dan Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana (58).

M. Kewajiban Tuan Bagi Pembantunya - Majikan Bagi
Karyawannya

Bagi sebuah keluaga yang mengambil orang lain untuk
bekerja di rumahnya sebagai pembantu rumah tangga; atau
seorang majikan mengambil orang-orang lain menjadi
karyawannya, wajib melakukan dua hal, yaitu sbb:
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1. Memberi Nafkah yang Layak.

Seorang atau sebuah keluarga yang mempunyai
budak (pembantu rumah tangga), wajib atasnya
memberi nafkah yang layak kepada pembantu rumah
tangganya itu. Rasulullah saw. bersabda - yang artinya -
sbb:

Bagi seorang hamba sahaya berhak menerima nafkah
dan pakaian serta tidak boleh dibebani pekerjaan yang
didak sesuai kemampuannya - (H. R. Muslim dari Abu
Huraerah).

2. Menugaskan Pekerjaan yang Layak.

Seorang atau sebuah keluarga yang mempunyai
budak (pembantu rumah tangga), di samping wajib
atasnya memberi nafkah yang layak kepada pembantu
rumah tangganya itu, wajib pula hanya menugaskan
pekerjaan yang layak atau tidak terlalu berat kepadanya.
Rasulullah saw. bersabda pula yang artinya - sbb:

Mereka yang bekerja di bawah pengawasanmu adalah
saudaramu. Tuhan menempatkan mereka untuk bekerja
kepadamu. Jika seorang bekerja pada saudaranya, maka
sangat layak bagi saudara yang berkuasa (tuan) untuk
memberi makanan yang sama kepada saudara mudanya
sebagimana ia memberi kepada dirinya sendiri dan
memberinya pakaian yang sama seperti yang ia pakai
sendiri serta tidak memberi terlalu banyak beban kerja di
pundak mereka, menyebabkannya merasa terbebani
terlalu berat - (H. R. Bukhari dari Abu Dzar).

{o
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N. Kewarisan

1. Tidak Ada Waris-Mewarisi Di Antara Orang yang
Berbeda Agama

Islam menegaskan tidak ada waris-mewarisi di antara
orang yang berbeda agama (bilateral). Penegasan ini
didasarkan pada hadis Nabi saw. berikut:
alog adle 2 L ) 50 JB < A & () 205 ph el (e

(ale GE) - allall 8Kl Y5 KA Al & g Y
Dari Usamah bin Zaid r. a., Rasulullah saw. pernah
bersabda: Seorang muslim tidak mewarisi seorang kdfir,
dan seorang kafir tidak mewarisi seorang muslim - (H. R.
Bukhari dan Muslim).

Larangan waris-mewarisi di antara orang yang
berbeda agama telah menjadi kesepakatan para sahabat,
tabi’in dan seluruh fukaha. Jika ada seorang suami muslim
meninggal dunia, maka isterinya, anaknya dan keluarga
dekat lainnya - yang beragama Yahudi atau Nasrani - tidak
berhak mendapatkan warisan yang ditinggalkannya; dan
demikian pula sebaliknya54

Kesepakatan para sahabat, tabi’in dan seluruh fukaha
tersebut berlaku untuk seluruh agama yang ada pada
zaman modern ini. Seorang muslim tidak boleh saling
mewarisi dengan misalnya seorang Kristen, Hindu, Budha,

>*Lihat Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, op. cit., h. 508-509.
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Kongfucu dan lain-lain. Kesepakatan ini sama sifatnya
dengan Undang-Undang Perkawinan Republik Indonesia
yang tidak mengenal perkawinan beda agama, baik antara
muslimah denganm non-muslim, maupun muslim dengan
non-muslimah.

2. Ahli Waris Pengganti

Istilah ahli waris pengganti merupakan sebuah istilah
kewarisan yang sementara ini khusus berlaku di Indonesia,
tidak dikenal di negara-negara muslim lain. Buku Il
Kewarisan, Bab Il Pasal 183 merumuskan, ahli waris
pengganti ialah ahli waris yang lebih dahulu meninggal dari
pada si pewaris, maka kedudukannya dapat digantikan oleh
anaknya, kecuali mereka yang tersebut dalam pasal 173.%

Pasal 173 berbunyi: a. Dipersalahkan telah
membunuh atau mencoba membunuh atau menganiaya
berat pada pewaris. b. Dipersalahkan secara memfitnah
telah mengajukan pengaduan bahwa pewaris telah

>Lihat Mahkamah Agung Republik Indonesia, op. cit., h. 53.
Menurut pendapat mayoritas ulama atau dalam kitab-kitab fikih
disebutkan, bahwa tidak seluruh cucu atau kelompok cucu tergolong
sebagai kelompok penerima waris (dzawil-furudh atau ‘ashabul-furudh).
Hanya kelompok cucu dari anak laki-laki yang tergolong sebagi
kelompok penerima waris (dzawil-furudh). Lihat Hasbi Ash-Shiddieqy,
Fighul Mawaris, Cet. |; Jakarta: Bulan Bintang, 1973, h. 75. Istilah ahli
pengganti khas Indonesia tersebut menegaskan, semua kelompok cucu,
apakah cucu dari anak laki-laki ataukah dari anak perempuan, secara
otomatis menjadi ahli waris pengganti.
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melakukan suatu kejahatan yang diancam dengan hukuman
5 tahun penjara atau hukuman yang lebih berat.®

Ahli waris pengganti khas Indonesia tersebut
menegaskan bahwa seorang cucu dapat menggantikan
kedudukan bapak dan/atau ibunya yang lebih dahulu
meninggal dari pada kakek dan/atau neneknya sebagai
pewawis. Si cucu menjadi naik kedudukannya setingkat
dengan paman dan bibinya (kalau ada), sehingga berhak
mendapatkan warisan sejumlah yang didapat atau yang
menjadi bagian ketentuan almarhum (bapaknya) dan/atau
almarhumah (ibunya).

Istilah waris pengganti ini menggantikan istilah
sebelumnya, patah titian. Seorang cucu tidak mendapat
bagian warisan dari kakek dan/atau neneknya, disebabkan
bapak dan/atau ibunya telah lebih dahulu meninggal dunia
yang menjadi titiannya untuk mendapatkan warisan dari
kakek dan/atau neneknya. Efek dari keberadaan ahli
pengganti ini menyebabkan si anak menjadi merasa tenang
akan kedudukannya sebagai ahli waris. la secara hukum
formal (ganun) mempunyai hak bagian mutlak dari harta
warisan kakek dan/atau neneknya.

O. Keadilan Pemberian terhadap Anak-Anak

*%1bid., h. 50.
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Orang tua diperintahkan oleh Islam berlaku adil dalam
masalah pemberian terhadap anak-anaknya. Nabi saw.
menyatakan hal ini dalam hadisnya sbb:

shae) sl G e s adle g e 3 06 gl e
(Al 30 335 aaTa155) - A& G sl ) KT G

Dari Nukman, Rasulullah saw. bersabda: Berlaku addillah
terhadap anak-anakmua - berlaku adillah terhadap anak-
anakmu - berlaku adillah terehadap anak-anakmua - (H. R.
Ahmad, Abu Dawud dan Nasa’i).

Ada 3 (tiga) pendapat dari kalangan ulama berkaitan
keadilan orang tua dalam masalah pemberian terhadap
anak-anaknya. Ketiga pendapat adalah sbb:

Pertama, jumhur ulama - yang berpendapat - bahwa
berlaku adil (menyamakan) pemberian kepada anak-anak,
hukumnya sunah. Mereka beralasan bahwa perintah dalam
hadis tersebut bersifat perintah sunah - atau bukan wajib -
karena ada isyarat (garinah) yang menunjukkannya sunah,
bukan wajib.

Kedua, sebagian ulama - yang berpendapat - bahwa
berlaku adil (menyamakan) pemberian kepada anak-anak,
hukumnya wajib. Mereka beralasan bahwa perintah dalam
hadis tersebut bersifat wajib (mutlak bermakna

sebagaimana bunyinya).
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Ketiga, sebagian ulama lainnya - yang berpendapat -
bahwa pemberian kepada anak-anak boleh tidak sama atau
berbeda-beda, tergantung pada kebutuhannya masing-
masing.

Pendapat yang relatif paling kuat di antara ketiganya -
menurut penulisnya - ialah pendapat ketiga (terakhir).
Pendapat ketiga ini lebih sesuai dengan prinsip keadilan
yang diajarkan Islam. Prinsip keadilan yang diajarkan Islam
ialah berbasis pertimbangan kebutuhan.

P. Pengambilan Kembali Pemberian terhadap Anak

Islam membolehkan mengambil kembali sesuatu
(pemberian) yang telah diberikan kepada anak. Nabi saw.
menegaskan hal ini dalam hadisnya berikut:

da.u‘z’ g“ju;m\‘;mu_d\ dl_o.u»l_u: s sae ol e
-y L 5D ) L o il (e ok 40
(s G 5 &5 aaatay dadldg))
Dari Ibn Umar dan Ibn Abbas, Nabi saw. telah bersabda:
Tidak halal bagi seorang muslim bila telah memberikan
sesuatu pemberian, kemudian mengambilnya kembali,

kecuali orang tua terhadap anaknya - (H. R. Ahmad yang
disahihkan oleh Turmudzi dan Ibn Hibban).

Ge JA5Y ﬂ;;é@;&a&\‘j;ama;@a@m&@
(a0 8135) - 2ellzal Ga 13K8 428 (ol
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Dari Aisyah, Rasulullah saw. bersabda: Anak seseorang
adalah sebaik-baik dari hasil usahanya, maka tidak ada
halangan baginya memakan (mengambil) dari hartanya -
(H. R. Ahmad).

Bapak boleh mengambil kembali pemberiannya
kepada anaknya selama pemberian itu dalam
penguasannya atau hak milik penuh anaknya. Apabila
penguasaannya telah berpindah kepada orang lain,
meskipun bersifat gadai, maka sang bapak tidak boleh
mengambilnya kembali. Pengambilan kembali pemberian
terhadap anak pun, harus didasarkan atas kasih kasih
sayang demi kemaslahatannya.

Q. Pengutamaan Sedekah Kepada Keluarga

Islam  menggariskan  seseorang yang akan
memberikan sedekah (zakat, infak, hibah, hadiah atau
lainnya), agar mengutamakan keluarganya kemudian orang
lain. Hal ini ditegaskan Allah dalam beberapa ayat-Nya dan
Nabi saw. dalam beberapa hadisnya, antara lain sbb:

Q. S al—Baqqrah (2):177:
Gty Sally ailly sl g0 a e QW ks .,
YWY L &3 Sl g d.u...d\
dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir
(vang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, ...

'
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Nabi saw. bersabda sbb:
2B el e 4y AT QB ¢ e e JA5 J6: Lla le
OAT s e 1 B ¢ dling5 e 4 (3a: 06 ¢ JAT Sl e
S 4 (330 JB AT Sl geie 1 ¢ By e 4 BT
3503 90 8155) - Aaall 4py Cul - 0B AT Sl ceale ; JE ¢ dladld
AR

Dari Jabir, seorang laki-laki berkata: Saya punya dinar
(uang), Jabir berkata: Bersedekahlah dengan dinar itu
kepada dirimu. Laki-laki berkata (lagi): Saya masih punya
yang lain, Jabir berkata: Bersedekahlah dengannya kepada
isterimu. Laki-laki itu berkata (lagi): Saya masih punya yang
lain, Jabir berkata: Bersedekahlah kepada anakmu. Laki-laki
itu berkata (lagi): Saya masih punya yang lain, Jabir
berkata: Bersedekahlah kepada pembantumu. Laki-laki itu
berkata (lagi): Saya masih punya yang lain, Jabir berkata:
Terserahlah, engkau lebih tahu - (H. R. Abu Dawud, Nasa'i
dan Hakim).

(3515 S5 Al 8155) - 38 e atnd G ) e 0alls ¢ pla le
Cukuplah seseorang berdosa manakala menyia-nyiakan
orang yang menjadi tanggungannya - (H. R. Muslim dan
Abu Dawud).

25kl 8155) - il a3 e dBazall d8azall (Jadl ¢ s Ce
- (sl

Semulia-mulia sedekah ialah sedekah kepada kerabat yang
menyimpan dendam permusuhan- (H. R. Thabrani dan

Hakim).
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Pengutamaan pemberian sedekah kepada keluarga
akan merawat hubungan kekeluargaan dengan kokoh,
sehingga tidak akan mudah putus. Keluarga adalah orang-
orang pertama dan utama yang akan selalu memberikan
kontrubusi, baik langsung maupun tidak langsung.

R. Menerima dan Memberi Hadiah ( ié-,’i )

Selain ajaran sosial zakat, infak, sedekah, wasiat dan
wakaf, juga ada ajaran sosial hadiah. Hadiah ialah
pemberian zat dengan tidak ada tukarannya serta dibawa
ke orang atau pihak yang diberi karena memuliakannya.

Perbuatan menerima hadiah dari seseorang - siapa
pun ia -. hukumnya boleh (mubah). Dasarnya hadis berikut:

£105 518158 I Eied 51 06 als adle ) e 8 e 35058 (ol e
(e ) - LA IR 5 153 G bl 3l Liad

Dari Abu Huraerah, Nabi saw. telah bersabda: Andaikata
saya diundang untuk makan sepotong kaki binatang,
niscaya saya datang;, dan andaikata saya dihadiahi
sepotong kaki binatang, niscaya saya terima - (H. R.
Ahmad).

iy 4l e 4018 (2 08 Al e 20 T 00 Bl e o0 8 G
- a0 A8l (5 oo Wia s g Al Aia Y el e e

_ (3;\;? 555)
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Dari Khalid bin ‘Adi, bahwa Nabi saw. telah bersabda: Siapa
yang diberi oleh saudaranya sesuatu yang baik dengan
tidak berlebih-lebihan dan tidak ia minta, hendaklah
diterimanya, karena sesungguhnya yang demikian itu
pemberian yang diterima Allah kepadanya - (H. R. Ahmad).

Kedua hadis tersebut memaknakan, memberi hadiah
dan menerima hadiah adalah suatu yang hukumnya sunah.
Hadiah yang dimaksudkan ialah bukan hadiah yang ada
kaitan dengan pelaksanaan dari tugas atau jabatan
sesorang. Kalau ia ada kaitan dengan pelaksanaan dari
suatu tugas seseong, ia digolongkan terlarang (haram).

S. Keluarga Bahagia - Rumah Tangga Sakinah

Ada 3 (tiga) faktor atau hal yang membahagiakan dan
menyusahkan sebuah keluarga, yaitu sbb:

1. Tiga Faktor yang Membahagiakan Keluarga

Sebuah keluarga dapat mencapai kebahagiaan hidup
berumah tangga apabila memiliki tiga faktor, yaitu yang
disebut Nabi saw. dalam hadisnya berikut:

sl aalats Cpe ¢ B0 &30 (3 B 5 (a3 A3 A1 (o walass (pe
38 3EE ey ¢ llall C& )y Adlall (&l 5 ANl §1 5
B150) - &30 R alls sk Rl £ s BToall - B89 L
Tiga hal yang membahagiakan anak cucu Adam (manusia)

dan tiga hal yang menyusahkan anak cucu Adam. Tiga hal
yang membahagiakan anak cucu Adam, yaitu (a) isteri yang
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baik, (b) rumah yang baik dan (c) kendaraan yang baik.
Sedangkan tiga hal yang menyusahkan anak cucu Adam,
yaitu (a) isteri yang buruk, (b) rumah yang buruk dan (c)
kendaraan yang buruk - (H. R. Ahmad dari Sa’ad bin Abi
Wagqqash).

a. Isteri yang Baik atau Saleh ( 4allall 3134l )
Isteri yang saleh ialah isteri yang bila suaminya
melihatnya, ia senang; dan bila suaminya pergi, ia
percaya menjaga dirinya dari fitnah, seperti selingkuh.

b. Rumah yang Baik ( fuall (&wali )
Rumah yang baik ialah rumah yang besar yang selalu
didatangi orang untuk bertamu.

c. Kendaraan yang Baik ( &lall C£ 051 )
Kendaraan yang baik ialah kendaraan yang kuat yang
dapat digunakan bepergian berombongan teman-teman
dengan kendaraannya masing-masing, tanpa tertinggal
jauh.

2. Tiga Faktor yang Menyusahkan Keluarga

Sebuah keluarga akan merasakan kesusahan
kehidupan rumah tangga, apabila diliputi tiga hal, yaitu:

a. Isteri yang Buruk ( & 3%d)3154)
Isteri yang buruk ialah isteri yang bila suaminya
melihatnya, ia jengkel; dan bila suaminya pergi, ia
merasa khawatir atas isterinya tidak akan mampu
menjaga diri dan harta suaminya (dari fitnah dan
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mubazir). Istilahnya pada zaman sekarang di Indonesia,
akan selingkuh dengan laki-laki lain disertai gaya hidup
mewah dengan menggunakan harta suaminya.

b. Kendaraan yang Buruk ( &350 (541 )
Kendaraan yang buruk ialah kendaraan yang lemah yang
bila digunakan menyusahkan; dan bila digunakan
bepergian berombongan dengan kendaraan lain, ia
tertinggal jauh dan tidak mampu menyusul kendaraan
teman-teman.

c. Rumah yang Buruk (&3 (&l )
Rumah yang buruk ialah rumah yang sempit lagi jarang
didatangi tamu.”’

Rumah tangga yang bahagia, tidak dapat digapai
hanya dengan kehadiran seorang isteri yang saleh dan
suami yang saleh, melainkan harus ditopang oleh materi
yang memadai. Ketersediaan materi sangat menopang
sebuah keluarga untuk melakukan berbagai ibadah sebagai
sarana memperoleh ketenangan jiwa yang menjadi
pengantar dalam menggapai keadaan sakinah mawaddah
wa-rahmah.

Sebuah keluarga, baik yang merasa belum maupun
yang merasa telah menggapai menggapai keadaan sakinah

*’Lihat Sayyid Sabig, op. cit. Jiluid VI, h., 17-18.
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mawaddah wa-rahmah, agar selalu mengantisipasi bibit
dan wujud musuhnya, yaitu talak. Setiap keluarga muslim,
bahkan setiap muslim - termasuk para pemuda pemudi
Islam -seharusnya mengetahui dengan baik redaksi dan
hikmah hadis berikut:
s e 0 Gl 0 055 06 1 06 S G 0 S (e
(430 15 2550 34153) - 330 4 de JSial (i
Abdullah  bin Umar meriwayatkan, Rasulullah saw.

bersabda: Halal yang paling dibenci di sisi Allah ialah talak
- (H. R. Abu Dawud dan Ibn Majah).

Talak yang hukum dasarnya halal, namun sangat
dibenci Allah, itu karena beberapa hal, antara lain sbb:

a. Suami isteri yang bercerai berarti mengkhianati ijab-
kabul yang diucapkannya waktu akad nikah. ljab-kabul
itu sebuah perjanjian kokoh lagi suci (mitsaqan galizha)
menurut pandangan Islam. la diucapkan sebagai
pelaksanaan isyarat perintah Q. S. al-Nisa" (4): 21:

lslﬁe eS.m Faals R ‘_‘,J\ e&iaiu ‘5..43\ K A_ajq;h u.ij

Y)Y Ua.dc

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal

sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain

sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah
mengambil dari kamu perjanjian yang kuat (21).

b. Pihak yang menceraikan pasangannya, misalnya suami
menceraikan isterinya - apatah lagi kalau tanpa alasan
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syar’i -, berarti ia melupakan jasa-jasa isterinya yang tak
terhitung jumlahnya dan nilainya. Sang isteri misalnya
antara lain telah memberikan anak kepada dirinya, lalu
menceraikannya; berarti sang suami telah melakukan
perbuatan kezhaliman yang sungguh besar. la telah
membumihanguskan eksistensi isterinya.

c. Pasangan suami isteri yang bercerai berarti telah
menghancurkan jiwa dan mental anak-anaknya.
Perceraian sang bapak ibu, menyebabkan anak-anak
terganjal berat untuk tumbuh berkembang menjadi
anak-anak yang saleh dan memiliki masa depan yang
cerah.

Sebuah keluarga menurut Islam menjadi sebuah
asosiasi fondasi bagi terbangunnya agama yang kokoh,
kesejahteraan hidup duniawi yang lestari dan generasi
pelanjut yang saleh dan cerdas. Bangunan seperti ini
sekaligua akan mewaujudkan sebuah masyarakat, bangsa
dan negara yang thayyibatun wa Rabbun Ghafur.***
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k k¥

Surga ada dua macam: Surga di akhirat
dan surga di dunia - surga di dunia
lalah rumah tangga
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yang bahagia.

*kkk

V. KELUARGA MUSLIM (SOSIAL KEMASYARAKATAN)

Masalah fikih keluarga muslim bidang sosial yang
perlu mendapat penjelasan, karena menjadi perbedaan
(khilafiyah) di kalangan umat islam dan ulama adalah antara
lain sbb:

A. Melihat Lawan Jenis Bukan Muhrim

Pergaulan keseharian menyebabkan terjadi saling
melihat antar lawan jenis bukan muhrim. Kelompok Kajian
Islam Salafi (KKIS), seperti antara lain Wahdah Islamiyah,
Para ustad Pembina Kajian Islam RODJA TV Bogor - Jawa

fitb
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Barat berpandangan bahwa melihat lawan jenis bukan
muhrim, yang umum terjadi seperti di Indonesia, laki-laki
selalu melihat perempuan adalah haram. la mendasarkan
pendapatnya pada Q S. al-Nur (24): 30-31:
NS Eil HEPY U-L*h-'} e*wm-" o T slma u-‘-“}*“ﬂ Ja
G il (e (lalnds cuia3all Jis ¥ uMug)agAjM‘ )
YV L Gk sR (hasgs
Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:
Hendaklah  mereka  menahan  pandanganya, dan
memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih
suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui
apa yang mereka perbuat (30). Katakanlah kepada wanita
yang beriman: Hendaklah mereka menahan pandangannya
dan kemaluannya ... (31).
Ulama tafsir, antara lain Muhammad Husain

Thabathaba'i menyatakan, tidak boleh memandang wanita
kecuali apa yang boleh dipandang, yaitu wajah dan telapak
tangan atau apa yang biasa pantas dilihat dalam pergaulan
sehari-hari. *® Jadi menurut Thabathaba'i, pada dasarnya
mboleh memandang sebagian dari anggota tubuh
perempuan menurut yang biasa tampak dalam kehidupan
sehari-hari.

M. Quraish Shihab menyatakan, ayat 30 tersebut
memerintahkan Nabi saw. agar menyampaikan kepada laki-
laki beriman, bahwa hendaklah menahan sebagian

*Al-Allamah Muhammad Husain Thabathaba'i: al-Mizan fi Tafsir
al-Qur‘an, lilid XV, Cet. I; Beirut: Muassasah al-‘Alamiy al-Mathbu’at,

1991/1411, h. 112).
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pandangannya, tidak membuka lebar-lebar untuk melihat
segala sesuatu yang terlarang seperti aurat wanita dan yang
kurang baik dilihat seperti anggota tubuh vyang
kemungkinan dapat melengahkan, tetapi tidak juga
menutup sama sekali sehingga membuat kesulitan.>

Kata melihat dalam bahasa Arab mempunyai tiga kata
yang umum digunakan, baik dalam al-Quran dan hadis
maupun dalam perkataan sehari-hari, yaitu nazhara 5% )
(, raa ( @5 ) dan bashara ( >=2) . Nazhara (to look
at) berarti melihat sekadar untuk mengenal atau
menyaksikan wujudnya. Ra'ad (to see; behold) berarti
melihat sekaligus mengetahui lebih mendalam akan sifat-
sifat wujudnya. Bashara (perceive) berarti menatap
(melihat disertai dengan penuh perasaan).60

Ibn Katsir mengatakan, sebagian ulama memahami
ayat 31 tersebut, bahwa kaum wanita boleh melihat laki-
laki bukan muhrim asalkan tanpa disertai syahwat. Sebuah
riwayat yang shahih melaporkan, bahwa Rasul saw.
menyaksikan orang-orang Habasyah yang sedang bermain
tombak pada hari Id di dalam masjid, sementara Aisyah
Ummul Mukminin r. a. juga menyaksikan mereka dari

**M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah - Pesan, Kesan dan
Keserasian Al-Qur’an, Vol.9; Jakarta: Lentera Hati, 2000, h. 324.

®Lihat Elias E Elias, Edward A Elias dan Ali Almascatie, Kamus
Arab Inggris Indonesia, Cet. |; Bandung: Al-Ma’arif, 1983, h. 76, 361 dan
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belakang beliau, namun terhalang pandangannya oleh
beliau, sehingga Aisyah jenuh dan pulang.®

Tim Terjemah/Tafsir Kementerian Agama Rl
mengartikan kata bashara melihat dengan perasaan,
sehingga dalam menerjemakan Q. S. Ali Imran (3): 13, kata
al-abshar diterjemahkannya dengan mata hati.®? Al-abshar
(kata benda) sebagai pelaku bashara (kata kerja)
menunjukkan  dengan jelas, bahwa melihat vyang
dimaksudkan dalam Q. S. al-Nur (24): 30-31 tersebut, bukan
melihat yang menggunakan mata kepala (min a’yunihim),
melainkan yang menggunakan mata hati (min absharihim)
bermakna perasaan, khususnya perasaan vyang buruk
(syahwat).

Keharaman memandang lawan jenis seperti laki-laki
kepada perempuan adalah memandang disertai syahwat
yang membangkitkan nafsu birahi. Apakah dengan
memandang wajahnya ataukah anggota tubuhnya yang lain
yang memyebabkan jiwa atau potensi seksual bangkit untuk
melakukan hubungan seksual dengannya. Apabila
memandangnya hanya secara sepintas dengan cukup saling

*.Abdullah bin Abd. Rahman, Lubab al-Tafsir nin Ibn Katsir, Cet. |;
Kairo: Muassasah Dar al-Hilal, 1311 H/1994 M, diterjemahkan oleh M.
Abdul Ghaffar EM dan Abu Ihsan al-Atsari dengan judul, Tafsir Ibn
Katsir, Cet. IV; Jakarta: Imam Syafi’i, h. 288).

®?Lihat Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya;
Jakarta: Yayasan Penyelenggara Terjemah/Tafsir Al-Qur'an, 1998, h. 77.

{is
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sapa ataukah senyum ataukah ingin mengenalnya, maka
tidaklah tergolong haram.

B. Perempuan Aktif di Ruang Publik

Sebagaimana laki-laki, perempuan banyak aktif di
ruang publik. KKIS berpandangan bahwa kaum perempuan
tidak boleh beraktivitas luas dan intensif di tengah-tengah
masyarakat. Kaum perempuan seharusnya atau sebaiknya
berada di rumahnya saja untuk mengurus rumah
tangganya. Bagi KKIS, keaktifan kaum perempuan di tengah-
tengah masyarakat tidak mungkin dapat menghindarkan
dirinya dari jeratan syetan, besar atau kecil. Pandangan
kaum salafi ini didasarkan pada salah satu hadis Nabi saw. -
yang artinya - : Perempuan itu adalah aurat; maka apabila
ia keluar (dari rumah atau bepergian), ia akan dimuliakan
oleh syetan.63

Para isteri dan anggota keluarga tertentu KKIS, tidak
pernah akan meninggalkan rumah untuk kegiatan sosial di
luar rumahnya. Mereka hanya menjadi ibu rumah tangga
yang melayani suami dan mendidik anak-anaknya di rumah.
Kalau pun sebagian kaum perempuan mereka ada keluar
aktif di tengah masyarakat, bersifat terbatas di lembaga-
lembaga pendidikan atau pengajian milik mereka sendiri.

63AI-Turmudzi, al-lmam, Sunan al-Turmudzi, Juz 1l; Beirut-
Lebanon: Dar al-Fikr, 1994 M/1414 H, h. 392.
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Mereka pun harus mengenakan busana besar hingga 3
(tiga) lapis serta dan bercadar.

Mayoritas ilmuwan Islam kontemporer menegaskan,
kaum perempuan mempunyai hak publik sebagaimana
kaum laki-laki, sepanjang tidak melampaui fitrah
kewanitaannya dan tidak menimbulkan fitnah. Pandangan
ini didasarkan pada Q. S. al-Taubah (9): 71
casally s s $Wl ailans EiaBally & healls
AT G saadady 358301 55355 3 5l uy%v Rl e O35

Y H&}ﬁﬂ\u‘ﬂ\a@z&pﬂj\‘dﬁ)}
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi
sebahagian yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan)
yang makruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah;
sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana
(71).

Aktivitas publik kaum perempuan dapat dikatakan
bahwa hampir seluruhnya mengandung pertolongan
kepada sesama manusia. Mereka umumnya tidak
menghubungkan aktivitasnya di tengah masyarakat dan
penggunaan busananya sebagai bagian dari jebakan godaan
syetan. Mereka ~memandang semuanya sebagai
penghormatan kepada diri dan kepada orang lain.
Sementara penghormatan kepada diri dan orang lain

{i
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termasuk salah satu aspek penting dari perintah agama
Islam.

Aisyah r. a. menceritakan sebuah hadis - artinya — sbb

Pada suatu hari Soadah binti Zama’ah r. a. keluar dari
rumah untuk suatu keperluan, dan ia wanita yang gemuk
besar, sehingga hampir semua orang mengenalnya, maka
ia pun dilihat Umar bin Khaththab dan menegurnya dengan
perkataan: Ya Soadah, demi Allah, anda tidak samar bagi
kami, karena itu hendaknya anda perhatikan ketika keluar
dari rumah. Saodah mendengar teguran Umar itu dan
segera ia kembali, sementara Rasulullah saw. ketika itu
sedang makan di rumahku dan di tangan Rasulullah saw.
daging sampil. Saodah langsung masuk dan berkata: Ya
Rasulullah, saya keluar untuk suatu keperluan tiba-tiba
Umar menegur begini dan begini kepadaku. Tiba-tiba
turunlah wahyu kepada Rasulullah saw. sampai berakhir
turunnya wahyu sedang daging sampil masih di tangan
Rasulullah saw., lalu bersabda: Sungguh telah diizinkan bagi
kalian keluar untuk keperluanmu - (H. R. Bukhari dan
Muslim).

Berdasarkan riwayat ini, Muhammad Fuad Abd. al-
Bagi menyatakan, boleh bagi perempuan meninggalkan
rumahnya untuk keluar ke tengah masyarakat ketika ada
keperluan kemanusian.**  Aktivitas kaum perempuan
Sulawesi Selatan seperti selama ini, diyakini atau dipastikan

*Muhammad Fu'ad al-Baqi, al-Lu’lu” wal Marjan, diterjemahkan
oleh Salim Bahreisyi dengan judul yanga sama, Jild Il; Surabaya: Bina

llmu, 1399/1979, h. 824.
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akan semakin eksis dan kukuh. Kaum akan sulit
meghentikannya atau mengecilkannya dengan pemahaman
fighiyyah yang diyakini dan dikembangkannya, bahkan
kemungkinan akan makin menguat sisi kualitasnya. Kaum
Salafi berhadapan suatu tantangan besar.

C. Jabat Tangan antara Laki-Laki dengan Perempuan
Bukan Muhrim

Jabat tangan dalam bahasa Arab, disebut al-
mushafahah ( dsaaill ) yang secara etimologi, berasal dari
kata al-shafh ( ziall ) yang berarti samping, sisi; - olaalall
JEALAN 5 berarti kedua pipi; JA3) 4aiia berarti bahu; 7 3
#laas berarti kemaafan; #3iall berarti sifat Allah yang

pemaaf.65 Ibn Manzhur merumuskan secara istilah sbb:

Gkl G fdia sl G A2l a5 i YT dsiuai

RGPS g -
Jabat tangan: Mengambil tangan ialah timbangan
mufa’alah dari huruf shad - berarti - menempelkan telapak

dengan telapak tangan dan menghadapkan wajah ke
wajah.®

Ibn Hajar al-Asgalani merumuskannya sbb:
bl Aakiay dLadY) g D5al 5 Asiial (e Ao s L dsBladl)
bl daka )

®Lihat Ibn Manzhur, Lisan al-‘Arab, Vol. IV;, Cet. |; Beirut: Dar al-

Ashadir, 1997, h. 46-47.

®Lihat ibid.
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Al-mushafahah ialah timbangan mufa’alah - dari kata al-
shafhah - dan yang dimaksud dengannya - ialah -
meletakkan telapak tangan ke telapak tangom.67

Al-Raghib al-Ashfahani merumuskan, al-mushafahah
ialah melapangkan dan memaafkan orang lain dengan
berjabat tangan.68 Masyarakat  merumuskan, al-
mushafahah ialah saling berpegangan telapak tangan
disertai saling berpandangan dengan maksud saling
menunjukkan kegembiraan atau meminta dan memberi
maaf atau lebih mempererat silaturrahim.

Al-Mushafahah sinonim (mutaradif) dengan al-
Mugabalah ( 38640 ) dan al-mu’anagah ( &&eall ). AL
Mugabalah ( EARHA| ) berasal dari kata qublah ( ans ) yang
berarti ciuman. Jadi kalau dikatakan al-mugabalah, yang
dimaksudkan ialah saling menempelkan pipi satu sama
lain.®® Al-mu’anagah merupakan perbuatan lanjut tanpa
antara dari al-mushafahah.

Al-mu’anaqgah (‘tu\mi\ ) adalah berasal dari kata ‘unuqg
( 335 ) yang berarti leher. Kalau dikatakan al-mu’anagah,
maka yang dimaksudkan ialah saling berpelukuan leher

*’Lihat Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari - Syarh Shahih al-
Bukhari, Vol. XI; Beirut: Dar al-Ma’rifah, t. th., h. 45.

%8l ihat al-Ragib al-Ashfahani, Mufradal Alfazh al-Qur’an. Cet. lll;
Damaskus: Dar al-Qalam, 2002, h. 486.

®Lihat Andi Aderus, al-Mushafahah (Makalah Matakuliah Hadis
Maudhu’i - Program Doktor); Makassar: Program Pascasarjana

Universitas, 2003, h. 6.
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dengan leher.”® Orang Arab sebagai sasaran pertama agama
Islam sudah mengenal tradisi jabat tangan, saling cium pipi
dan berangkulan.

Mushafahah dilakukan dalam momentum sbb:
1. Ketika Berjumpa

Berjabat tangan dianjurkan ketika seorang muslim
berjumpa dengan saudaranya muslim. Rasulullah saw.
bersabda:

150) - B5 O 08 g e ) plailiad el el e e
(soe O o) e Aala
Tidaklah dua muslim yang berjumpa lalu berjabat tangan

kecuali keduanya diampunkan dosanya sebelum keduanya
berpisah - (H. R. Abu Dawud dari al-Barra’ bin ‘Azib).

il iy (il 0 O3y 5 U ¢ 06 el i Gl (e
(4l G 81537 - 1 3A8LS (ST 0 Y s O el Gl Y 08

Anas bin Malik meriwayatkan, kami berkata: Wahai
Rasulullah, apakah kami harus saling memberi ucapan
selamat (ketika berjumpa)? Jawab Rasulullah: Tidak! Kami
berkata: Apakah kami saling berpelukan? Jawab Rasulullah:
Tidak! Akan tetapi berjabat tanganlah - (H. R. Ibn Majah).

2. Ketika Mejenguk Orang sakit

OLihat ibid.
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Berjabat tangan dianjurkan ketika menjenguk orang
sakit. Nabi saw. bersabda:
o J6 5l angd e g p80a) gl (f om pall 33k G (e
G538 A 8130) - AnBliaall 2 80T Ay (b i Jdh o
Di antara kesempurnaan menjenguk orang sakit ialah
meletakkan tangan kamu pada dahinya atau pada
tangannya seraya menanyakan keadaannya.

Kesempurnaan penghormatan di antara kamu ialah
berjabat tangan - (H. R. TurmudZzi dari Abi Usamah).

3. Ketika Bertemu Orang yang Datang dari Perjalanan Jauh

Berjabat tangan dianjurkan ketika bertemu atau
menjemput orang yang datang dari perjalanan jauh. Nabi
saw. ber§abda: )

Gt ool adle 20 im0 U505 A0aad) 4 s 03 5 8
CAH g adle @ T 0 4 A8 Qg o e

(G530 8155) - 4T85 e b
Zaid bin Haritsah datang ke Madinah dan (kata Aisyah),
Rasulullah saw. di rumahku, lalu Zaid mendatangi
Rasulullah saw. kemudian mengetuk pintu, lalu Nabi saw.

berdiri sambil mengangkat pakaiannya, kemudian memeluk
dan menciumnya - (. H. R. Turmudzi).

)58 138 154800 15800 13y Al adle 4 i saas szl &

(e oo gigaall 8130) - Alef A 5 Wi aglans (Bile i (e
Adalah sahabat-sahabat (Nabi) Muhammad saw., apabila
mereka berjumpa, mereka berjabat tangan; dan apabila (di
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antara) mereka datang dari perjalanan jauh, mereka
berpelukan (serta berkata) Allah lebih tahu - (H. R. Baehagqi
dari al-Sya’bi).

Kedua hadis tersebut, secara eksplisit (lafzhiyyah;
manthuqg) hanya membatasai anjuran berjabat tangan
ketika berjumpa dan berpelukan ketika berjumpa dengan
seseorang yang datang dari perjalanan jauh. Sementara
secara implisit, membolehkan berjabat tangan sebagai
pelengkap atau pendahuluan dari saling berpelukan.

Hal itu tergantung keadaan kepribadian orang yang
datang dari perjalanan jauh dan yang menjemput atau
menjumpainya serta kebiasaan yang berlaku dalam
masyarakatnya. Apakah antara keduanya akan saling
merasa nyaman dengan keduanya berpelukan ataukah
cukup berjabat tangan menurut keadaan kepribadian
keduanya dan menrurut kebiasaan masyarakatnya,
keduanya yang paling tahu. Orang lain tidak mengetahuinya
dengan tepat.

Umat Islam dan ulama memasalahkan hukum
seseorang muslim berjabat tangan dengan lawan jenis
sesama mujslim bukan muhrim dan penganut agama lain

(non muslim).

1. Jabat Tangan dengan Lawan Jenis
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Sebagian ulama mengharamkan berjabat tangan
dengan lawan jenis. Pendapatnya didasarkan pada hadis
berikut

u&ubmu@hh\\qtu@d}mulsj b“)A\L_QSelw}
((’;‘MO\}J -

Aisyah r. a. berkata: Tidaklah pernah telapak tangan
Rasulullah saw. menyentuh telapak tangan perempuan; dan
beliau mengatakan, saya baiat kalian dengan kata-kata -
(H. R. Muslim).

KKIS juga berpandangan bahwa berjabat tangan
antara laki-laki dan perempuan (bukan muhrim) adalah
tidak boleh atau haram. Pendapat KKIS ini sebenarnya
banyak pihak yang menyetujuinya. Masyarakat muslim di
Jawa misalnya, dengan berpandangan bahwa perempuan
tidak boleh berjabat tangan dengan laki-laki, lalu mereka
melakukan cara saling mendekatkan tangan kiri dan tangan
kanan, kemudian membungkukkan badan sedikit kepada
laki-laki, tanpa diikuti sentuhan fisik, seperti jabat tangan.

Sebagian ulama membolehkan berjabat tangan
dengan lawan jenis. Pendapatnya didasarkan pada
kebiasaan Abu Bakar al-Shiddiq berjabat tangan dengan
perempuan tua.”’ Kebiasaan Abu Bakar al-Shiddiq berjabat
tangan dengan perempuan tua didasarkana pada

"ILihat Zainuddin bin lbrahim, al-Bahr al-Ra’ig, Vol. VIII; Beirut:

Dar al-Ma’rifah, t. th., h. 219.
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pertimbangan (‘illat) bahwa dirinya dengan perempuan
tidak akan timbul syahwat dan fitnah ketika saat-saat
keduanya berjabat tangan. ‘lllat timbul syahwat dan fitnah
dari kebiasaan Abu Bakar al-Shiddiq tersebut memaknakan
bahwa siapa pun boleh berjabat tangan dengan dirinya
sepanjang tidak timbul syahwat dan fitnah.”?

Abu Bakar al-Shiddig yang bersama tiga Khalifah
Rasyidah lainnya (Umar bin Khaththab, Usman bin ffan dan
Ali bin Abi Thalib) yang direkomendasikan Rasulullah saw.
sebagai orang-orang yang mempunyai wewenang untuk
membuat syariat atau sunah-sunah tertentu memaknakan,
perbuatannnya berjabat tangan dengan perempuan
memberikan hukum kebolehan bagi laki-laki muslim
berjabat tangan dengan perempuan - dengan syarat - tidak
diliputi dorongan nafsu birahi. Dasar pemahamannya
bahwa Abu Bakar berjabat dengan seorang perempuan tua,
memaknakan Abu Bakar tidak akan naik nafsu birahinya
terhadapnya karena keadaan ketuaannya yang sudah tidak
mempunyai potensi untuk menaikkan nafsu birahi laki-kai
yang menjabat tangannya.

2. Jabat Tangan dengan Penganut Agama Lain

Berjabat tangan dengan penganut agama lain,
termasuk wanita haid adalah hukumnya boleh. Dasarnya
adalah hadis Nabi saw. berikut:

Lihat Andi Aderus, op. cit., h. 10-11.
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el il cea saall ABlad G aial o) Gulll 25 08 s e
(G B153) - Gsla g4 o 2 ailally (3l
Hammad berkata: Saya tanya Ibrahim tentang berjabat
tangan dengan Yahudi, Nasrani, Majusi dan perempuan

haid, lantas ia berpendapat, tidak mengharuskan berwudu -
(H. R. Darimi).

Hadis-hadis  tersebut  secara  lahiriah  tidak
menunjukkan secara tegas tentang hukum berjabat tangan
(mushafahah). Petunjuk makna hukum (dalalah) hadis-
hadis tersebut adalah mafhum, memerlukan penganalisaan
lebih jauh, termasuk hadis tentang sifat Rasulullah saw.
yang tidak berjabat tangan dengan perempuan. Bahwa
berjabat dengan sesama jenis, misalnya laki-laki dengan
laki-laki atau perempuan dengan perempuan, baik seagama
maupun tidak seagama, tergantung pada kebiasaan dan
budaya masyarakat setempat.

Adapun berjabat tangan dengan lawan jenis, yaitu
laki-laki dan perempuan adalah tergantung keadaan psikis
dan sosial masing-masing, apakah ketika berjabat tangan
akan menimbulkan syahwat dan fitnah. Apakah ketika
berjabat tangan pada individu yang berjabat tangan timbul
syahwat dan menjadi fitnah di tengah masyarakat. Syahwat
dan fitnah itulah yang menjadi dasar penilaian kebolehan
dan keharaman jabat tangan.
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Zainuddin bin lbrahim mengatakan, sebagian ulama
membolehkan berjabat tangan dengan lawan jenis.
Pendapatnya didasarkan pada kebiasaan Abu Bakar al-
Shiddiq berjabat tangan dengan perempuan tua.”
Kebiasaan Abu Bakar al-Shiddiq berjabat tangan dengan
perempuan tua, tentu didasarkan pada pertimbangan
(‘illat) bahwa dirinya dengan perempuan tua bersangkutan
tidak akan timbul syahwat dan fitnah saat keduanya

berjabat tangan.

Berkenaan hal tersebut, KAS akan mendapat
tantangan di tengah-tengah kehidupan masyarakat muslim
Sulawesi Selatan. Masyarakat muslim Sulawesi Selatan
memiliki budaya jabat tangan yang sangat kental, terutama
bagi kalangan tertentu dan acara atau momen tertentu,
baik antara laki-laki dengan laki-laki maupun antara laki-
dengan perempuan.

Kalangan tertentu itu adalah yang lebih muda kepada
yang lebih tua, misalnya apabila seseorang bertemu -
terutama dalam satu acara khusus atau agak lama baru
bertemu - dengan seseorang lebih tua atau sebaya tetapi
mungkin sahabatnya atau hubungan keluarga, maka
spontan akan saling berjabatan tangan. Lebih dari itu, ada
dan sering kali langsung berpelukan sebagai pelampiasan

37ainuddin lbrahim, al-Bahr al-Ra’ig, Vol. VIII; Beirut: Dar al-

Ma’arif, t. th., h. 219.
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lepas rasa rindu dan kegembiraan, karena lama baru
bertemu.

Pada lembaga-lembaga pendidikan, mulai tingkat
sekolah dasar hingga perguruan tinggi, semua peserta didik,
baik laki-laki maupun perempuan dianjurkan menghormati
guru atau dosennya dengan menjabat dan mencium
tangannya usai berlangsung proses pembelajaran. Hal ini
dimaksudkan bukan hanya sebagai penghormatan kepada
guru atau dosen, melainkan melakukan suatu penanaman
keyakinan agama, bahwa dengan berjabat tangan dan
mencium tangan guru atau dosen, ilmu yang diterima akan
mendapatkan berkah dari Allah swt. Demikian pula halnya
gadis-gadis atau ibu-ibu yang selalu terdorong berjabat
dengan ulama ketika berjumpa atau bertemu dalam satu
acara, langsung datang menjabat tangannya, itu
dimaksudkan untuk mendapatkan berkah dari Allah melalui
wasilah jabatan tangan ulama bersangkutan.

D. Terima Tamu Bukan Muhrim

Bertamu dan menerima menjadi kebiasaan
masyarakat, seperti masyarakat Sulawesi Selatan. KKIS,
terutama kaum perempuan atau para isteri mereka
berpandangan haram menerima tamu laki-laki yang bukan
muhrimnya, apabila suaminya tidak berada di rumah
bersamanya. Kerabatnya yang paling dekat sekalipun, kalau
bukan muhrimnya, seperti ipar (adik suaminya yang laki-
laki) tidak akan menerima bertamu di rumahnya. Setiap
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tamu bukan muhrimnya yang datang di rumahnya tidak
akan berkata antara lain, siapa, apa keperluannya dan lain-
lain, kecuali memberikan isyarat, seperti memukul suatu
benda di rumah supaya ada bunyi sebagai tanda tidak akan
menerima tamu dan sang tamu segera pulang.

KKIS berpandangan bahwa menerima tamu laki-laki
bukan muhrim sedang suami tidak berada di rumah
merupakan perbuatan berdua-duan yang dilarang agama.
Mereka berdasar pada hadis Nabi saw. - artinya - berikut:

Janganlah seorang laki-laki besunyian atau berdua-duaan
dengan seorang perempuan, kecuali bila ia disertai oleh
muhrimnya - (H. R. Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin
Abbas).”*

Agama Islam memandang bahwa sebenarnya tamu
bukan muhrim yang tidak boleh diterima di rumah, ialah
tamu yang tidak disukai oleh pasangan masing-masing. Si
suami yang bila isterinya tidak ada di rumah, ia tidak boleh
menerima tamu perempuan bukan muhrimnya yang tidak
disukai oleh isterinya. Demikian pula sebaliknya, si isteri
yang bila suaminya tidak ada di rumah, ia tidak boleh
menerima tamu laki-laki bukan muhrimnya yang tidak
disukai oleh suaminya. Sayyid Sabig mengatakan, kewajiban
lain bagi isteri terhadap suaminya ialah tidak boleh

74I\/Iuslim, al-lmam, Shahih Muislim; Juz |; Beirut- Lebanon: Dar
al-Kutub al-‘llmiyyah, t. th., h. 412.
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mmemasukkan siapa pun orang yang dibenci suminya ke
dalam rumahnya kecuali dengan izinnya.

Amr bin Akhwas al-Jasimi pernah mendengar Nabi
saw. berujar pada haji wada’ (haji terakhir), bahwa setelah
beliau mengucapkan pujian kepada Allah (hamdalah),
kemudian memberi dan nasihat seperti berikut: Hendaklah
kalian berwasiat baik-baik terhadap perempuan, karena
mereka itu ibarat tawanan kamu. Kamu tidak berkuasa atas
mereka itu sedikit pun lebih dari itu, keculai kalau mereka
itu melakukan perbuatan keji (zina) dengan terang-
terangan.75 Jika mereka berbuat demikian, maka
tinggalkanlah mereka di tempat tidurnya dan pukullah
mereka dengan pukulan yang tidak keras. Jika mereka taat
kepada kalian, maka janganlah mencari-cari alasan
terhadap mereka. Sebuah riwayat - artinya - menekankan
sbb:

Ketahuilah, bahwa kalian punya hak terhadap isteri-
isteri kalian dan ister-isteri kalian punya hak terhadap
kalian. Hak kalian terhadap mereka ialah mereka tidak
memasukkan ke rumah, orang yang kalian benci. Sedang
hak mereka terhadap kalian, yaitu memberi pakaian dan
makanan kepada mereka dengan baik - (H. R. Ibn Majah
dan Turmudzi).”®

75Sayyid Sabiqg, Figh al-Sunnah, dialihbahasakan oleh Mahyuddin
Usman dengan judul, Fikih Sunnah, lilid VIII; Bandung: Al-Ma’arif, 2000,

h.135-136.

"®Lihat ibid.
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Ubay bin Ka’b pernah datang kepada Nabi saw.
seraya berkata: Wahai Rasulullah, tadi malam aku
mengerjakan sesuatu. Apa itu, Tanya Rasulullah? Ada
beberapa wanita mulimah bertamu di rumahku, jawab
Ka’b. Lalu mereka berkata kepadaku: Engkau (pintar)
membaca, sedangkan kami tidak, maka kami shalat
bersama dan kami menjadi imam. Kemudian kami pun
mengerjakan shalat delapan rakaat dilanjutkan dengan
witir. Rasulullah pun diam. Ubay berkata: Kami melihat
bahwa diamnya beliau sebagai keridhaan (restu) - (H. R.
Thabrani).

Bahwa sesungguhnya, baik tamu muhrim atau bukan
muhrim, bila ingin bertamu dengan tujuan yang baik dan
cara yang baik, alangkah mulia bila ia diterima dengan baik.
Apabila tamu disukai oleh masing-masing pasangan,
mungkin karena teman yang sudah dikenal baik, maka
tidaklah haram untuk diterima. Apatah lagi bila tujuan tamu
itu baik, misalnya ingin melaksanakan suatu kegiatan
keagamaan atau bermanfaat.

Hadis Nabi saw. (yang telah populer) yang berbunyi -
yang artinya - sbb: Barang siapa yang beriman kepada Allah
dari Hari Akhirat, hendaklah ia memuliakan tamunya,
memaknakan bahwa dalam kehidupan ini pasti tumbuh
budaya bertamu. Serlain itu tamu yang dimaknakan adalah
tamu umum dari berbagai lapisan, termasuk jenis kelamin,
baik muhrim maupun bukan mujhrim.

E. Perempuan Pergi Shalat Berjama’ah

{op
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Kaum perempuan seperti di Sulawesi Selatan
umumnya menyetujui dan sebagiannya menyukai pergi
shalat berjama’ah di masjid. KKIS berpandangan bahwa
tidak boleh atau tidak penting bagi perempuan untuk pergi
melaksanakan shalat berjammah shalat lima waktu di
masjid. WI berdasar pada hadis - artinya - berikut:

Janganlah kalian melarang kaum wanita pergi ke masjid,
akan tetapi rumah mereka lebih baik bagi mereka - (H. R.
Ibn Majah dari Abdullah bin Umar) 1bn Majah, 65).”” Shalat
seorang wanita di rumahnya lebih baik dari pada shalatnya
di masjid — (H. R. Abu Dawud dan al-Hakim).

Pimpinan KKIS tidak memberi peluang bagi kaum
wanita untuk datang melaksanakan shalat jama’ah lima
waktu bersama laki-laki di masjid-masjid milikinya. Kaum
wanita yang bermukim di sekitar masjid-masjid milik KKIS
harus bersabar untuk tidak melaksanakan shalat jama’ah di
masjid, terutama bila masjid umum (bukan milik KKIS) agak
jauh dari pemukimannya.

Masyarakat Sulawesi Selatan pada umumnya (laki-
laki dan perempun) tidak memedulikan pandangan KKIS
tersebut. Sebaliknya, telah memahami dan meyakini bahwa
pergi melaksanakan shalat berjamaah di masjid merupakan
amalan yang sangat tinggi nilainya menurut pandangan
agama Islam. Pandangannya ini didasarkan pada hadis Nabi

\bn Majah Sunan Ibn Majah, lilid |; t. tp.: Faishal Isa al-Babi al-
Halabi Mathba’ah Dar lhya" al-Kutub, t. th., h. 115.

{or}



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.

saw. yang bersifat umum, yaitu - artinya - sbb: Shalat
berjama’ah lebih mulia dari pada shalat sendirian dengan
27 (dua puluh tujuh) derajat - (H. R. Bukhari dari Abdullah
bin Umar) (Bukhari, 29).”®

Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah mengatakan,
hendaknya wanita muslimah shalat berjama’ah di masjid
apabila tidak ada sesuatu yang dikhawatirkan (Uwaidah,
156).”° Wanita dinilai lebih baik shalat di rumahnya dari
pada di masjid - yang bila ia pergi ke masjid -, kemungkinan
akan terjadi fitnah atas dirinya. Sepanjang tidak ada fitnah
yang dikhawatirkan, maka sangat lebih baik apabila ia ke
masjid.

F. Menggantung Gambar Makhluk Bernyawa di Rumah

Kaum muslim umumnya menyenangi menggantung
foto atau gambar makhluk hidup di rumahnya. KKIS
berpandangan bahwa meletakkan atau mengantung
gambar makhluk bernyawa di rumah haram hukumnya. Wi
berdasar pada hadis (riwayat) - yang artinya - sbb:

Aisyah r. a., isteri Nabi saw. berkata: Rasulullah saw.
mengunjungi aku, sedang aku sedang menutup kotakku
dengan kain tipis yang padanya terdapat gambar-gambar
patung. Ketika beliau melihatnya, beliau mencabutnya dan

78AI—Bukhari, al-lmam, Shahih al-Bukhari, Juz |; Beirut-
Lebanon: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, t. th., h. 29

Kamil Uwaidah, Syaikh, al-Jami’ fi Figh al-Mar'ah, Cet. |;
Beirut-Lebanon: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1417 H/1996 M, h. 156.

{sb
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wajah beliau pun berubah kemudian berkata: Wahai
Aisyah, orang yang paling berat siksaannya pada Hari
Kiamat adalah orang yang membuat sesuatu menyerupai
makhluk Allah. Aisyah berkata: Lalu kain itu aku potong-
potong dan aku jadikan satu atau dua bantal. Sebuah hadis
yang lain berbunyi - artinya - : Sesungguhnya para malaikat
(pembawa rahmat) tidak memasuki rumah yang di
dalamnya terdapat patung - (H. R. Bukhari dan Muslim).

Sesungguhnya makhluk bernyawa vyang dilarang
digambar dan digantung di rumah sebagaimana dalam
beberapa hadis Nabi saw. adalah gambar makhluk
bernyawa yang digambar khusus dengan bentuk tertentu
dan diletakkan pada tempat khusus untuk dilakukan
pengormatan khusus terhadapnya. Gambar-gambar yang
tidak mempunyai bentuk khusus, seperti lukisan pada
tembok atau kertas dan gambar-gambar yang terdapat
pada pakaian, tirai dan fas foto, menurut Sayyid Sabiq,
semuanya diperbolehkan.

Ulama atau para ustad pun di luar KKIS berpandangan
bahwa tidak setiap gambar makhluk bernyawa digolongkan
sebagai patung. Gambar berkaitan dengan perasaan seni
dan keindahan sepenuhnya, sementara patung berkaitan di
samping perasaan seni dan keindahan, juga keyakinan.
Sepanjang sebuah gambar makhluk bernyawa digantung di
rumah dengan dimaksudkan sebagai barang hiasan
kesenangan dan tidak ada maksud menyembahnya, ia tidak

tergolong haram.
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Maijelis Tarjih Muhammadiyah berpendapat, bahwa
memasang gambar makhluk bernyawa di rumah, hukumnya
adalah 1) untuk disembah, hukumnya haram, karena
banyak nas al-Quran dan hadis yang menegaskan tidak
boleh ada sembahan selain Allah, 2) untuk sarana
pengajaran, hukumnya mubah (boleh), dan 3) untuk
perhiasan, hukumnya ada dua macam, yaitu 1) tidak
khawatir mendatangkan fitnah, yang fitnah itu ada dua
macam, yaitu a) jika fitnah itu kepada maksiat, hukumnya
makruh, dan b) jika fitnah itu kepada musyrik, hukumnya
haram, seperti gambar nabi dan orang shaleh.

Sehubungan dengan gambar atau foto K. H. Ahmad
Dahlan, pendiri Persyarikatan Muhammadiyah vyang
berkeinginan mengantung sebagai hiasan di rumah atau di
kantor Amal Usaha Muhammadiyah, vyang karena
dikhawatirkan akan mendatangkan fitnah kemusyrikan,
maka Majelis Tarjih memutuskan, bahwa gambar beliau
haram dipasang untuk perhiasan.80 Pendapat Majelis Tarjih
ini, tampak telah batal (mansukh), karena gambar K. H.
Ahmad Dalam dewasa ini terpasang di rumah-rumah warga
Muhammadiyah dan Ama-Amal Usaha Muhammadiyah.

G. Nyanyian dan Musik

8Lihat Mahsyar Idris, loc. cit.

{osh
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Suara dan aktivitas bersuara merupakan sebuah fitrah
yang dianugerahkan Allah kepada manusia. Siapa pun
individu, mutlak selalu akan melakukan aktivitas bersuara.
Aktivitas bersuara menjadi masalah fighiyyah bila digubah
menjadi sebuah lagu seperti nyanyian yang membentuk
alunan nada yang indah (al-ghina al-taghani). Ada yang
mengharamkan dan ada yang menghalalkan.

1. Kalangan yang Mengharamkan

Kalangan yang mengharamkan, yang terkenal kalau di
Indonesia ialah antara lain KKIS. KKIS menyatakan dengan
tegas, bahwa menyanyi dan mendengarkan nyanyian serta
bermain musik dan mendengarkan musik, hukumnya
haram. Mereka dengan simpel memfatwakan, tidak ada
istilah nyanyian islami dan musik islami. Islam tidak
mengenalkan ajaran seni suara dan seni musik atau ajaran
seni suara dan seni musik adalah ajaran di luar Islam.

Mereka menilai bahwa menyanyi dan mendengarkan
nyanyian serta bermain musik dan mendengarkan musik,
tidak mempunyai manfaat sedikit pun. la menjadi sarana
yang menyebabkan lupa kepada Allah, sementara Islam
memerintahkan selalu mengingat Allah. Mereka
mendasarkan pendapatnya pada ayat-ayat antara lain sbb:

Q.S. al-Isra* (17): 64:
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Dan hasunglah siapa yang kamu sanggupi di antara mereka
dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka
pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki dan
berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak-anak
dan beri janjilah mereka; dan tidak ada yang dijanjikan oleh
syaitan kepada mereka melainkan tipuan belaka (64).

Q. S. Lugman (31): 6:
#w&\@u&wu&\}@lng}owu‘w}
‘WH\AQ%M}‘\)JAL&M}

Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan

perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan

(manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan

menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan

memperoleh azab yang menghinakan (6).

Q.S. al-Najm (53): 59-61:

Baly 1 ORKE Vs pAsla; 0 (e cunall i Ll

Y O sden

Maka apakah kamu merasa heran terhadap pemberitaan
ini? (59) Dan kamu menertawakan dan tidak menangis?
(60) Sedang kamu melengahkan(nya)? (61)

Selain ayat-ayat al-Qur'an tersebut, mereka pun
mendasarkan pendapatnya pada hadis yang
mengisyaratkan keharaman menyanyi dan mendengarkan

{orb
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nyanyian serta bermain musik dan mendengarkan musik,
misalnya, antara lain - artinya - sbb: Menyanyi dapat
menimbulkan nifak, sebagaimana air dapat menumbuhkan
tanaman. Sesungguhnya Allah mengharamkan khamar, judi
dan gendang. Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus
unruk menghancurkan seruling).

Ustad dari KKIS biasa mengeluarkan pernyataan,
Nabi Muhammad saw. tidak pernah menyanyi dan tidak
pernah mendengarkan nyanyian. Nabi Muhammad saw.
pun berarti tidak merestui ada alat-alat musik, seperti
xylophone sekaligus menjadi xylophonist.

2. Kalangan yang Menghalalkan

Kalangan yang menghalalkan, antara lain Imam lbn
Arabi. lbn Arabi beralasan bahwa mayoritas ulama
berpendapat akan kebolehan menyanyi. Nyanyian adalah
hiburan yang dapat menggetarkan hati. Tidak satu pun ayat
dan hadis yang menegaskan keharamannya. Hadis-hadis
yang mengisyaratkan keharaman menyanyi yang dijadikan
dasar pendapat bagi yang mengharamkan, seperti yang
sering dikemukan utadz-ustadz dari Rodja TV, Bogor - Jawa
Barat itu, semuanya tidak shahih

Yusuf Qardhawi mengemukakan, di antara hiburan
yang melapangkan jiwa, melunakkan hati dan nyaman

®Lihat Abu Yazid, Figh Today - Fatwa Tradisonal untuk Orang
Modern - Fikih Kontroversial, Cet. |; Jakarta: Erlanga, 2007., h. 92-93.
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adalah nyanyian. Islam telah menghalalkan nyanyian
selama tidak mengandung kekejian, cabul, serta tidak
mendorong ke arah negatif. Tidak jadi soal apabila nyanyian
itu diiringi musik, asalkan tidak menimbulkan birahi.®?

Kehalalan menyanyi dan mendengarkan nyanyian
serta bermain musik dan mendengarkan musik dapat
didasarkan pada hadis-hadis - artinya - sbb: Aku berjalan
bersama Abdullah bin Umar r. a., dalam perjalanan kami
mendengar suara seruling, segera beliau menutup
telinganya dengan telunjuknya dan terus bejalan sambil
berkata: Hai Nafi, masihkah kau dengar suara itu sampai
aku menjawab,tidak. Kemudian beliau lepaskan jarinya
seraya berkata: Demikianlah yang dilakukan Rasulullah
saw.- (H. R. al-Baihagi).

Ruba’i binti Mu awwidz bin Afra, menceritakan, Nabi saw.
mendatangi pesta perkawinanku, lalu beliau duduk
denganku; dan mulailah  beberapa orang hamba
perempuan kami memukul gendang dan mereka menyanyi
dengan nyanyian yang memuji orang yang mati syahid
pada perang Badar, tiba-tiba salah seorang di antara
mereka berkata: Di antara kita ada Nabi saw. yang
mengetahui apa yang akan terjadi kemudian. Nabi saw.
pun segera berabda: Tinggalkanlah omongan itu dan
teruskanlah apa yang kamu nyanyikan tadi - (H. R. Bukhari
dari Aisyahr. a.).

8| ihat ibid.
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Aisyah r. a. menceritakan, sesungguhnya ia pernah
mengantar seorang mempelai perempuan kepada seorang
mempelai laki-laki (suamniya) dari golongan Anshar, tiba-
tiba Nabi saw. berkata : Hai Aisyah, tidak adakah
permainan  (seperti  bunyi-bunyian) buat mereka.

Sesungguhnya orang Anshar menyukai permainan (seperti
bunyi-bunyian) - (H. R. Bukhari).

Abu Hraerah r.a. menceritakan, sesungguhnya Umar
melewati sahabat Hasan yang sedang melantunkan syair di
Masjid.  Umar pun  memicingkan mata  karena
ketidaksetujuannya. Lalu Hasan berkata: Aku pernah
bersyair di masjid dan di dalamnya ada orang yang lebih
mulia dari kamu, yaitu Rasulullah saw. - (H. R. Muslim).
Imam al-Ghazali (450 H - 505 H / 1058 M - 1111 M)

membolehkan menyanyi sekaligus disertai iringan musik
dengan catatan sbb:

1. Penyanyinya bukan perempuan yang haram dilihat serta
lantunan suaranya menimbulkan syahwat.

2. Alat musik bukan alat musik yang dilarang oleh syara’,
seperti serulung, gitar dan gendang.

3. Lirik lagunya tidak mengandung kata-kata jorok, keji,
ejekan, pengingkaran terhadap Allah dan Rasul atau
menggambarkan sosok wanita.

4. Pendengar lagu tidak lantas dikuasi nafsu birahi dan
angkara murka lantaran mendengarkannya.
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5. Lirik lagu yang dinyanyikan memungkinkan untuk
meningkatkan rasa cinta (ghirah) kepada Allah.®

Abdul Qadir Ahmad ‘Atha mengatakan, pengharaman
menggunakan alat musik, seperti gitar disebabkan besar
potensinya untuk mendorong seseorang meminum
minuman keras, mengumbar kepuasan dengan mengikuti
konser musik yang sudah tentu mengundang syahwat
melalui suguhan lirik lagu dan goyangan yang erotis atau
aduhai.®

Argumen Ahmad ‘Atha tersebut menurut Abu Yazid
adalah berada dalam garis besar ide bahwa segala macam
kegiatan manusia seharusnya  berada dalam rangka
meningkatkan ketaatan kepada Allah swt. serta
menghindarkan terjadinya fitnah dan angkara murka.
Karena itu dalam metodogi studi hukum Islam (Ushul-Figh)
dikenal teori sadudz-dzari’ah.®® Sadudz-Dzari’ah ialah
segala sesuatu yang berpotensi membawa seseorang
melanggar syariat - yang dapat menimbulkan dampak yang
sangat buruk - meskipun kecil, terlebih dahulu harus
dicegah dengan menetapkannya haram.?®

80p. cit., h. 95.

#bid., h. 97.

Ibid.

®Lihat H. A. Djazuli dan | Nurul Aen, Ushul Figh - Metodologi
Hukum Islam, Cet. |; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000, 217.



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.

Acara show dengan konser nyanyian dengan iringan
musik, yang karena pada kanyataannya dapat menggiring
pencinta (fans-nya) kepada perilaku berbagai pelanggaran
syariat yang besar, maka sekalipun pada dasarnya,
menyanyi dan mendengarkan nyanyian serta bermain
musik dan mendengarkan musik adalah boleh, konser
menjadi diharamkan.

Kalangan di Indonesia vyang dapat dikatakan
mendukung pendapat yang menghalalkan, adalah
umumnya ulama yang tergabung dalam Majelis Ulama
Indonesia (MUI), Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, dan
beberapa yang lain. Organisasi-organisasi Islam ini dan
umumnya ulama sebagaimana yang terekam selama ini,
tidak pernah memfatwakan bahwa menyanyi dan
mendengarkan  yanyian serta main  musik  dan
mendengarkan musik adalah hukumnya haram. MUI,
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama sejauh ini, intens
mengembangkan kesenian, baik seni suara (nyanyian)
maupun seni musik) atau pun lainnya.

Syaikh Muhammad al-Syuwaiki mengatakan, kedua
pendapat dengan dalil-dalil yang dijadikan dasar masing-
masing dan vyang nampak bertentangan tersebut,
sesungguhnya mengandung pemahaman seperti berikut:
Bahwa dalil yang mengharamkan menunjukkan hukum
umum nyanyian, sedangkan dalil yang membolehkan
menunjukkan hukum khusus atau pengecualian (takhshish),



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.

yaitu bolehnya nyanyian dilakukan pada tempat dan
momen tertentu yang dibolehkan syara’, seperti pada hari
raya, pesta pernikahan (walimatul ‘urs) dan sebagainya.

Dalil yang mengharamkan menunjukkan keharaman
nyanyian secara mutlak (muthlaqg), sedangkan dalil yang
menghalalkan menunjukkan kebolehan nyanyian secara
mugqgayyad (ada batasan atau kriterianya). lbn Arabi dalam
sisi kehujahan dalil menegaskan, hadis-hadis yang dijadikan
landasan mengharamkan menyanyi tidak satu pun yang
sahih (shahih). Demikian pula ayat-ayat yang dijadikan
landasan mengharamkan menyanyi adalah ayat-ayat yang
tidak secara langsung membicarakan masalah menyanyi.®’
la tidak dapat dijadikan landasan hukum; dan dengan
demikian, menyanyi pada dasarnya adalah hukumnya
boleh.

Alasan lainnya adalah bahwa menyanyi dan
mendengarkan nyanyian pada dasarnya adalah fitrah atau
bagian dari ekspresi insting (jibiliyah) manusia yang
menurut ulama, hukum asalnya boleh (mubah). Al-Syuwaiki
mengatakan, hukum asal perbuatan-perbuatan jibillah
adalah boleh (al-ashl fi al-afal al-jibiliyah al-ibahah).®

¥ |ihat Abu Yazid, op. cit., h. 93.

®ihat ibid., h. 13. Harus dibedakan antara mendengar nyianyian
dengan pasif (sama’ al-ghina’) dengan mendengar nyanyian secara
aktif, misalnya hadir dalam bentuk interaktif di sebuah show (istima’ lil
al-ghina’). Kalau yang pertama adalah ekspresi fitrah (jibillah), maka
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Menyanyi dan mendengarkan nyanyian merupakan
kebutuhan sebagian besar manusia, sekalipun hanya
bersifat kebutuhan tersier, bukan kebutuhan primer atau
pun sekunder.

Berdasarkan hal-hal tersebut, harus dibedakan antara
mendengar nyanyian dengan pasif (sama’ al-ghina’) dengan
mendengar nyanyian secara aktif, misalnya hadir dalam
bentuk interaktif di sebuah show (istima’ li al-ghina’). Kalau
yang pertama adalah ekspresi fitrah (jibillah), maka yang
kedua adalah ekspresi bukan fitrah (ghair al-jibillah).2

Kedua alasan tersebut diperkuat pemikiran, bahwa
menyanyi dan mendengarkan nyanian mempunyai sifat
yang sama dengan membaca dan mendengarkan syair.
Keduanya sebuah gubahan kata dan suara yang menjadi
indah  didengar, semantara membaca syair dan
mendengarkan syair diizinkan Nabi saw. Sebuah hadis Nabi
saw. seperti berikut:
sy ale a0 e 0 08 A @ s 5hi0h o Ge
¢ A L ¢35 J8 YT ¢ 2l AR e Ll g6 46K (atal

|t A 8155) - alad G il i gl 3k
Abu Huraerah r. a.:Nabi saw. bersabda: Setepat-tepat

kalimat yang diucapkan penyair ialah kalimat labid, (yaitu
kalimat yang berisi): Ingatlah segala sesuatu selain Allah itu

yang kedua adalah ekspresi bukan fitrah (ghair al-jibillah). Lihat ibid., h.

®lihat ibid., h. 14-15.
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batil (palsu); dan Umayyah bin al-Shult hampir masuk Islam
(karena menggubah sajak yang berisi tuntunan iman, tetapi
ia sendri tidak beriman kepada Nabi Muhammad saw. - (H.
R. ﬁukhari).

alg adle 40 e d 505 06 ¢ Ae 4 s 5508 i Ce
B130) - Vowd G G A 40 BB JA) G LB OY

(¢ Al
Dari Abu Huraerah r. a., Rasulullah saw. bersabda: Jika
perut seorang itu penuh dengan nanah yang akan merusak,

niscaya lebih baik dari pada penuh dengan syair (sajak) -
(H. R. Bukhari).

Kedua hadis tersebut, sakalipun tampaknya sangat
bertentangan, namun pada dasarnya keduanya tidak
bertentangan, bahkan sangat saling mendukung. Hadis
pertama menekankan bahwa isi sebuah syair harus
mengandung tuntunan tauhid dan tidak mempermain-
mainkan agama sebagaimana Umayyah bin al-Shult yang
menggubah sajak tuntutunan Islam, tetapi dia sendiri tidak
masuk Islam, yang berarti dia hanya mempermain-mainkan
agama.

Hadis kedua yang dikeluarkan Nabi saw. yang sangat
mengecam atau melarang menggubah syair atau sajak,
tidak lain yang dimaksudkan Nabi saw. ialah gubahan syair
yang mempermain-mainkan agama. Gubahan syair yang
jauh dari mempermain-mainkan agama, bahkan lebih
memperkuat tauhid adalah dibenarkan. Syair mempunyai
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sifat dasar yang sama dengan menyanyi, berarti menyanyi
adalah dinbenarkan atau hukumnya boleh.

Abu Yazid menegaskan, sudah barang tentu ada
nyanyian dan musik tertentu yang tidak termasuk dalam
kategori yang diharamkan. Nyanyian dan musik pada
dasarnya merupakan suatu keindahan, sementara Allah
menyukai nilai-nilai keindahan. Selagi lagu dan musik tidak
tidak mengarahkan kepada kemaksiatan dan kerusakan,
maka boleh saja dinikmati. Terlebih lagi apabila lagu dan
musik yang mengandung pesan-pesan kebajikan dinikmati
dan dihayati pada waktu-waktu senggang dan tidak ada
unsur wasting time, justru dapat menambah gairah kerja
secara lebih produktif untuk menatap masa depan. *°

Majelis Tarjih Muhammdiyah berpendapat, alat musik
(>3 &1 ) yang dimaksud ialah alat bunyi-bunyian
(musik) dan hukumnya berkisar pada sifat (‘illat-nya) sbb:

1. Menarik kepada keutamaan, seperti menarik kepada
keberanian di medan perang, hukumnya sunah.

2. Sebagai main-main belaka (tidak mendatangkan manfaat
apa-apa), hukumnya makruh. Dasarnya adalah hadis -
yang artinya - sbb: Di antara kesempurnaan keislaman
seseorang, meninggalkan yang tidak memberi arti - (H. R.
Turmudzi dari Abu Huraerah).

*°Abu Yazid, op. cit. h. 98.
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3. Menarik kepada kemaksiatan, hukumnya haram.”

Halal atau haramnnya bernyanyi - baik yang bersifat
jibillah maupun ghair al-jibillah - sangat tergantung pada
motif, kondisi dan suasana latar suatu tampilan atau acara
pertunjukan nyanyian dan musik. Jika motif, kondisi dan
suasana latarnya sesuai dengan tuntunan syariat, maka ia
halal, akan tetapi kalau motif, kondisi dan suasana latarnya
tidak sesuai tuntunan syariat, maka ia haram.

Jika niat, baik penyelenggara, penyanyi dan
pemusiknya maupun pendengar atau penontonnya
bertujuan lebih menumbukan gairah keagamaan serta
setting pertunjukannya tidak ada yang bertentangan
dengan syariat, maka ia berarti halal. Jika niat, baik
penyelenggara, penyanyi dan pemusiknya maupun
pendengar atau penontonnya lebih bertujuan memenuhi
tuntutan hawa nafsu serta setting pertunjukannya
bertentangan dangan syariat, maka ia berarti haram.

H. Khuruj yang Dilakukan Jamaah Tabligh

Kelompok muslim vyang kini paling aktif
melaksanakan dakwah Islam ialah Jama’ah Tabligh dengan
salah satu bentuknya yang disebutnya khuruj fii sabilillah
(biasa saja disebut singkat khuruj). Khuruj, yaitu keluar dari

91Mahsyar Idris, Verifikasi dan Catatan terhadap Kitab Himpunan
Putusan Tarjih Muhammadiyah, Cet. V; Parepare: Umpar Pess, 2016, h.

426-427.
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tempat kediaman untuk bergerak di jalan Allah dari satu
tempat ke tempat lain, dari satu masjid ke masjid lain di
seluruh dunia untuk menjalin silaturrahim dan berdakwah
atau bertabligh.”

Khuruj dilakukan selama 3 (tiga) hari atau 40 (empat
puluh) hari atau 1 (satu) tahun atau sepanjang waktu.
Waktu 3 (tiga) hari dilakukan oleh pemula (yang baru
belajar bergabung), waktu 40 (empat puluh) hari dilakukan
oleh yang mau meningkatkan pengorbanannya, waktu 1
(satu) tahun dilakukan oleh yang mau lebih meningkatkan
lagi pengorbanannya dan waktu sepanjang waktu dilakukan
oleh yang sudah berusia lanjut dan sudah tidak mempunyai
keluarga yang wajib dinafkahi.”

KKIS berpandangan bahwa praktik khuruj sepeti itu
tidak pernah dilakukan, baik oleh Nabi saw. maupun
sahabat-sahabatnya. Pergi berdakwah dengan
meninggalkan isteri dan anak dalam jangka waktu yang
sudah ditetapkan waktunya tidak mempunyai dalil, baik
dari al-Qur’an maupun hadis Nabi saw. atau pun atsar
sahabat-sahabat Nabi saw. KKIS berpandangan bahwa
boleh pergi berdakwah dengan meninggalkan kampung

2Muhammad Zakariyya al-Kandahlawi, Maulana, Fadha’il al-
A’mal, disunting oleh Mustafa Sayani, Heri Harjaniaga dan Risman
Arizona Budhi dengan judul, Himpunan Kitab-Kitab Fadhilah Amal;
Bandung: Pustaka Ramadhani, 1421 H/2001 M, h. 782.

3 bid.

188
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halaman, tetapi harus bersama-sama dengan isteri dan
anak-anak serta tidak boleh mempunyai batas waktu yang
harus diikuti. Bahwa KKIS pada intinya secara tegas
menyatakan, praktik khuruj model Jamaah Tabligh itu
adalah bid’ah.

Dakwah model khuruj yang dipraktikkan Jamaah
Tabligh justru makin mendapat sambutan positif atau
signifikan dari berbagai kalangan. Orang- orang muda dan
orang tua; dari kalangan pedagang, ulama, polisi dan lain-
lain, bertambah banyak vyang ikut khuruj. Tidak
mengherankan atau tidak berlebihan kalau dikatakan,
bahwa di antara sekian organisasi Islam atau kelompok
gerakan dakwah Islam di Sulawesi Selatan sekarang, yang
paling banyak pengikut atau anggotanya secara riil adalah
Jamaah Tabligh.

Orang-orang yang ikut atau pernah khuruj atau
mengikuti masyawarah yang dilaksanakan oleh Jamaah
Tabligh, tidak seorang pun yang menilai ada praktik bid’ah
di dalamnya. Semua sifat pelaksanaanya adalah berkisar
pada 5 (lima) hal, yaitu silaturrahim, itikaf, jihad, merasakan
sifat dakwah Nabi dan pengorbanan materi. Kelima hal
tersebut merupakan seruan Islam yang menempati posisi
penting, karena menjadi sarana penting syiar Islam. Khuruj
dipandangnya sebagai salah satu bentuk pelaksanaan
utama dari Q. S. Yusuf (12): 108:
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Katakanlah: Inilah jalanku (agamaku), aku dan orang-orang
yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan
hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada termasuk
orang-orang yang musyrik (108).

Al-Zamakhsyari mengatakan, para pengikut Nabi
Muhammad saw. harus melakukan gerakan dakwah
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Nabi Muhammad
saw .”* Bentuk atau sifat gerakan dakwah Nabi Muhammad
saw. harus menjadi standar bentuk atau inspirasi gerakan
uamt Islam dari generasi ke generasi.

Semua aktifis (karkun) Jamaah Tabligh tidak ada yang
ragu mengembangkan model khuruj. Tidak seorang pun
dari mereka yang merasa melakukan suatu bid’ah dengan
melakukan khuruj. Khuruj dengan ketentuan 3 hari, 40 hari
dan 1 tahun yang mereka tempuh, bagi mereka tidak lain
sebagai sebuah metode, yang sama halnya dengan model
sekolahan, tingkat SD) masa belajarnya 6 tahun, SMP masa
belajarnya 3 tahun, SMA) masa belajarnya 3 tahun, sarjana
4 tahun dan seterusnya.

Berdasarkan hal tersebut, tidaklah tepat bila mau
dihubungkan apakah ia sunah atau bid’ah. Kalau model

94AI-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf, Juz Il, Cet. |; Beirut: Dar al-

Kitab al-Arabi, t. th., h. 508.
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khuruj dengan ketentuan waktu seperti itu, mau dikatakan
bid’ah, maka model sekolahan yang mempunyai ketentuan
waktu, misalnya SD (6 tahun), SMP (3 tahun), SMA (3
tahun), sarjana (4 tahun) dan seterusnya, itu juga bid’ah,
karena hal seperti itu juga tidak ada dalilnya. Metode
dakwah khuruj adalah salah satu bentuk hasil identifikasi
ilmiah ulama yang kebetulan dari IPB (India, Pakistan dan
Bangladesh) berdasarkan dalil al-Qur'an dan hadis, sejarah
serta tuntutan sistuasi dan kondisi zaman.

VI. METODE-METODE BELAJAR MENURUT AL-QURAN

Adapun metode-metode belajar dan menemukan
teori-teori limu pengetahuan menurut al-Qur'an ialah
antara lain sbb:

A. Metode Tadabbur ( 5% : Menyelami )

Metode tadabbur, yaitu metode yang bersifat
menyelami atau menggali secara mendalam akan suatu
dalil untuk memahami makna vyang terkandung di
dalamnya. Metode tadabbur didasarkan pada kata
yataddabard antara lain Q. S. Shad (38): 29:

Y4 T T gl R g e 15 @5 el 85
Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan
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(menyelami) ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat
pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran (29).

T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy mengemukakan, maksud
lafazh  yaddabbarun dalam ayat tersebut ialah
memerhatikan bentuk dan maksud suatu ayat lalu
mengambill berbagai nilai pembelajaran dari padanya.95
Suatu ayat sesunguhnya terkandung banyak nilai
pembelajaran di dalamnya, karena itu Allah mendorong
manusia untuk menyelaminya.

B. Metode Tafakkur ( K Merenungkan; kontemplasi )

Metode tafakkur ialah suatu metode yang bersifat
merenungkan ciptaan Allah yang menunjukkan kemaha-
agungan ilmu Allah. Metode tafakkur didasarkan pada kata
yatafakkarun mlsalnya dalam Q. S. Ali Imran (3): 190-191:
‘_A)\J L_Liy J\.@.ﬂ\j d.\l\ g_ﬂ.\;\} U‘J\y‘} u}.«.d\ gﬂ; LE u\
u)ﬁu)?yﬁécj\djﬁ}m&‘uj)smudﬂ\\q &—LIS‘}”
Udh Al Sl 1 Cfll L W5 gVl csaldl gl

vay LA ke
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi
orang-orang yang berakal (190). (yaitu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam

keadan berbaring dan mereka memikirkan (merenungkan)
tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): Ya

®Lihat T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Bayan, Jilid 11, op. cit.,
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Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-
sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa
neraka (191).

C. Metode Tadzakkur ( R, Menyimak;

Metode tadzakkur ialah suatu metode yang bersifat
menyimak suatu ketentuan dalil syariat misalnya, guna
mengambil pelajaran kehidupan dari padanya. Metode
tadzakkur didasarkan pada kata yatadzakkariin misalnya
dalam Q. S. al- Baqarah (2) 221

}ljéwwﬁm}qu‘ﬂ}w}\ MSM\\J;S.\.\\}IJ
s>

G A PR I uﬁﬁﬂ‘ baSu Y5 &hae
%iéj\éi\j’cq;m\jju\‘_;\ ’d.dj\es.\;c\jljd)m

YY) ujﬁg%;@uwwagtg L 8 Al
Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik,
sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak
yang mukmin lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia
menarik hatimu. Dan janganlah kamu menikahkan orang-
orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum
mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih
baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu.
Mereka mengajak ke neraka, sedang Allah mengajak ke
surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allah
menerangkan  ayat-ayat-Nya  (perintah-perintah-Nya)
kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran
(221).

D. Metode Nazhar ( 3 Mengamati; observasi )
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Metode nazhar ialah suatu metode yang bersifat
mengamati atau mengobservasi karakter atau perilaku
sebuah masyarakat dan atau sifat makhluk-Allah yang lain
seperti hewan, bumi dan lain-lain. Metode nazhar
didasarkan pada kata unzhuri dan yanzhurin misalnya
dalam Q. S. al-Rum (30): 42 dan Q. S. al-Ghasyiyah (88): 17:
Sbb:z )

OIS 0B e Ol e (IS S Ts5R0 (T (3 T OB

£Y (S ,h ah 4RI
Katakanlah: Adakanlah perjalanan di muka bumi dan
perhatikanlah (amatilah) bagaimana kesudahan orang-

orang yang terdahulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah
orang-orang yang mempersekutukan (Allah) (42).

Q.S. aI—Ghasyiyah (88): 17 - 18: ) . )
Eady Gl (L Mg VY EE Gk YT I (ks G
YA

Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta
bagaimana dia diciptakan (17) Dan langit, bagaimana ia
ditinggikan (18).

E. Metode /bshar ( Jt<i) : Memperhatikan )

Metode ibshar ialah suatu metode yang bersifat
melihat disertai perhatian atau penjiwaan yang maksimal
terhadap sifat ciptaan Allah. Metode ibshar didasarkan
pada kata yubshiriin misalnya dalam Q. S. al-Sajadah (32):
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya
Kami menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi
yang tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan air hujan itu
tanaman yang dari padanya makan hewan ternak mereka
dan mereka sendiri. Maka apakah mereka tidak
memperhatikan (melihat dengan mata kepala sekaligus
dengan mata hati) (27).

F. Metode ‘Agli ( (A% : Memahami)

Metode ‘aqli ialah suatu metode yang bersifat
berupaya memahami sifat-sifat ciptaan Allah, misalnya kilat
atau sindiran-Nya terhadap manusia yang tidak mau
menggunakan akalnya untuk menerima ajaran agama Islam.
Metode ‘aqli didasarkan pada kata ya’qiliin misalnya dalam
al-Qur’an sbb:

Q. S. al-Rum (30): 24
4.:1;;’352 ;L&ATQAZJ Mbjbﬁd)ﬂ\é}%\cwj

Y¢ ujhuejsl;u‘idh@uugj JMUAJY\
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, Dia
memperlihatkan kepadamu kilat untuk (menimbulkan)
ketakutan dan harapan, dan Dia menurunkan hujan dari
langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah
matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum  yang
mempergunakan akalnya (24).

Q. S. al-Bagarah (2): 44
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Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian,
sedang kamu melupakan diri (kewajiban)mu sendiri,
padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka tidaklah
kamu berpikir (44).

G. Metode Syu’ur ( 34 : Menyadari; merasakan )

Metode syu’ur ialah suatu metode yang bersifat
menyadari dan merasakan atau menghayati misalnya janji
hisab dan balasan Allah di akhirat. Metode syu’ur
didasarkan pada kata tasy’urin misalnya dalam Q. S. al-
Syu’ara” (26): 113:

>,

\\Y‘UJ” "“;@J‘Q&Y\a@mu\

Perhitungan (amal perbuatan) mereka tidak lain hanyalah
kepada Tuhanku, kalau kamu menyadari (113).

H. Metode Rusyd ( &) : Menyemai kebenaran )

Metode rusyd ialah suatu metode yang bersifat
menyemai pernyataan Allah yang mengantarkan sampai
menemukan kebenaran ajaran agama Islam. Metode rusyd
didasarkan pada yarsyudin misalnya Q. S. al-Bagarah (2):
186
ul.cq 1) &\J\ 5322 a_u;\ u.us G’u e e i 130 3

VAT G5 aglel o T3l 1T sl
Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang
Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia
memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu
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memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka
beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam
kebenaran (186).

. Metode Tafaqquh(ﬁﬁ: Mendalami; )

Metode tafaqquh ialah suatu metode yang bersifat
medalami antara lain asal-muasal dan proses penciptaan
manusia serta tuntutan sifat-sifatnya dalam dalam hidup
dan berkehidupan di dunia. Metode tafagquh didasarkan
pada kata yafqghdn mislanya dalam Q. S. al-An’am (6); 98
;u‘)(\l_dmaqs&qjllt( _”)Moq;jwmunébu\ qul\ A

N {5488 o 38
Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang diri, maka
(bagimu) ada tempat tetap dan tempat simpanan
Sesungguhnya telah Kami jelaskan tanda-tanda kebesaran
Kami kepada orang-orang yang mengetahui secara
mendalam (98).

Ayat tersebut mengisyaratkan, manusia hendaknya
memahami bahwa dirinya berasal dari seorang diri, yaitu
Adam a.s. Selain itu memahami bahwa manusia yang pada
kenyataannya menempati bumi, sebelumnya adalah
menempati rahim ibunya.”® Pemahaman seperti ini akan
membawa diri menjadi diri yang senantiasa mau
memperlihatkan  kebersamaan,  kesederajatan  dan
kebersaudaraan dalam hidup di dunia sebagai sesama
manusia.

*Lihat M. Hasbi Ash-Shiddieqy, op. cit., Jilid I, h. 463.
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J. Metode ta’allum (a-h-’\ : Mempelajari

Metode ta’allum ialah suatu metode yang bersifat
mempelajari makna dibalik (tersirat) suatu kejadian seperti
mimpi. Metode ta’allum didasarkan pada kata ya’lamiin
mislanya dalam Qs Yusuf (12): 46:
u\;&;c_\.\»u@JSbumu_Us.ac_w@\_\.\s\ d.u.\aj\L@_a\
a@ﬂwu\é‘ J‘éﬁj&—\uﬁl—lﬁ\jwm@m}

€1 55l
(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru):
Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah
kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-
gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang
kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh)

lainnya yang kering agar aku kembali kepada orang-orang
itu, agar mereka mengetahuinya (46).

K. Metdode Istima’ ( £4ix) : Mendengarkan )

Metode istima’ ialah suatu metode yang bersifat
mendengarkan beberapa pernyataan yang mempunyai
tingkatan sifat kebaikan yang berbeda-beda, lalu memilih
yang paling baik. Metode istima’i didasarkan pada kata
yastam/ tna mlsalnya dalam Q. S. al- Zumar (39): 18:
d.dj\} 4)3\ ;;é_‘,_\.}, u.ml\ d.d}\ m\ °) ghrid d)s]\ u}mw

YA g_uh“ \de\ ?A
yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang
telah diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang-orang
yang mempunyai akal (18).
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L. Metode Dzikir ( 253 : Mengingat )

Metode dzikir ialah suatu metode yang bersifat
mengingat kuantitas dan kualitas nikmat Allah yang tidak
terhitung dan terukur yang dianugerahkan-Nya kepada
manusia, sehingga manusia merasakan hidup dan
kehidupan yang nyaman. Metode dzikir didasarkan pada
kata udzkurid misalnya dalam Q. S al- Anfal (8): 26
silay o GAAS (VT 8 & sialalid (B 2l 3) 1528005
Y 53R a0 ciplall (s 875555 2y 15 20506
Dan ingatlah (hai para muhajirin) ketika kamu masih
berjumlah sedikit, lagi tertindas di muka bumi (Mekah),
kamu takut orang-orang (Mekah) akan menculik kamu,
maka Allah memberi kamu tempat menetap (Madinah) dan
dijadikan-Nya kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan
diberi-Nya kamu rezeki dari yang baik-baik agar kamu
bersyukur (26).

%k %k %k

Doa Belajar/Menuntut limu:
Ayat:
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e 35 &)
Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu pengetahuan
Hadis: )
Ll Lale Gl U) 2¢ll
Ya Allah, kami mohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat
IImu yang bermanfaat ialah ilmu yang mendatangkan

kesejahteraan dan kebahagiaan di dunia dan keselamatan
di akhirat - baik kepada diri maupun orang lain -.

* %%

VII. METODE-METODE DASAR PEMBELAJARAN FIKIH
MENURUT AL-QUR’AN dan HADIS

Adapun metode-metode dasar pembelajaran fikih
yang diisyaratkan a/-Qur'an dan hadis Nabi saw. adalah
antara lain sbb:

A. Metode Sudal ( J%«; Bertanya)

Metode su'al ialah suatu metode yang bersifat
meminta kepada peserta didik untuk mengajukan
pertanyaan kepada pendidik berkaitan materi
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pembelajaran yang disajikan. Metode su’al diisyaratkan
dalam al-Qur'an hingga 133 kali. Metode su'al telah
dipraktikkan beberapa sahabat pada zaman Nabi saw. dan
diabadikan dalam banyak ayat dalam al-Qur'an. Ayat-ayat
yang mengabadikannya antara lain sbb:

Q.S. al-Bagarah (2): 189: .
oy 5l oy pally A Euila a8 AYT ce ol
Ge cogdll A5 TE oa 5l G LQJ}@.L o Qﬁ.\l\c\jﬂu
VAQ AL 2K A 1585 Ll
Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan

sabit. Katakanlah: Bulan sabit itu adalah tanda-tanda
waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; ... (189).

Pada masa jahiliah, orang-orang yang berihram waktu
berhaji, mereka memasuki rumah dari belakang bukan dari
depan. Hal Ini ditanyakan pula oleh para sahabat kepada
Rasulullah s.a.w., lalu Allah menurunkkan ayat tersebut
sebagai jawabannya.”’

Q.S. al-Bagarah (2): 217:
B - R e N P« SR A S T LI
Jate 08 May 5l 4l JU8 Jiad JUB oAl gdll e ol slg
Vv Al

Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang
berperang dalam bulan Haram. Katakanlah: Berperang

7 Lihat ibid., h. 46.
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dalam bulan Haram dan menghalangi (manusia) dari jalan
Allah adalah dosa besar ... (217)

Al-Razy menukilkan, sahabat-sahabat Nabi saw.
bertanya hukum berperang pada bulan Ramadan, turunlah
ayat tersebut sebagai jawabannya. Al-Razy menerjemah
(lengkap) ayat tersebut sebagai berikut: Katakanlah:
Berperang dalam bulan itu, menghalangi (manusia) dari
jalan Allah, kafir kepada Allah dan (menghalangi manusia
dari) Masjidil Haram adalah dosa besar, tetapi mengusir
penduduknya dari Masjidil Haram (Mekah) lebih besar lagi
(dosanya) di sisi Allah. Bahwa mengusir Nabi dan sahabat-
sahabatnya dari Masjidil Haram (sebagai penduduk yang
tinggal di Mekah sama dengan menumpas agama Islam.*®

Q.S. al-Anfal (8): 1:
Vo Tty ST 8T e ot

Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang
(pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah: Harta
rampasan perang kepunyaan Allah dan Rasul (menurut
ketentuan Allah dan rasul-Nya ... (1)

Al-Zamakhsyari menukilkan, karena sahabat
(pasukan) yang turut berperang ingin mengetahui berapa
sebenarnya bagian yang diperoleh dari harta rampasan
perang (ghanimah), turunlah ayat tersebut untuk

% Lihat ibid., h. 52.
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menjawabnya dengan menjelaskan bahwa harta rampasan
perang itu adalah khusus untuk Allah dan Rasul-Nya.”

Metode istis’al semestinya menjadi suatu metode
yang berlangsung dinamis dalam sebuah proses
pembelajaran. Islam memerintahkan kepada setiap individu
muslim agar menanyakan masalah agama yang tidak
diketahuinya kepada ahlinya. Allah menegaskan hal ini
dalam Q. S. al-Nahl (16): 43:

£ (s Y A o RN GRTT5S
maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.*®

B. Metode Mundqasyah atau Hiwar ( Lablia ; )3 ; Dialog ;
Diskusi )

Nasir A. Baki (w. 2016) mengemukakan, metode
mundqasyah merupakan metode pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mengimplementasikan strategi berbasis
pemecahan masalah (problem solving based). Metode ini
diharapkan dapat mendorong peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah serta dapat

PLihat al-Zamaksyari, Tafsir al-Kasysyaf, Juz 1l; Beirut-Lebanon:
Dar al-Kitab al-‘Azali, t. th., h. 195.

100Orang yang mempunyai pengetahuan yang dimaksudkan
dalam ayat tersebut ialah orang-orang yang mempunyai pengetahuan
tentang nabi dan Kitab-Kitab Suci. Lihat Tim Terjemah/Tafsir Al-Qur an
Kementerian Agama, Al-Qur'an dan Terjemahnya; Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Terjemahan/Tafsir Al-Qur'an, 1971, 408.
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mengembangkan  pengetahuan  yang  dimilkinya.'®
Mundqasyah bersifat saling menawarkan pikiran dan
pandangan antara dua orang atau pihak. Metode
mundaqasyah diisyaratkan Q.S. al-Shaffat (37): 102:

Hhals AN 3 JGall s ol ) o 08 il da Gl
Citall (e 81 6l o) e a3 L Jadl il 06 & 55 1ol
VoY
Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup)
berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: Hai
anakku, sesungguhnya aku melihat dalam mimpi bahwa
aku menyembelihmu, maka pikirkanlah apa pendapatmu. la
(si anak) menjawab: Hai bapakku, kerjakanlah apa yang
diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan
mendapatiku termasuk orang-orang yang sabar (102).

Abd. Rahman Getteng, Guru Besar llmu Pendidikan
Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
mengatakan, ayat tersebut merupakan sebuah metode
mundqasyah. Nabi Ibrahim a. s. berdialog dengan anaknya
(Ismail) tentang pelaksanaan perintah penyembelihan
anaknya sebagai satu ibadah kurban. Ibrahim tidak bersifat
serta-merta mengeksekusi anaknya sekalipun ia sebuah
periintah dari Allah, melainkan memintai pendapat
anaknya, apakah ia setuju dieksekusi (disembelih sebagai

1% ihat Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam, Cet. |;

Yogyakarta: Eja Publisher, 2014, h. 136.
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kurban). Ismail seraya menjawab, silakan ayah, saya akan

. . 102
sabar menjalaninya.

Metode munagasyah juga diggambarkan dengan jelas
dalam hadis Nabi saw. berikut:

a8 de bl e a5hia i A S G
d\ALe—'ﬁJ&DM\dU*‘w\‘,J‘m‘M\d\Au;‘\JQ
A e 3 Nl QB e gl OB s 4y Qe sl S
s Al 8l50) - 51 ARG Ge Bia ;08

(e

Abdullah bin Mas'ud berkata: Saya bertanya kepada Nabi
saw., amal apakah yang paling disukai Allah? Beliau
menjawab: Shalat pada waktunya. Abdullah bin Mas'ud
bertanya lagi: Kemudian apa lagi? Beliau menjawab:
Berbakti kepada kedua orang tua. Abdullah bin Mas'ud
bertanya lagi: Kemudian apa lagi? Beliau menjawab: Jihad
di jalan Allah. Abdullah bin Mas ud berkata bahwa beliau
telah mengemukakan kepada saya amal-amal yang utama
itu; dan sekiranya saya minta untuk ditambah lagi kepada
beliau (tentang amal yang utama itu), niscaya beliau akan
menambahnya lagi (untuk memenuhi permintaan saya itu) -
(H. R. Bukhari, Muslim dan Selain Keduanya).

102Pendapat Abd. Rahman Getteng tersebut dikemukakan pada

Seminar Propsal Tesis Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama
Islam Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Parepare pada
hari Sabtu, tanggal 27 Juli 2013.
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Hadis tersebut menunjukkan, bahwa untuk
pertanyaan yang sama, ternyata mempunyai jawaban yang
berbeda. Menurut M. Syuhudi Ismail, perbedaan materi
jawaban sesungguhnya tidaklah bersifat substantif; yang
substantif itu ada dua kemungkinan, yakni (1) relevansi
antara keadaan yang bertanya dan materi jawaban yang
diberikan; dan (2) relevansi antara keadaan kelompok
masyarakat tertentu dengan dengan materi jawaban yang
diberikan.'®

Metode munaqgasyah memaknakan, seorang pendidik
dituntut melihat atau menilai dengan cermat akan
hubungan suatu materi pertanyaan dengan keadaan riil
orang yang mengajukan pertanyaan. Jawaban yang mesti
diberikan oleh pembelajar ialah yang diperkirakan dapat
menjadi keinginan amalan sekaligus sesuai dengan keadaan
pribadi sebenarnya sang penanya.

Metode munaqasyah dierapkan pada perintah-
perintah agama (yang bukan berkedudukan wajib) yang
tergolong berat dilaksanakan dan yang berkaitan dengan
kepentingan orang banyak atau sebuah keluarga. Pembina
Panti Asuhan dan Pondok Pesantren misalanya, bilamana
akan menerapkan kebijakan keharusan melaksanakan

ibadah antara lain shalat tahajjud, puasa sunah Hari Senin
SLihat ibid., h. 25-26.
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dan Kamis, harus melakukan dialog dengan anak-anak
santri. Demikian pula masalah perjodohan seorang anak,
harus menempuh dialog antara anak dan orang tuanya dan
keluarga dekatnya.

C. Metode Ta’dlimiyyah ( “lx3; Doktriner )

Metode ta’dalimiyyah ialah suatu metode yang lebih
bersifat penanaman ajaran agama (doktriner) secara tegas
kepada peserta didik. Metode ta’alimiyyah diterapkan pada
perintah-perintah agama yang bersifat pondasional - baik
yang bersifat perintah maupun bersifat larangan - yang
tidak memperlihatkan dalih untuk ditul tanggapi. Metode
ta’alimiyyah didasarkan antara la[an pada Q. S. al-Hasyr
(59): 7: .

) 1T 154 e K65 s 85048 L5 &8I Ly

V il ua
... Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah
dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah;

dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat
keras hukumannya (7).

Perintah agama yang bersifat pondasional, seperti
shalat lima waktu, zakat, shaum Ramadan dan lain-lain;
serta larangan agama yang bertsifat pondasional, seperti
zina, judi, minum khamar dan lain-lain, secara doktrin
agama, tidak perlu ada pertanyaan padanya mengapa harus
dilaksanakan. Prinsipnya bahwa perintah-perintah dan
larangan agama tersebut diindahkan atas dasar sikap
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ketundukan dan kepatuhan kepada Allah yang telah
menetapkannya sebagai kewajiban bagi muslim.

Metode ta’alimiyyah pada perintah shalat, misalnya
didasarkan pada ayat ayat antara lain Q.S. Thaha (20): 132

Y

S5y KA HE, alffs ¥ e s ,tx:an_,dm \J

Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak
meminta rezeki kepadamu, Kamilah yang memberi rezeki
kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang
yang bertakwa (132).

M. Quraish Shihab mengatakan, ayat tersebut
memerintahkan Nabi saw. dan setiap kepala keluarga agar
memerintahkan keluarganya melaksanakan shalat secara
baik dan sinambung dan bersungguh-sungguh dalam
bersabar melaksanakannya.104 Hasbi  Ash-Shiddieqy
mengatakan,  Allah menghendaki agar  manusia
mengibadahi-Nya sebagai zat yang tidak mengharapkan
rezeki dari manusia dan pergunkanlah shalat sebagai sarana
untuk mencari pertolongan—Nya.105 Anggota keluarga tidak
boleh diarahkan lebih mengharap pertolongan kepada
manusia,  termasuk kepada tokoh-tokoh dunia

1%% ihat M. Quraish Shihab, Tafsir AI-Mishbah - Pesan, Kesan dan

Keserasian Al-Qur’an, Vol. VIII, Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2000,
h.402.
1% ihat T. M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Bayan, lilid 11, Cet. I;

Bandung: Al-Ma’arif, 1966, h. 842.
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berpengaruh, semisal Donald Trump (Presiden Amerika
Serikat sekarang), Xi Jimping (Peresiden Tiongkok sekarang)
dan lain-lain.

Metode ta’alimiyyah pada larangan agama misalnya,
didasarkan pada antara lain ayat berikut:

Q. S al-Maidah (5): 90: )
ww;”lﬂ\jumyb Al 3 )us\ Lu\ 3ialz aalf G
e G j;lm (—,SLJ 113 la ulaild\ Jae
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala dan mengundi
nasib dengan panah adalah termasuk perbuatan syaitan,
maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan (90).

Q. S. al-Isra” (17): 32: ,
VYM;MJWU\SM\@J\ \j—\_)ﬁJ\X'j

Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu
suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk (32).

Kedua ayat tersebut merupakan sebuah doktriner
larangan mengkonsumsi khamar, maisir; dan melakukan
anshab, azlam dan zina. Karakter pelarangannya tidak
boleh mencari dalih mengapa agama mengharamkannya.
Manusia diharapkan menerimya dengan penuh ikhlas.

D. Qashash (Kisah; Historis)

Metode qashash ialah metode vyang bersifat
menyampaikan kisah dari al-Qur'an, hadis, sirah Nabi saw.,
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sirah sahabat, ulama dan lain-lain atau pun peristiwa alam,
peristiwa kemanusiaan  yang  mengandung nilai
pembelanjaran (‘ibrah) untuk membangkitkan kesadaran
beragama. Metode gashash disebutkan misalnya dalam
Q. S. Yusuf (12): 111:

) Gshall A1)y cale g ode G5 Y el vl 11
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka (Nabi-Nabi dan

umat-umat terdahulu) itu terdapat pembelajaran (‘ibrah)
bagi orang-orang yang mempunyai akal ... (111).

Kisah-kisah dalam al-Qur’an umumnya menceritakan
sifat-sifat umat terdahulu yang mayoritas mendustakan dan
menentang Nabi mereka (antara lain Nabi Syu’aib dengan
Tsamudnya, Nabi Shaleh dengan kaum ‘Adnya, Nabi Luth
dengan kaum Homoseksualnya dan lain-lain), menyebabkan
mereka dibinasakan oleh Allah. Kisah seperti ini misalnya
disebutkan dalam Q. S. al-‘Ankabut (29): 40:

275

@h\wwjuuwmjtwwﬁmuh\m

\ulsuju‘)c\weg.ujua‘)\)ﬂﬂh&uaw?@m‘gw\
Ee jALu gl | yts oSl 3 ?@_Ala.d

Maka masing-masing (mereka itu) Kami (Allah) siksa
disebabkan dosanya, lalu di antara mereka ada yang Kami
timpakan kepadanya hujan batu kerikil dan di antara
mereka ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur
dan di antara mereka ada yang kami benamkan ke dalam
bumi serta di antara mereka ada yang kami tenggelamkan;
dan Allah sekali-kali tidak hendak menganiaya mereka,
akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri
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Sifat  kisah-kisah  al-Qur'an  tersebut penting
disampaikan kepada peserta didik agar tidak ikut
melakukan pendustaan dan penentangan terhadap ajaran
agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad saw.
Seyogyanya umat manusia tidak jatuh ke lubang untuk
kedua kalinya, karena itu janganlah mengulangi sifat umat-
umat terdahulu tersebut.

E. Metode Nida'ur-Rahmah ( %33 ¢4l : Seruan kasih
sayang)

Motode nida ‘ur-rahmah atau nida ul-mahabbah ialah
suatu metode yang bersifat menyeru atau memanggil
peserta didik dengan rasa kasih sayang atau cinta kasih.
Metode nida ur-rahmah dipahami dari ayat-ayat al-Qur'an
yang menggunakan huruf nida’ ya ( & ). Huruf nida’
sangat banyak dalam a/-Qur an yang digunakan Allah dalam
menyeru manusia, baik manusia umumnya maupun orang-
orang beriman khususnya agar mau bertakwa atau
beribadah.

Huruf nida® yang sangat relevan dengan aspek
pendidikan ialah huruf nida® yang digunakan Pak Lugman
(Lugmanul-Hakim) kepada anaknya sebagaimana dalam
Q. S. Lugman (31): 13, 16 dan 17

exudfd\u\‘wud RN ger 2 Adaa shs aal Gl 06 N5

VY ke
{au
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Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya
(pada waktu ia memberi pelajaran kepadanya): Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman
yang besar (13).

@)\oyéu&sddﬁwudbudau\@\

i )mwﬁﬂ\u\ﬂ\kyuwaY\@J\uM\
(Lugman berkata): Hai anakku, sesungguhnya jika ada
(sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam
batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan
mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah
Maha Halus lagi Maha Mengetahui (16).

uL;; \J)S.Ld\ucm\}u}juluf\} JLAS\(,&\@.Q
\VJJA\J\eJLUAJJu\d.\LA\
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa
yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah) (17).

Bentuk nida’ Lugman kepada anaknya (hai anakku)
tersebut sangat terasa mengunduh rasa cinta dan kasih
sayang yang mendalam kepada anaknya. Karakternya
diyakini sangat mampu menggugah perasaan terdalam
anaknya untuk mengamalkan apa yang diinginkannya -
berupa - peengamalan perintah-perintah agama. lJika
pendidk masa sekarang mempraktikkan karakter ini, maka
diyakini juga mampu menggugah perasaan terdalam

{uz}
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perserta didik, sehingga mau melaksanakan perintah-
perintah agama.

F. Metode Tamsil ( J&& ; Perumpamaan ; Give to An
Example )

Metode tamsil ialah metode dalam bentuk
memberikan perumpamaan mengenai sesuatu yang baik
dan buruk, baik sifatnya maupun akibatnya. Allah misalnya
memberi perumpamaan pohon yang baik dan buruk untuk
menjadi pembelajaran bagi manusia. Hal ini disebutkan-Nya
dalam Q S. Ibrahim (14) 24- 26
L_uu@m\gmwﬂmusﬁﬂ T(_Q;zq:’sjsgj

‘ﬁ—uw} e ok s O8I 3% ve Ll a gk T
3);;;5 MXSJMJ Yo ujﬁm;@dwbﬂduz‘ﬁ\
YT I8 e el e (a1 (338 (he AT

Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik,
akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit (24).
Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan
seizin  Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-
perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu
ingat (25). Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti
pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya
dari permukaan bumi; tidak dapat tetap (tegak) sedikitpun
(26).

Tim Terjemah/Tafsir Departemen Agama R. |. dalam
kitab Al-Qur'an dan Terjemhanya mengemukakan,termasuk

{as}
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dalam kalimat yang baik ialah kalimat tauhid (/G llaha
illallah), segala ucapan yang menyeru kepada kebajikan dan
mencegah dari kemungkaran serta perbuatan yang baik.
Sementara yang termasuk dalam kalimat yang buruk ialah
kalimat kufur, syirik, segala perkataan yang tidak benar dan
perbuatan yang tidak baik.

Kalimat-kalimat yang baik tersebut ibarat pohon yang
baik yang setiap pada musimnya akan berbuah dengan baik
untuk dimakan manusia, memaknakan ia mendatangkan
keuntungan yang besar di dunia dan diakhirat. Sementara
kalimat-kalimat yang buruk tersebut, memaknakan ia
mendatangkan kecelakaan juga di dunia dan di akhirat.

Allah juga misalnya memberi perumpamaan dengan
hewan ternak terhadap orang-orang vyang tidak
menggunakan akal dan hatinya dalam memahami tanda-
tanda kekuasaan Allah dalam kehidupan dunia. Hal ini
disebutkannya dalam Q. S. alAraf(7) 179:

e o5t Y sl 51 BaYT5 Gl 02 158 gad Win ass}
e:amqﬂj\@u 7 'yuu\;?@ﬂ;ww\%;}z’c\
yva u)h,d\(gsd.dj\d*a\(ad.'
Dan sesungguhnya Kami (Allah) jadikan untuk (isi neraka
Jahannam) kebanyakan dari jin dan manusia. Mereka
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (tanda-tanda kekuasaan Allah) dan mereka
mempunyai mata, tetapi tidak dipergunakannya untuk
melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah) serta mereka

mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
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mendengar (tanda-tanda kekuasaan Allah). Mereka itu
sama halnya (kesesatannya) dengan binatang ternak,
bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka Itulah orang-orang
yang lalai (179).

Binatang ternak seperti kerbau, kambing dan lain-lain
menurut tinjauan agama disebut sesat (tidak punya akal
dan hati) karena kawin dengan saudaranya - bahkan -
dengan ibu kandungnya dan melakukannya di sembarang
tempat, buang kotoron di jalanan umum yang bersih,
memangsa sesamanya - bahkan - manusia secara kejam;
dan lain-lain.

Binatang ternak yang demikian sifatnya, bila telah
memenuhi kebutuhannya nafsunya sepanjang siang, pada
petang hari kembali ke kandangnya dan semuanya
mengetahui kandang miliknya yang sah. Sementara
manusia yang tidak menggunakan hatinya dalam
merasakan kekuasaan (nikmat) Allah, melihat (tanda-tanda
kekuasaan Allah) dan mendengarkan (ayat-ayat Allah dan
keterangan-keterangan akan kekuasaan Allah) yang tidak
mengetahui kandangnya yang sebenarnya, dinyatakan Allah
sebagai orang yang lebih sesat dari pada bainatang ternak,
bahkan lebih sesat.

Kandang manusia manurut pandangan Islam dapat
disebut sesungguhnya ada 3 (tiga), yaitu 1) rumahnya untuk
tempat menjalani kehidupan keumahtanggaan, 2) masjid

{as}
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untuk tempat beribadah shalat berjamaah, dan 3) surga (di
akhirat) bagi yang beruntung dan neraka (di akhirat) bagi
yang celaka. Di antara ketiganya juga dapat disebutkan
bahwa kandang manusia yang sesungguhnya ialah surga
dan neraka di akhirat.

Ketiga macam kandang ini, sangat mudah dipahami
bagi makhluk (manusia) yang dianugerahi akal dan hati.
Bagi orang yang tidak memahami ketiga macam kandang
ini, ia sangat pantas digolongkan sebagai orang yang lebih

sesat dari pada binatang ternak. Energi ketersesatannya

menyebabkannya lalai pada fasilitas nikmat pada dirinya,
kehidupan dunia dan beribadah kepada Allah.

Salah satu hadis Nabi saw. yang menunjukkan sebuah
tamsil tamsil adalah sbb:

Ale 1 L & 0505 06 ¢ 06 X 1 on 33056 ol e
130) - A4l 45305 5% aa ) (30 aly S b w78 Gl
(L i 5 2l 5 ¢

Abu Huraerah r. a. meriwayatkan, Rasulullah saw.
bersabda: Barang siapa melakukan ibadah haji karena Allah
semata, lalu (selama melakukan ibadah haji itu) dia tidak
melakukan pelanggaran seksual dan tidak berbuat fasik,
niscaya dia kembali (dalam keadaan bersih dari dosa dan
kesalahan) seperti pada hari dia dilahirkan oleh ibunya - (H.
R. Bukhari, Muslin dan Selain Keduanya).
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Hadis tersebut menekankan, orang yang telah
menunaikan ibadah haji dengan baik sesuai dengan
tuntunan syari‘ah, ibarat orang yang pada sautu hari dia
dilahirkan oleh ibunya. la laksana seorang bayi yang baru
dilahirkan oleh ibunya. Dia digolongkan orang yang kembali
menjalani  kehidupannya dengan tanpa dosa dan
kesalahan.'%

Metode tamsil mengisyaratkan, seorang pendidik
dipandang telah cukup dengan hanya memberikan suatu
perumpamaan terhadap suatu masalah kepada peserta
didik. Suatu perumpamaan biasanya menjadi mudah
dipahami sekaligus mudah diingat dan dapat bertahan
sampai dalam waktu yang relatif lama.

G. Metode Qiydsi ({4 ; Analogi)

Metode gqiyasi ialah suatu metode yang bersifat
memberikan kiasan (analogi) terhadap suatu materi
pembelajaran. Metode giyas didasarkan pada antara lain
riwayat sahabat yang bertanya kepada Nabi saw. sbb:
Apakah menyalurkan hasrat seksual kami (kepada isteri-
isteri kami) mendapat pahala? Nabi saw. menjawabnya
dengan jawaban sebagaimana hadisnya berkut:

1% ihat ibid., h. 16.
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Abu Dzar r. a. meriwayatkan, Rasulullah saw. bersabda:
Bagaimanakah pendapatmu jika sekiranya hasrat seksual
(seseorang) disalurkan di jalan yang haram (bukan isteri
sah), apakah (dia) menanggung dosa ? Maka demikianlah
sebaliknya, bila hasrat seksual ke jalan yang halal, dia
mendapat pahala - (H. R. Muslim).

Hadis tersebut mengisyaratkan bahwa penting dan
perlu adanya metode analogi (kiasan) dalam pembelajaran
fikih. Banyak materi hukum-hukum atau perintah-perintah
dan larangan-larangan agama yang memerlukan sebuah
analogi dalam pemebeljarannya. Metode analogi, terutama
yang bersifat tabu misalnya, memerlukan suatu analogi
untuk menjauhkan dari kesan vulgar sekaligus dapat
ditangkap maksudnya yang sebenarnya.

H. Metode Tathbigi ( Ak ; Praktik - Demonstratif )

Metode tathbigi dapat dimaknakan sebagai suatu
bentuk praktik mengenai suatu perintah agama untuk
diperlihatkan kepada peserta didik agar lebih mudah
dipahami. Abdul Qadir Munsyi mengatakan, suatu metode
tathbigi bermakna suatu metode demonstratif untuk
menjadi contoh nyata akan suatu perintah agama dengan
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mengharapkan setelah dilihat, dapat mudah dipahami
dapat dilaksanakan secara tepat.'®’

Metode tathbigi didasarkan pada antara lain hadis
Nabi saw. berikut:

(AR 81350) - codial 3a0 5 LS 1 3lea
Shalatlah kamu sebagaimana kamu melihat aku shalat -
(H. R. Bukhari dari Malik bin Huwairits).

aile 0 e 00 e B B Al 1 s Bh e e
iy Juid 530V (e adle G253 35 L Al i Gl
(%’4“3329)\531\ ‘;\-9:))‘\-‘-@—,‘3"— é““égﬁﬁLbLAéjhd\

Dari Mughirah bin Syu'bah r. a., ia berkata: Saya pernah
bersama Nabi saw. dalam satu kepergiannya. Pada saat
belaiu berwudhu’, saya tuangkan air dari wadah, lalu beliau
membasuh wajah, kedua tangan dan mengusap sebagian
kepalanya; kemudian saya hendak melepas sepatu (khuf-
nya), tiba-tiba beliau berkata: Jangan engkau lepas dua
sepatu ini, karena pada waktu memakainya, kaki saya
masih dalam keadaan suci, lalu beliau mengusap kedua
sepatunya - (H. R. Bukhari dan Muslim).

Kedua hadis tersebut mengisyaratkan, metode
pencontohan (demonstratif), khususnya aspek-aspek ajaran

97| ihat Abdul Qadir Munsyi, op. cit., h. 35.
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pokok, seperti istinja, wudu, tayammum, shalat, dan haji,
tampak amat tepat apabila diajarkan langsung teorinya
bersama dengan praktiknya. Teori yang diikuti praktik akan
memantapkan pemahaman tentang teori, sehingga teori
itu pula berpengaruh dalam mendorong untuk
mempraktikkannya.

I. Wa’ad ( *=5; Janji; Reward)

Metode wa’ad, vyaitu metode vyang besifat
menjanjikan penghargaan materi (prise) kepada peserta
didik yang mampu memahami materi pembelajaran
sekaligus mengamalkannya dengan baik. Metode wa’d
diisyaratakan banyak ayat dalam a/-Qur’an, antara lain Q. S.
g/ Nahl (16): 97 sbb:
ik § s Mu‘wﬁ}sﬂ‘ 3 S e ke Je e

av UJSAR_J \ylsuwgeaﬁ\a@_gﬂj
Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik; dan sesungguhnya akan Kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa

yang telah mereka kerjakan (97).
Ayat tersebut mengisyaratkan, seseorang yang

melakukan suatu pembelajaran atau sebuah lembaga yang
menyelenggarakan suatu program pendidikan, dipandang
baik bila memberikan janji dalam bentk menyediakan
imbalan materi kepada peserta didiknya. Jika ada peserta
yang menunjukkan penguasaan materi atau prestasi yang



Dr. M. Nasri Hamang Najed, SH, M.Ag.

baik, maka sangat baik bila memberikan hadiahnya
kepadanya.

Syaikh-Syaikh dari Saudi Arabiah bila datang ke
Indonesia untuk menjadi pengajar dalam acara Daurah
Syar’iyyah, seperti yang selalu dilaksanakan Wahdah
Islamiyah - Sulawesi Selatan, mempraktikkan metode wa’d.
Ketika selesai memberikan pelajaran, mereka memberikan
pertanyaan-pertanyaan kepada peserta Daurah mengenai
materi yang telah diajarkan dengan menyediakan imbalan,
seperti kitab bagi peserta yang menjawabnya dengan
benar.

). ‘Uqiibah (%58 ; Hukuman; Punishment )

Metode ‘uqubah ialah suatu metode yang bersifat
memberikan hukuman kepada peserta didik yang tidak
memperlihatkan perhatian belajar yang baik atau
menunjukkan perilaku yang buruk. Hukuman diberikan
untuk meningkatkan perhatian belajar dan memperbaiki
perilakunya. Metode ‘uqubah didasarkan pada penonjolan
al-Qur’an dalam mengungkapkan ancaman hukuman bagi
orang yang mendustakan agama (Islam) atau mengabaikan
syari’ah.

Al-Qur'an mengenalkan 5 (lima) tahapan eksekusi
hukuman bagi orang yang mengabaikan syari’ah sbb:

{ar}
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Pertama, hukuman ringan di dunia, sebagaimana
disebutkan antara lain dalam Q. S. al-Rum (30): 41:
Mﬁ&uwu\ L;m\ g_\m:S\AJJ;J\} )J“;Jw\ )@_Ja

€1 Gshan alad ke (i
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah
merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat)

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang
benar) (41).

Kedua, hukuman waktu sakratul-maut, sebagaimana
disebutkan dalam Q. al-Nazi’at (79): 1: ( )
) 52 e il
Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan
keras (1).

Ketiga, waktu di alam kubur (barzakh), sebagaimana
diisyaratkan dalam Q. S. al-Taubah (9) 84
A 1558 358 e A Y 19 s i 8T Gl (Y
Ag u;w eM i &l shs
Dan janganlah kamu sekali-kali menshalatkan (jenazah)
seorang yang mati di antara mereka (orang-orang kafir),
dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) di kuburnya.
Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan rasul-
Nya dan mereka mati dalam keadaan fasik (84).

Keempat, hukuman di Padang Mahsyar (di akhirat),
sebagimana diisyaratkan dalam Q. S. Yunus (10) 45:

> E,:,/
B 3 Gl el Gs del V) 15D A ok B 5035 a %5

¢o u.amg_a\ytsujd.ﬂ\ ;.EL\JJJSUJJ\)AA
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Dan (Ingatlah) akan hari (yang pada waktu itu) Allah
mengumpulkan mereka, (mereka merasa pada hari itu)
seakan-akan mereka tidak pernah berdiam (di dunia) hanya
sesaat di siang hari, (pada waktu itu) mereka saling
berkenalan. Sesungguhnya rugilah orang-orang yang
mendustakan pertemuan mereka dengan Allah dan mereka
tidak mendapat petunjuk (45).

Kelima, hukuman di neraka (di akhirat), sebagaimana
disebutkan dalam al-Qur'an antara lain dalam Q. S. al-
Muddatstsir (74): 42-45:
fadad &0 20y Y Gfianll e 6 A TL0E €Y Si 8 2K L

£0 (palall ga (i 23 K5 £ £ GSudll

Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?
(42). Mereka menjawab: Kami dahulu tidak termasuk
orang-orang yang mengerjakan shalat (43). Kami tidak
memberi makan orang-orang miskin  (44). Kami
membicarakan yang batil bersama orang-orang yang
membicarakannya (45).

Kelima tahapan eksekusi hukuman tersebut
mengisyaratkan, seorang guru misalnya yang melakukan
suatu pembelajaran atau sebuah lembaga vyang
menyelenggarakan suatu program pendidikan, dibenarkan
untuk menerapkan sanksi kepada peserta didiknya. Jika ada
peserta didik yang hanya menunjukkan kemalasan dan
pengacuhan serta mengganggu proses pemebelajaran,
maka sangat wajar memberikan hukuman kepadanya.

{w}
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Metode pembelajaran yang jitu membuat peserta didik
simpati terhadap bidang ilmu/materi pembelajaran.
Metode pembelajaran yang tidak karuan dapat
membuat peserta didik antipati terhadap

bidang ilmu/materi pembelajaran.
3k %k ok
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Modern - Fikih Kontemporer, Cet. |; Jakarta: Erlangga,
2007.
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GLOSARIUM

An-Nadzir: Kelompok (Komunitas) muslim di Kabupaten
Gowa - Sulawesi Selatan, yang antara lain pahamnya
yang menonjol ialah menentukan masuknya bulan
Ramadhan dan tanggal 01 Syawal berdasarkan pasang
air laut, semua jama’ah menggunakan pakaian putih
ketika melaksanakan shalat Idul Fitri dan Idul Adha
dan mewarnai rambut (coklat-coklatan).

Burga: Penutup wajah (istilah Pakistan); cadar (istilah Iran).

Corporate Culture: Budaya kerja sama
Dinar: Nama mata uang emas pada masa Nabi saw.
Dirham: Nama mata uang perak pada Masa Nabi saw.
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Economic Challenger: Tantangan ekonomi - sebuah acara
semacam talk shaw (diskusi atau dialog ekonomi) di
Metro TV yang dipandu oleh Suryo Pratomo.

Fastabiqul Khaerat: Lafal dalam Q. S. al-Bagarah (2): 148 -
yang terjemahnya -: maka berlomba-lombalah kamu
(dalam) kebaikan. Lafal ini digunakan Pemuda
Muhammadiyah sebagai penutup pidato (sebelum
Assalamu Alaikum Warahmatullahi wabarakatuh).

GMIM: Gereja Masehi Injil Minahasa, sebuah organisasi
persatuan gereja-gereja se-Minahasa Raya.

Haelah: Perbuatan yang mengurangi harta yang mencapai
nisab dan sampai haul untuk menghindari
pembayaran zakat.

Ikhtilath: Percampuran; seperti percampuran antara laki-
laki dan perempuan.

Janabah: Orang yang keluar mani (sperma) — yang biasa
juga disebut junub.

Khalaf: Belakangan; mislanya dikatakan ulama khalaf berarti
ulama yang hidup sesudah abad keempat hijrah.
Lamasa (Arab): sebuah lafazh dalam al-Qurian yang
menjadi akar kata dari /[amastum dalam Q. S. al- Nisa®
(4): 43 yang mempunyai 2 (dua) arti, yaitu masaha
(menyentuh) dan jima’ (berhubungan seksual). Bagi
yang mengikuti arti pertama berpendapat bahwa
apabila seseorang telah ada wudhu® kemudian
bersentuhan dengan lawan jenis, maka wudhu’
menjadi batal. Sedangkan yang mengikuti arti kedua
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berpendapat bahwa apabila seseorang yang ada
wudhu® kemudian bersentuhan dengan lawan jenis,
maka wudhu’ tidak batal - dengan kata lain - wudhu®
apabila melakukan jima’.

Madzi: Air yang keluar dari kelamin (sejenis air mani - tapi
seperti lendir) akibat terjadi rangsangan syahwat.

Nnuzulul maniy: Keluar air mani (sperma).

Ontosuwiryo: Tokoh Islam (purnawirawan) Sulawesi Utara
perintas pendirian Yayasan Pembinaan Perguruan
Tinggi Agama Islam Sulawesi Utara yang membina
Institut Agama Islam (lAl) Sulawesi Utara dengan
membuka Fakultas Tarbiyah dan menjadi cikal-bakal
STAIN (Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri) dan IAIN
(Institut Agama Islam Negeri) Manado sekarang.

Pappanguppu (Bugis): Ayat-ayat/surah yang dibaca dalam
shalat sesudah surah al-Fatihah.

Qullah: Istilah untuk ukuran air (dalam bejana, baskon,
ember) yang dibenarkan syariat memasukkan tangan
ke dalamnya untuk mengambil air guna membasuh
anggota wudu yang lain. Standar minimal yang
dibenarkan syariat ialah 2 (dua) qullah, yaitu bejana
yang seukuran 4 (empat) persegi dengan panjang satu
seperempat hasta serta lebar satu seperempat hasta.
Apabila bejananya bundar, maka garis tengahnya satu
hasta, kedalaman dua seperempat hasat dan keliling
tiga sepertujuh hasta. Nabi saw. bersabda - artinya - :
Apabila cukur air 2 (dua) qullah, maka tidaklah dinajisi
sesuatu apa pun (H. R. al-Khamsah).

{o
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Rugyah: Mengusir roh jahat (arti literleknya). Ruqyah
dimaksudkan juga sebagai cara atau bentuk
pengobatan terhadap orang sakit kemasukan (roh
jahat/jin) dengan membaca ayat-ayat al-Qur'an
hingga orang sakit sadar atau roh jahat/jinnya keluar.
Rugyah dijadikan aktivis organisasi Wahdah Islamiyah
Sulawersi Selatan sebagai salah satu program kerja
(amal usaha dakwah) untuk menolong sesama
manusia. Rugqyah dilakukan di Masjid tertentu dan
hari tertentu (yang sudah ditetapkan). Namun bentuk
praktek Ruqyah yang dilakukan seperti organisasi
Wahdah Islamiyah ini tidak disetujui sebagian
kelompok muslim. Organisasi Salafi (organisasi yang
membina dakwah dan kajian Islam di Rodja TV)
termasuk tidak menyetujui cara ini.

Salaf: Terdahulu; misalnya dikatakan ulama salaf,
maksudnya ialah ulama dari kalangan sahabat dan
tabi’in.

Tongkonan: Sebuah rumah yang khusus digunakan oleh
satu keluarga besar di kalngan suku Toraja - Sulawesi
Selatan untuk melakukan acara-acara adat

Umar ibn Luthbiah: Nama petugas zakat yang diangkat
Rasulullah saw.

Vivisector: Orang yang memotong dan memeriksa makhluk
yang masih hidup untuk keperluan kedokteran.

Wahabi: Pengikut paham keagamaan (Islam) Muhammad
Ibn Abd. al-Wahhab (1703-1792), ulama pembaru

Saudi Arabiah.
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X (eks) singkatan dari chromosome, yaitu bagian sel yang
mengandung sifat turun menurun.

Yalamlam: Nama satu bukit dari bebrapa bukit Tuhanah.
Bukit ini menjadi migat (tempat ihram haji) jama’ah
calon haji yang berasal dari negara-negara jurusan
Yaman, India dan Indonesia. Yalamlam sekarang
sudah tidak menjadi migat jama’ah calon haji, akibat
modernisasi pembangunan Saudi Arabia, termasuk
Bandara Internasional King Abdul Aziz.

Zuru’: Hasil pertanian; misalnya dikatakan zakat zuru’,
maksudnya ialah zakat hasil pertanian atau buah-
buahan.
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Dari Sa’ad, Rasulullah saw. bersabda:
Nanti akan muncul satu kaum yang berlebih-lebihan dalam
berdoa. Cukuplah bila kau ucapkan: Ya Allah, aku mohon
kebaikan seluruhnya, baik yang telah aku ketahui
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maupun yang belum aku ketahui; dan aku
berlindung kepada-Mu dari kejahatan
seluruhnya, baik yang telah
aku ketahui maupun yang
belum aku ketahui.
(HR Ahmad dan Nasa'i).
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